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ABSTRAK

HASANUDDIN, Analisis Lokasi tndustri dalam Pembangunan Wilayah(Studi tentang Penyebaran dan spesialisasi lndustri Kecil di Wilayah Kabupaten50 Kota).

Penelitian ini bertujuan untuk 
. 
mendapatkan gambaran tentang pola

lokaslonal atau penyebaran dan spesiallsasi akfivltas usaha lndustrl kecll dlwilayah lkbupaten 
L0 Kota, serta potensi dan p€rannya dalam pembangungan

yllavah. di. dae.rah tingkat ll bersangkutan, khususnya terhadap penyerapan
tenaga ketia, wilayah.

orientasi metodologi dan pendekatan yang digunakan adalah bersifat studiregional dengan menggunat<an data seJ<under- ya-ng dihimpun dan diperolehmelaluidokumentasidarisejumlah Dinas/lnstansi iemirintah yang terksit, baik ditingkat Propinsi, Kabupaten, dan Kecamatan maupun clitingkai oela. Di sampingitu, iuga dilakukan observasi terhadap sejumlah tempaUlokasi usaha danwawancara langsung dengan beberapa pengusaha industri kecil di daerahtersebut.

Hasil penelitian_ mengungkapkan bahwa pola lokasional industri kecil didaerah kabupaten s0 Kota reratif menyebar pada beberapa wilayah
Pembang.unan yang ada di daerah bersangkutian. Hasil penelitian juga
memperlihatkan bahwa tidak satupun diantara kelompok industri kecil di wilayahini memiliki spesialisasi. Akan tetapi terdapat beberapa wilayah pembangunanyang mempunyai potensi/prospek di dalam mengembangkin cabang usaha
industri kecil tertentu, seperti renunan, Bordir, Kerupuk Merah, Gambir dan
sebagainya. Selain itu juga diperoleh informasi bahwa, secara umum usaha
industri kecildiwilayah inicenderung berorientasiterhadap input bahan baku dan
tenaga kerja. Penyebarannya ke berbagai Wilayah Pembangunan tetarr dapat
memberikan dampak terhadap Penyerapan tenaga kerja di wilayah Kabupaten 50
Kota, serta mengurangi kepadatan agraiis Wilaylh. ' 
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BAE I

PENDAHI.JLUAN

A. Latar Belakang

Sejak awal dasawarsa tujuh puluhan secara tajam mulai disadari,

bahvra meskipun mengalami tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat,

namr.tn kobanyal';an negara berkelnbang betumlah borhasil menyediakan

lapangan pckerjaan yang layak bagi angkatan kerja secara umum, baik

ditinjau clari segi tingliat pendapatan maupun dari kesesuaian pekerjaan

terhadap keahlian.

Eahkan dalam satuan laporan Bank Dunia tahun 1g9O mengemukakan

bahwa. teiah terjadi peningkatan pendapatan Can konsumsi rata-rata

pendudul,: negara berh:ei-nbang, yaitu sebesar 700.6 dalam kurun waktu tahun

1965-1985. l'{amun demikian, cialarn periode yang sama juga ciilaporkan

bahvra lebih dari satu milyar penciuduk di negara berkembang masih

dibelenggu oleh kemiskinan dan keterhelakangan, yaitu mereka yang

rnempertahanl,:an hidupnya dengan kapasiks pengeluaran kurang dari 370

dollar AS per tahun. Hai ini menglndikasikan bahwa keberhasiian

pembangunan yang dicapai oleh negara berkembang belum mencakup

seluruh sisi dan aspek pembangunan itu sendiri.

lndonesia selragai salah satu negara berkembang, dinilai berhasil oleh

h'+rL'agai l" embaga lnt+rnasional dalam meningkatkan taraf F;.:hiduparn

masyarakatnya. A,ntara tahun 1970-1990 telah dapat rnenurunkan jumlah

penduduk miskin duri 60% nrenjadi 150,6 dari total populasi. Secara spesifik

BPS (1990i juga melaporkan. s,eiak awal hingga akhir PJPT ltelah terjadi

p+rkombi.riigrrii pes*t peningl<atan kesejahteraan masyaralta.t. Pendapatan

pcr!<apita n'lcningrat Cari US $ 70 menjadi US $ 700, produl<si padi meningkat

dari 17,15 juta ton ntettingkat menjadi 48,18 juta ton sefta angka lrampan

hldup bergeser dari 46,7 tahun menjadi 62,7 tahun. -$emua indikator ini untuk
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daerah Provinsi $urnatera Barat juga mengalanri peningkatan dalam periode

yang sama.

Eila diteiusr.rri tcbih jauh serta dibarengi dengan suatu tiniauan kritis,

maka kebertrasilan program pembangunan di lndonesia selama periode PJPT

I tersebut masih memperlihatkan berbagai macam bentuk kelemahan dan

kek-urangan yang porlu diwaspadai dan diantisipasi. Terlebih lagi untuk

mcngen+.askan 27 juta jiwa penducluk yang masih berada di bawa garis

kenriskinan,.serta nrenghadapi masalah ketimpangan, penyediaan

kesempatan keria dan F,engangguran. Khusus mengenai masalah

kemish:inrrn, dipoi'caya bahwa uku!'an kemiskinan yans ditotapkan oleh BPS

rnasih lcmah dan lturang rnenggambarkan kondisi yang sesungguhnya'

.;umlah pencluctuk lndbnesia dengan posisi iabil dan marginal masih relatih

banvak. A.rtinya jika ambang garis kemiskinan dinaikkan dalam jumlah/

tingi<atan yang lelrih, maka ctalam posisi yang clemil<ian guncangan

konyungtur ckonomi yang kccil sekalipun, dapat nnenurunltan mereka ke

bawah batas amirang garis ketniskinan.

Data dan informasi tei'sebut meniberikan indikasi bahwa penanganan

masalah kemiskinan, pengangguran dan penyediaan lapangan pekerjaan

pada masa datang perlu mendapat perhatlan yang lebih tepat. Seperti

dikemukatr:an oleh Presiden Suharto dalam suatu pidatonya yang dirnuat

harian Kompas tahun 19gC, bahwa harapan pedumbuhan yang pesat

daripada sektor moderen akan dapat menyelesaikan masalah kemiskinan dan

FenEengguren secara tuntas, ternyata masih berada pada rentang perjalanan

yang panjang. Bertolai: dari keny,ataan inilah nraka eksistensi industri kecil

telah mengambil tempat penting dalam masalah kesempatan kerja dan

peluang peningkatan pendapatan di negara berkembang'

Fengalamatr-pengalanran negara industri maju juga menunjukkan

bahwa inclustri kecil dan keraiinan rakyat merupakan tulang punggung bagi

h,erkembangny,q inclustri kr+sirr. Banyak studi emperi$ membuhlik-an industri



J

y3ng berskala kecil berperan penting dalam menanggulangi masalah sosial

ekonomi dl negara berkembang. lndustri kecil bukan saja dapat mernberikan

kesempatan kerja bagi masyarakat yang sama sekali tidak mempunyai

c.enghasilan, tetaoi juga dapat memberikan penghasilan tambahan bagi

petani-petani n'riskin cian pekerja-pekerja sektoi' pertanian yang kehilangan

sumber penghasilan utama mereka (Tambunan' 1989).

Sebagai salah satu usaha bersifat informal, aHivitas industri kecil

nlempunyai kaitan yang erat dengan aktivitas pertanian. Aktivitas dalam

rnenghasikan lrarang-barang kerajinan dan industri kecil pedesaan selain

nienjelaskan hubungan antara sektor pertanian dengan industri, iuga

rncnunjukkan ci satu pihak dukungan cian kontribusi industri kecil pada

kehidupan berhani atau dipitrak lain juga bisa dikatakan bahwa pekerjaan

pokok dalam bidang pertanian memhrerikan dukungan dan kontribr"rsi kepada

indristri kecil. Hal ini sajalan dongan kosimpulan Hoselitr sebagaimana

cliiaporiran ftaharc.ic (1969) bahwa incustri ttccil dan kerajinan rumah hngga

yang pacla umurllnya berlokasi di pedesaan dapat bertahan lama karena dapat

memLrantlr kehidupan petani, bahkan dianggap dibeberapa daerah dapat

msnyumbang bahagian yang cultup lumayan terhadap pendapatan petani

rniskin.

[lengingat h.egitu p.entingnya aktirritas industri lcecil dan kerajinan

rumah tangEa, baik diiihat dari segi peranan maupun fungsinya maka untuk

lebih mendorong perkembangannya diperlukan pengembangan pusat-pusat

pertumbuhan industri dan sentra-sentre industri kecil. Dengan demikian

iiharapkan dapat mglr)/€IaP tenaga kerja sebanyak-banyaknya sehingga

dlmungkinkan untuk mencegah terjadlnya pengangguran dan urbanisasi.

Selain itu, dapat pula berfungsi untuk pemerataan dan memperkokoh

perekonomian serta pelestarian buclaye bangsa atau daerah. Sementara,

ditinjau iari segi pembiayaan pendlrlannya, jenis usaha industri ini
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menggunai':an moda! relatif kecil dan teknoioginya cukup sederhana sehingga
memungkinkan penyeienggaraan ataupun pemilikannya secara meluas.

i!4enurut lapcran Departemen Perindustrian Provinsi Sumatera Barat,

duetalt Kabupatan Limapuluh Kota mempunyai potensi cukup besar untuk
pengembangan. lndustri kecil clan kerajinan rumah tangga. Dalam tahun

1995 unit usaha industri ini t:rcatat nomor tiga paling banyak jumlahnya

dibandingi',an icngan ciaerah-daerah tingkat ll lainnya di Surnatera Earat,

yaitu sebarryak 12,321 unit. sedangkan kemanrpuan menyerap tenaga kerja

wilayah cukr:p tingsi, yaitLr beriumlah sebanyak 18,325 orang serta memberi

sunrbangarr kurang lebih 1fr,23c,i terhadap PDRB wilayah bersangkutan.

Dl samplng potensinya tersebut, daerah Kabupaten Llmapuluh Kota

bersanna Kotarnadya Payakumbuh juga nrerupakan daerah belakang
(hinterlanci) bagi kota Bukittinggi sebagai kota pariwisata sekaligus tempat
pemasaran barang-barang hasil karajinan ataupun produksi industri kecil
yang berasal dari kedua wilayah initersebut.

Potensi sumberdaya wilayah baik berupa fisik geografis suatu daerah,

konclisi sosial ekonomi nlar-rpun aspek politik sorta kelembagaan akan

nnc'r,'arrtai s*'uklur can sifat inCustr! di vrilayah tcrtcrrtu. Hal ini dapat Cilihat

aclanya suatu industri tertenti.r yang bersifat lremat tenaga kerja, hemat modal,

berorientasi ekspor dan ada pula industri yans menghasilkan produk

berorientasi lr.rkal. .9e!ain itu rJijunrpai pula kegiatan industri yang

bcrsposialisasi daiam vrilayah serta ada yang tcrkonsentrasi pada satu lokasi

tcttentu.

Guna n',endapatkan iniormasi dan pengetahuan yang mendalam

tentang beberapa aspek industri kecii tersebut dalam hubungannya dengan

pembangunen v.,ilayah, perlu dilakukan penetitian mengenai penyebaran dan

spe=ialisasi iii,Justr"i kecll c=n kerajinan rumah tanu:ga dalam wilayah

Kabupaten Lirnapuiuh Kota.
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E. Perunrus=n iJ!=salah

Utitiik BeflS*;plfoanghan industri k-ecil dan kora.linan rumah tangga,

maita pcmsrintah harus mengalokasikan sumberdaya dan dana

pembangtrnan yang dimilikinya. Mengingat program-progtam yang harus

clilakuk-an dalam pengembangan indr.rstn kecil cukup banyak, baik menurut

jenisnya mairpun v;!layah (dtrsrah) sedangl<an sumberc!flya dan dana

pcnnbangunan terbatas siiatnya, rnaka pemilihan plogram pengembangan

seyogyanya diperioritaskan kepada aktivitas-aktivitas atau proyek-proyek yang

dapat memberikan efek penggancla (multiplier effect) bagi perekonomian

suatu wilayair.

Pengaleman menunjukkan bahwa alokasi sumberdaya yang bersifat

st-,ktora! sering pula rnengaba:kan fal<toi'lolr.asi, pada hal hasil yang optimum

niemeriukan pendistiibusian sumberdaya pembangunan atas dasar

pertimbangan perataan yang lebih baik dan tersebar, baik bagi seluruh

aldi,,,itas sektoral mauoun antar vlilayah. Dalam keadaan tertentu adanya

p:asa!=h l,:eungguian konrparatlf rnilaya!r (regional comparative) secara

geografis adaiah nrerupakan suatu hal yang ponting (Anwar dan Santoso,

1s85).

Di samping itu perniiihan lokasi yang tepat dapat pula meriingkatkan

k+terkaitan pernLrangunan antar wilavah melalui aktivitas perdagangan antar

triliar*alr. Dengan demil<.ian kemajuan pembangLrnan suatu wilayah altan dapat

pula nrenunjang proscs pernbangunarr pada wilayah tain, sehingga

penreratiaan pemtrangunatr antar wilayah dapat ditingkatkan. Untuk

mewujudkan hal teraebut, menurut Syafrizal (1987) maka strategi

pemhangitnan masing-masing vrilayalr bersangkutan tidak harus sama, tetapi

tcbih ditentukan olch suatu prinsip kcunggulan konnparatif dari maslng-masing

wilayah bersangkutan.

Dengan demlkian pemilihan lokasi industri pada dasarnya tidak

terlepas dari pengaruh ataupun ketersediaan faktor produksi seperti, tanah,

E
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tcnage kerja, nno-.{ai dan faktor:-fak-tor pasar. Secara spesifik fa}fror-faktor ini

ciapat dirinci lebih lanjut yaitu menyangkut, kuantitias dan kualitas tenaga

kerja, lokasi geografis, ketersediaan prasarana yang diperlukan serta

kehijaksanaan pemerintah pusat dan daerah.

Sltatu perusahaan tumbuh pada suatu wilayah adalah karena adanya

permintaan nta$yflrakat akan barang ataupun jasa, baik $ocara nyata maupun

potcnsia!. Barang atau jasa diproduksi dengan mcnggunakan faktcr-falcor

produk:siyarrg tersedia atau dapat disediakan serta dengan teknologi produksi

y:,.rng Cikrtasai. Keputusan tentang kragaimana suatu lokasi industri kecil

cianrhil oioh unit p+ngambil kepr;tirsan yaitu pongusalia (pengr.ajin) adalah

pcrlu d;pahanri bilarnana henCak rnembicaralran prihal aktivitas suatu industri

dalam ruang ekonomi. Faktor-faktor yang nrelatrarbelakangi keberadaan

industri pada suafu wilayah ter1sn1, atau tersebar pada berbagai wilayah, tidak

t+rl+pa$ dari unsur-unsur tersekrut di atae. Mungkin kohadirannya di lokasi

tcrtcntu atas pertirnbangan faktor l<edeletan terhadap surnber bahan baku,

tenaga kerja, penyediaan fasiiitas penunjang produksi dan sebagainya

sehingga memungkinkan menrberi keuntungan maksimum. Demikian pula

hatnya tentang jenis produk yang dihasilkan, antara lain dipengaruhi akan

tetap adanya pcrmintaan dari konsumen, tingkct penguasaan tcknologi yang

dikuasai, keadaan dan kualitag tenaga kerja yang disediakan oleh wilayah

dimana indr.rstri tersebut berada.

Eefiitik tolak dari lakr belakang serta gambaran dan kenyataan

sebagaimana telah ciuraikan di atas, maka pokok permasalahan yang menjadi

stucii pen,=litian ini a'jalah bagalrnana pola lakasi dan spesialisasi industri kecil

sefte kaitannya daiai'n penibangunan lvilayah Kabupaten Limaputuh Kota.

Agar supaya rnasalah pcnelitian ini lebih clapat bersifat opersiona! dan

benar-benar dapat diteliti (researchabie) nraku dapat dispesifikasi lagi sebagai

berikut:
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1. Bagalmana pola penyebaran industri kecil dan kerajinan rumah tangga di

2. Apakah ai$vitas industri keci! dan kerajinan rumah tangga di daerah

tingkat li tersebut berspesialisasi dan berapa banyak kelompoUjenis

cabang usaha inelustri kecil yang berorientasi ke arah tersebut?

3. Bagaimana peranan ataupun dampak aktivitas industri kecil dan kerajinan

rumah tanglga terhadap pemhangunan wilayah, khususnya dalam

penyeraFan tcnaga di ciierah'bersangkutan?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan suatu

gambaran cian informasi nrongenai pola lokasi dan spesialisasi aktivitas

industri kcci! di wilayah Kabupaten Limapuluh Kota. Agar tujuan ini lebih

bersifat researclrable (benar-benar dapat diteliti) nraka dirinci lagi sebagai

berikut:

1. Diperolehnya gambaran tentang pola dan tingkatan lokalisasi aktivitas

usaha industi'i kecil Cen kerajinan rumah tangga di v,,ilayah Kabupaten

Linrapuluh K.-itE.

2, Dik-etahuinya k:oa'.1aan spesialisasi aktivitas industri kecil di vrilayah

bcrsangkutan scrta jurnlah P.etcmpoUcabang usaha industri yung

berorientasi ke arah tersebut.

3. Terungkapnya potensi dan peranan industri kecii dan kerajinan rumah

tangga dalam pembangunan wilayah, khususnya terhadap penyerapan

tenaga kerja ateu perluasan kesempatan kerja wilayah.
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D. lVlanfaat Fenelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

p+mlklran yang bermanfaat bagi para pemtruat kebijakan darn pengambii

keputusan di dalam rnerun:uskan strateg! pengenrbangan wilayah serta

pemblnaan terhadap in'iustri kecii cian kerajinan rumah tangga pada masa

datang, khususnya diwilayah Kabupaten Limapuluh Kota.

Di santping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan

sebapai kiahan referenei bagi penelitian. selanjutnya, terutama yang berkaitan

dengan aktivitas industri kecil dan korajinan rumah tangga secara lebih

spesifik ataupun bcrsifat mikro.



EAB I!

TINJAUAN PU$TAKA

,c.. Aspek Loliasi industri dalam Pembangunan Wilayah

Pengaiaman pembangunan di negara berkembang menunjukkan,

bahwa tingkat pemtrangunan dan laju pertumbuhan di berbagai vrilayah

adalah sanget b.erheda satu sama lain. $ehingga keadaan ini dapat

mengakibatkan l<etii-npangan tingkat kesejahteraan masyarakat dl berbagai

vrilayah.

lvlengtradapi masaiah yang berkaitan degan pemerataan pembangunan

tersebut ahli ekonomi pembangunan berpendapat disebabkan karena

nrelqani"?me pasar tldak dapat secara otomatis menyebarkan hasil-hasil

pernbangunan secara'rncrata antar u"'ilayah sehingga perlu adanya campur

tangan pentertntah. Dalam hubungan ini pakar pembangunan wilayah

rnengajuk-an alternatif. bahvra pemerataan pembangunan wilayah menjadi

salah satu toplk utama dalam k:ebi.laksanaan potumbuhan ekonomi.

Perencanaan scklcra! perlu diCukung oieh sistcrn pembangunan vrilayah

drllanr rnetnilih jenis aktivitas pembangunan sektoral.

Iulenurut Syafrizal (1984), perGncanaan wilayah perlu tekanannya lebih

banyak diberikan pada analisis pemilihan tempat kegiatan pembangunan,

sehingga baik pertumbuhan maupun pemerataan pembangunan dapat

dloptimalkan. Dengan denniklan perencanaan wiiayah lebih banyak

beroi'ientasi pacia penrlllhan kegiatan pontbangunan dongan masih

rnemperhati ka n aspe k-aspek pem i:angu nan sekora l.

Dengan menggunakan prinsip teori lokasi sebagai dasar utama,

konsep pembangunan vrilayah rnencoba merumuskan kebijaksanaan-

l.;ebijaksanaan yang dapat ciitempuh agar kegiatan penlbangunan lebih

dlsebarlr.raskan kc scluruh pelosok wilayah, sekaligus dapat rnemantaatkan



10

potensi v'iilayah secaia nraksiniai. Fiai ini dimat:sudl,:an atau diciptakan untul:
n':enunjang slstem " perencanaan sektora! sehingga kebijaksanaan

pertumbuhan dan pemerataan akan dapat ciirumuskan secara bersama.

Penrahatnan trattiang bagaimana keputusan nrengenai lokasi industrl

diambil oleh unit-unit pengambil keputusan adalah diperlukan jika hendak

membicarakan aktivitas industri di dalanl ruang. Fungsi utama teori lokasi

adalah urntult men.ielaskan bagairnana aldivitas ekoncmi terorganisasi sendiri

dalanr ruarlg geograti (wirayah). fuienurut Hanafiah (1995) dalam ruang

lingkup kegiatarr ekonomi, penentuan lokasi ditentukan oleh para pelaku atau

alrtor ekonomi yaitu unit-unit: (a) runrah tangga, (b) perusahaan swasta, clan

(c) pcrnerintah.

Dai'i sejerah peri,:ennbangannya, penjelasan mengena! pertimbangan

faiGor-faktoi' lokasional industri, peftama tcali dikembangkan oleh UJeber

(dalam Richardson, 1977\ yang menyatakan bahura, Iokasi dari suatu

perusahaan tergantung dari rninimisasl biaya transnort dan buruh. l;li ber-arti

sekaiigus juga usaha untuk rnenraksinrasi keuntungan. Dijelaskan pula

bahwa dua unit pioduksi dari industri sejenis akan mendapat keuntungan bila

berdekatan dengan yang lain, yaitu menyangkut pada suatu keuntungan atiau

pengurangan biaya produltsi atau pe;rrasaran sebagai akibat dari produksi

yang dllakukan pada setu tenrpat.

Fengamba.ngan lebih laniut dari nrodel Wekrer ini clilakultan oleh

Hcover (1961) tcrutama dalarn asunnsi biaya ciengan rnembedakan antara

biaya transpoit (distribusi dan perantara) serta biaya produksi. Dijelaskal

bahrnra blaya transport tersebut tidak proposiona! dengan jarak clan bobot,

tetapi bervariasi borclasarkan jarak dan raga.nr barang $Bfta jonis angkutan.

Lokasi juga ditentukan clch faktor kelcrnbagaan sepcrti pajak lckal dan

ketentuair lainrryrr.

Kemuciian Losch berpendapat yang dikutip oleh fJasoetion (1ggs)

bahwa pertimbangan lokasi tidak saja berdasarkan kepada bia,va produksi,



1i

tetapi pendapetan juga harus diperhatikan. Lokasi optimum mungkin tidak
harus pacia iokasi cilmana biaya minirnum atau pendapatan maksimum, tetapi
adalah ciimana perbedaan diantara keduanya yang maksimum.

Tiap-tiap koputusan lokasi merupakan suatu penyeimbangan biaya-

b'ia*/a yang dihadapi dan pendapatan pacla keadaan ketidakpastian yang

b+r!--red;r-b+r.la. Kountitngari relatif dari lokasi pacla tiap-tia.p vraldu mungkin

:rangat ltual dipcr':garuh! olch tiga kclcrnpck faktor casar bcrikut, yaitu: (1)

biaya nrasukan, nrencakup biaya tenaga kerja, bahan baku, bahan bakar,

pajak, asuransi, (2) hiava-biaya transport mencakup hal biaya untuk

menrinclahkan balran haku, produk, poralatan, tenaga kerja dan (a)

kcuntungan agicrnerasi, yaitu gugus l,.eufltungan rclatif dari sl<ala usaha
(lsard, 1901).

sehubungan dengan keuntungan-keuntungan yang diperoleh dalam

kaitannya dengan unsur-unsur lokasi tersebut oleh Kadariah (1ggs)

dlsebutkan bahwa perusahaan-perusahaan cenderung beraglomerasi.

l*iecend+rungan ini disebabkan h:arena pengusaha berkeinginan untuk

n'iernanfaatkan acianya keuntungan aglomerasi. Sebagaimana pernyataan

(Giasson rc7n keuntungan yang diperoleh melalui aglomarasi adalah

(1) Keuntungan yang bersifat internel bagi perusahaan bersangkutan

(internal econornies). Wuiudnya adalah turunnya biaya produksi rata-

rata, diah:ihath:an cleh k+nalkarr tingkat output industri. Produksi berskala

bcsar akan nrremperoleh keuntungan-keuntungan tcknis seperti

spesiaiisasi pekerjaan, keuntungan manajemen, pemasaran dan

keuntungan.

(2) Keuntungan yang bersifat eksternal bagi perusahaan tetapi internal bagi

industii. Keuntungan ini dinamakan juga sebagai keuntungan lokasi

(l'rcalization economiesi. \rUujud dari keuntungan ini adaiah turunnya

biaya satuan keluaran (output) bagi perusahaan sebagai akibat dari

meluasnya industri sejenis pada suatu lokasitertentu.
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i-J) ld.euntungan b..=rsifat e!,:sternal bagi industri tetapi bersifat internal bagi

wilayah pei'kotaan. Wujud dari keuntungan ini adalah turunnya kurva

biaya rata-rata tidp perusahaan sebagai akibat dari banyaknya industri

yang tumbuh pada suatu temnat-

Seianjutnya Richardso n (.197h menambahkan bahwa manfaat pokok

dari adanya aglornerasi tersebut adalah yang borasal dari kountungan

ekstcrnal, yaitu berupa perkcrnbangan tcnaga kerja berketerampilan,

pertumbuhan it'rdustri penrbantu, dan berkembangnya pasar bagi bahan-

bahan mentah. l.Jarnun demikian. beberapa kritik juga diberikan terhadap

t*ori lolr.asi nraksimasi lseuntirngan yang dikembangkan oleh Weber dan para

pcngiltutnya, antara lain yaitu: (1) industri nroderen yang berorinentasi pasar

lebih kr.rnsisten dengan penerimaan penjualan (revenue) dari pada dengan

maksimasi keuntungan, (2) individtr (pengusaha) mempunyai kecendrungan

tingga! di lokasi-lol<asi tertentu daripacla lokasi-lokasi lain. Preferensi ruang

irri nicnghasiil-.an penCapatan psikis bagi pengusaha dan sangat sukar dinilai

dcrrgan uang, maka fenornena ini boloh dikatakan nrustatril dapat

cliperhitungkan dalam model maksimasi keuntungan. Pengusaha akan

memililr lokasi telirh menontukan suatu $tandar poncapaian pendapatan

nnlnlmum yang mereka pcrkirakan akan rnenjarnin kelangsungan hidup

perusahaannya tJalanr jangka patrjang dan metrghasilkan tingkat pendapatan

yang layak.

Dengan memperhatii<an uraian di atas, pada dasarnya lokasi industri

yang dipilih oleh pengusaha tidaklah sepenuhnya berupa lokasi yang absolut

cptinrum. Llalanr banyaknya hal pengusaha mencari suatu lokasiyang sesuai

(cocok) dan bukan lokasi yang absolut optlmum. Oleh karena itu,

mengintifikasi faldor-faktor yang melatarbelakangi lokasi industri sehingga

menyebabkannya cenderung tsrlokalisasi atau menyebar di suatu wilaYah

adalah sengat penting untuk dlketahui.
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|\-'letturut $ad!i (1954 tingkat lokalisasi industri yang tinggi dalam suatu

wilayah rnemberikan indikasi bahwa industri bersangkutan berorientasi pada

input (input oriented) dan sebaliknya, jika tingkat lokalisasiyang rendah berarti

peffiande industri tersebut berorientasi kepada pasar atau konsumen/pasar

(nrarket crientedi. Lebih lanjut Weber (dalarn Hanafiah, lgBS) menyatakan

bahwa untuk menunjukkan apakah lokasi dari suatu industri lebih dekat ke

lokasi bahan baku ataupun pasar dirumuskan dengan lndeks Material

(l"'laterlal lndex), yaltu p:etbanrJlngan antara bobot bahan baku lokal dengan

bol'+t pi-odr.rk al.:hir. Jika bobotnya beframbah rnaka in,Jek materiatnya, lebih

deri satu bera:ti ai'ltivitas industri tersebut lebih berorientasi kepada pasai.

sedangkan industri-industri yang indek materialnya kurang dari satu

menunjukkan lebih berorientasi kepada bahan baku.

*selain didasarkan ahs beberapa faktor tersebut,' pemilihan lokasi

ir'-dristri nrungl<in saja rnr:nrpertirnbangkan atas ksmudahan huhungan

(accessability) atau atas dasar tcmpatnya yang sentral dan strategis. Menurut

Kadariah (19Sg) bahwa, lokasi industri akan ditentukan oleh keuntungan biaya

dan vrakttt dalam nrenjalankan usaha. Tempat yang optimal itu adalah tempat

dimana biaya tia.nsprrrtasi dilragi kombinasi output total adatah yang paling

+.1i.-rrrAa ktgtvr lvgt r.

Berdasarkan uiaian di atas terlihat bahura lokasi industri ditekpkan

melalui beberapa pertimbangail t€rtqntu, yang berarti hal ini menunjukkan

berbagai dasar dapat pula ciigunakan dalam menganalisis atau mengukur

tlngkat lal<alisasi aiitil'ites inclustri cli suatu wllayah, tr"rgantung pada tujuan

sei't: Flepentingan p,enelitian yang diiakukan. oleh warpani (1g84)

dikemukakan bahwa tingkat lokaiisasi maupun spesialisasi industi'i tersebut

akan ditunjukkan ataupun tercermin melalui nilaidari masing-masing koefisien

lakalisasi Can spesialisesinya, yeng Citentukan berdasarkan indikator tenaga

kcrje a'eupun pendepaten.
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D=!er': F..:neiitinn !n! ai,:an iigunal,:an pendekatan bercjasarkan indikator

tenaga keije guna ciapat niempelajari aspek lokalisasi dan spesialisasi

maupun oampak kehaciirannya dalam pembangunan wilayah, khususnya di

dalam pen!,erapan tenaga kerja.

B. Peranan lndustri Kecii dalam Pembangunan Wilayah

Pengabaiarr petniratrgunan wilayah dalanr proses penrirangunan nasional,

banyak literatur menyebutkan telah menimbulkan adanya perkembangan yang

ticlak merata antar vrilayah. r$ehubungan dengan hal ini Myrdal (1976)

mengemukakan bahwa perkcrnbangan yang tidak merata tersebut akan

nretrimbulkan apa yang disebutkan sebagai efek pencucian (backwas effect)

sitmberdrrya di wilavah terbelakang, seperti tenaga kerja, modal dan sumberdaya

lainnya niengalir ka vrilayah yans lebih maju (pusat-pirsat pertumbuharr).

Untuk dapat mengatasi hal tersebut antara lain diharapkan agar setiap

p:"lmbangunan ialem b*rb,agai bidang atau sektor sepert! halnya p,embangunan

i* J,,^+-: i,^ t^^-I;-^.rirou$i,ii Kvnaqiia.in'/a pacia snatu vrllayah tldak hanya dapat menciptakan

keanekaragaman hidup terutama di pedesaan sehingga arus urbanisasi dapat

ditekan. Tehpi pengelolaannya diharapkan harus mampu menyelaraskan tingkat

dan distribusi manfaat serta beban terhadap masyarakat sekitarnya. Jadi,

sehubungan itu seharusnya setiap aktivitas industri pada suatu daerah dapat

memheril:an kesempatan kerja.bagi masyarakat di lingkungannya.

Sebagai bagian dari pembangunan industri nasional pengembangan sub-

sektor industri kecil dan kerajinan rurmah tangga bertujuan untuk meningkatkan

p+ndapatan nasional ntelaltri pengelolaan sumber-srJmber claya alam,

nicmperluas kesernpatan kcr.ja sccara langsung dan mengusahakan distribusi

pendapaLan yong lebih rterata sefta nrenyebarkan pembangunan industri di

selu:-uh claerah (Departemen Perindustria-n, 1 g85).
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Sehubungan dengan peranan industri kecll, ctyahruddin (1gBB)

mengsmukakan terdapat berbagai alasan yafig menunjukkan ke arah tersebut,

yaitu: (1) jumlahnya relatif besar dan tersebar di seluruh wilayah yang ada, (2)

kegietan perusahaan berorientasi kepada penEgunaan tenaga kerja yang lebih

b'=nyak atau padat karya, (3) ti.Jak menrerlukan kepernimpinan yang tinggi.

F.anyak stucli juga telah mernbuktikair tentang peranan industri kecil,

scbagaimana dihirnpun cleh Rahar.lo (1989) tcntang hasi!-hasil penetitian di

berbagai negara antiara lain Han Suyin, menyatakan bahwa industri kecil dan

kerajinan rumah tangga di RRC telah berkembang di desa-desa fang dihimpun

cj;ilam k+ioitpok--kelr>mpok produksi, sejak ditetapkan strategi pembangunan

yang berorientasi pada scktcr pertanian sebagai Casar dan industri sebagai soldcr

pernimpin pada tahun 1956. Kernudian, di Pilipina, Leon V. Chico menyatakan

bahwa industri kecil dan kerajinan rumah tangga mempunyai beberapa

k:ountungan dibanding industri b*?$ar, yaitu: (1) memiliki sejumlah fleksibilitas dan

kernanrpuan adaptasi, yang sulit ditakukan pada industri besar, (2) tidak

tcrgantung dari sumber tenaga, jadi bisa terhindar dari krisis energi, (3)

Pasarann)ra tidak tergantung dari resesi dunia, (4) merupakan surnber devisa.

*Selanjutnya, di Taivran dan korea selatan memperlihatkan Bada tahap semi

industrialieeC yang dicapai negara tersebut industri kecil mernegang peranan

penting. Demikian puia di Jepang selama kurang lebih setengah abad proses

industrialisasinya menuniukkan peranan industri kecil yang vital.

Dengan berbagai aiasan dan peranan tercebut maka pengembangan

industri kecil dan kerajinan rurnah tangga merupakan kebijaksanaan yang

stiategis ien perlu dlperhatlkan dalam pembangunan wilayah, khususnya di

pedasaai'r. l-iai ini sefiiakin pentinE aitinya teiutama dalam menghadapi proses

industrialisasi atiau transformasi struktural yang dapat menimbulkan marginalisasi

tenaqa kerja di sektor pertanian dan p.edesaan pada umumnya. Diharapkan

n":elalu! pembinaan dan pengemb,anEan sub seHor tersebut dari segi ekonominya

dapat lebih berperan dalam n'enciptakan lapangan kerja baru cian menyerap
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tenaga pengangguran, rnemberikan sunrbangan dalam peningkatan p,endapatan

serk mengembangkan kewii'aswastaan yang sangat mendukung pertunrbuhan

eltonomi. Sedangkan dari segi sosialnya diharapkan dapat berperan dalam

nienciptakan peffiBrataan kesempatan kerja dan berusaha.

Untr.rk menjelaskan peranan maupun dampak ekonomi dari industri kecil

dan k:orajinan rumah tangga tarsabut terlradap pembangunan vrilayah clapat

dilelusuri melalui pendckatan tcori basis ekonorni (Hoover, 1981). Salah satu

cara untuk nrengukur kegiatan basis ekonomi tersebut adalah dengan

rnenghitung jumlah ataur banyaknya tenaga kerja yang dipekerjakan dalam

kegiatan basis (Glasson, 1977'.Warpani, 1984).

A.dapun cara untuk menentukan apakah industri kecil dan kerajinan rumah

tangga in! ternnasuk ke Calanr kegiatan sektor basis dan non basis, digunakan

p*ndekatan LQ (Location Quotient). f,tetoda ini adalah merupakan perbandingan

relatif antara kemampuan sektor yang sama pada daerah yang lebih luas (di

atasnya). CIleh karena itu setiap wilayah akan berusaha memenuhl kebutuhannya

secara nral:simunn. hieiebihan Can kekurangan yang terjadi dalanr proses

pemonuhan kebutuhan tersobut menyebabkan terjadinya mekhnisme eksport dan

impor antara wilayoh. Barang dan jasa yang diekspor oleh suatu wilayah ke

\ryilai;s6 lainnye aCalah merupakan kelebihan dari wilayah pengekspor, kegiatan

ini dinarnal,:an kegiatan besis eh:anonri.

Aldivitas-aletivitas basis ini akan menghasilkan pendapatan basis bagi

v;i!a'r-ah bcrsangiiutan. Bcrtambahnye aktivitas ini di suatu wilayah akan

menanrbah pulu arus perrdapatan ke dalam wilayah itu sendiri, sehingga akan

meningkatkan permintaan barang dan jasa bagi penyediaan kebutuhan lokal

wilayah. S,ebalikn,va, berkurangnya ahtivitas basis justru menyebabkan

bcrl<urangnya pendapatan yang mengalir ke datam wilayah dan mengakibatkan

turunnya perrnintaan terhadap barang dan jasa non basis. Dengan demikian

aktivita.:: basis berperan sehragai penggerak utama (prime mover role), dimana
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(multiplier effect) vagisetlep perubahannyra rnernpunya! efek pengganda

perekonomian wila'yah.

Dengan adaniia aktivitas basis ini tidak hanya menggandakan pendapatan

wilayah, tetapi juga menimbulkan penggandaan tenaga kerja sehingga pada

gilirannrla akan meningkatkan kesempatan kerja wilayah melalui efek pengganda

yang ditimbr.rllqannya

Selanjutnya, oleh Ka,Jariah (1985) disebutkan bahwa metoda Location

Quatient (LQ) tei'seL,ut dapat mengukur konsentrasi sesuatu kegiatan ekonomi di

, suatu daerah, yaitu dengan jalan membanciingkan peranannya dalam

perekonomian daerah yang bersangkutan terhadap peranan kegiatan yang sama

dalarn perekonomian yang lebih luas. Kemudian yang menjadi ukuran dapat

b':rlainan dan t'isa disesuaikan dengan keperiuan. Apabiia maksudnya untuk

niencari industri aku kegiatan ekonomi yang dapat memberikan kesempatan

kerja sebanyak-banyaknya, maka yang dipakai sebagai dasar ukuran

penggolongan adalah jumlah karyawan atau tenaga kerja. Jika yang dianggap

perlu ialah rnenail":an pe'ndapatan regional fr'aiue acided) maka pendapatan

mei'upakan dasar .ukuran yang tepat, sedangkan jika hasil (output) yang

dipentingkan maka jumlah prociuksiiah yang dipilih.

Mengingat begitu pentingnya keireradaan industri yang bergerak sebagai

sektor basis dalam rnemacu pertumbuhan suatu wilayah, maka jenis ataupun

k+lonrpok industri ini seyogyanya mendapat perhatian untuk diltombangkan guna

n':enCo,'or:g ai*lvitas ekoncrni wilayah, terutarna dalam menciptakan kesempatan

kerja.

' r',lrr\fi. ': . ',., "

-''" - ". ;:;,,.1fi
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METODE PENELITIAN

4- Tempat dan Waktu

Penelitian ini merupakan studi wilayah (regional) pada tingkat meso,

dengan mengambil suh sektor industri kecil dan kerajinan rumah tangga sebagai

satuan (uniti anailsis. Lokasi penelitiannya yaltu acialah daerah tingkat dua

l,iabupaten Limapuluh Kota, yang meliputi 7 (tujuh) wilayah Kecamatan, masing-

masing adalah Kecamatan Suliki Gunung Mas, Guguk, Payakumbuh, Luhak,

Arau, Penrvakilan Koto Earu, dan Kecamatan Kapur lX.

Waktu pelaksanaan penelitian diperkirakan kurang lebih selama 6 (enam)

buli:n dimulai dari Juli 1996 sampaiJanuari 1997.

E. Jenis, Sumber. dan Teknik Pengutnpulan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, data yang

dibutuhkan untuk keperluan studi ini terutama adalah bersifat data sekunder.

Selain itu juga ailengi:api dengan data prinner sebagai pendukung terhadap

- - ^:i^:^ . .-- - iir.ir., .1,^^ar r<til9,D yat l9 LrllcrAul\Eu l,

Data sckunder akan dianrbit melalui Dinas dan lnshnsi terkait yang erat

hubungannya dengan niasalah pertelitian tersebut baik pada Tingkat Provinsi,

Kabupaten, dan Kecanratan, seperti: Kanwil/Dinas Perindustrian, KandeplDinas

Perindustrian, K.antor $tatistik, Bappecla s+fta [..ontor Camat so Kabupaten

Lirnapuluh Kcta cian berbagai surnber laporan yang ada kaitannya dcngan

kepentingan penolitian ini.

Adapun data primer cialam hal ini ciiperoleh ntelalui wawancara terbatas

dengan pihak KandepiDinas Perindustrian Kabupaten 50 Kota, Bappeda

Kabupaten 50 Kota, beberapa Kantor Camat yang sempat dihubungi serta
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b.eb.ei'apa pengusahalpengrajln usaha industri kecil di lQbupaten 50 Kota. Di

samping itu, Juga dllakukan observasi dan suryey terhadap potensi wilayah

Kecamatan serta lokasiciari sejumlah industri kecil di tingkat ll tersebut. Kegiatan

ini s+keligus dinandang sebagai pelengkap dan penguat terhadap analisis yang

di!akukan.

Di antara heberapa j+:nis data dlhimpun yaitu adalah: Jumlah penduduk

daerah Kabupatcn 50 Kota, jurnlah dan kelornpok unit usaha industri keci!, jumlah

tenaga kerjtr pada usaha industri kecil, jumlah angkatian kerja serta data

rnengenai potensi dan keadaan fisik wilayah.

C. Eatasan dan Ukuran Operasiorral

Guna menghindarl terjadinya kesalahpahaman dan penafsiran yang

berbecia dalam peiaksanaan penelitian ini, maka perlu dibuat beberapa batasan

dan ukuran onerasionat sebagai berikut:

1. lndustri yang dimaksudkan dalam penelitian ini terdiri dari industri kecil dan

kera;inan nrmah tangga, yang definisi ataupun pengeftiannya m€ngacu pada

l<etentuan Eiro Fusat StatistilCDcpartemen Perindustrian.

2. Kegiatan Basis yaitu arialah kegiatan perekonomian wilayah ( sub seHor

industri cian kerajinan rumah kngga), yang produknya dipasarkan keluar

wilayah bersangkutan baik melalui ekspor langsung maupun pembeli yang

datang dari luar wilayah ke dalarn wilayah produsen.

3. Koefisien lokalisasi, koefisien spesialisasi, kuosien lokasi dan multiplier basis

ekonomi kessnruanya diu!<ur bordasarkan indikator tonaga kerja.
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D. Ai',alisis Data

Sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, maka metode

ataupun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian initerdiri atas:

1. Koefisien Lokalisasi lndustri Kecil

Koefisien lokatisasi ini berguna untuk mengetahui penyebaran aktivitas industri di

suatu wilayah tertentu. yang ditentukan melalui persamaan sebagai berikut

(Warpani, 1984)

sij ,sj
0. =(-------) - c----)

Ni ,N

ciimana, or, = Koeiisien lokalisasi industri kecil I yang dihitung dengan cara

menjumlahkan selisih persamaan tersebut yang bernilai positif.

HarganYa terletak antara 0 < 'c < 1

sij = Jumlah tenaga kerja industri kecil (i) dalam wilayah j

Ni = Jumlah tenaga kerja industri kecil (i) diwilayah lebih luas (di atas

wilayah j)

Esj = Total/jumlah keseluruhan tenaga kerja diwilayah j

EN = Total/jumlah keseluruhan tenaga kerja pada wilayah yang lebih

luas (di atas wilaYah j).

Kreteria ; Jika .c = 1, berarti terkonsentrasi penuh pada pada satu wilayah

tertentu

t <1, berarti relatif menyebar ke beberapa wilayah tertentu
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2. ltoefisier-" Spesi=!!sasi lndustri Kecil

F'oetisien spesiallsas! berguna untuk mongatahui spesialisasi industri di

suatu v;ilayah tcrtentu, yang harganya dipcrcleh melalui persamaan sebagai

bcrikut (Vt'arpani, 1 984)

sij r,ti

P' =(---'.) - G:----)
ES;) EN)

dimana, B

sij =

,r tilYl

Koefisien snesialisasi industri ltecil I yang dihitung dengan

cara rnenjurnlahkan selisih persamaan tersebut yang

memiliki tancia positif (Nilainya terletak o<F<1 )

Junrlah tenaga kerja industri kecil i dalam wilayah j

Jumlah tenaga kerja industri kecil i di wilayah yang lebih

luas (dia atas j)

Total tenaga kerja industri kecii diwiiayah j

Total tenaga keqa industri kecil pada wilayah yang lebih

lLras (dia atas.wilayah I

Esj =

2.IY B

3. Kuosien Lokasi ilocation Quotient = LQi

Kuesien lokasi LQ ini digunakan untuk menentukan apakah sub sektor

industri kecil atau cabang usaha industri tertentu tergolong sebagai kegiatan

b.asis ekonomi atau non basis pada suatu witayah. Nilainya dapat dihitung

berdaserken arti reletif sel.tcr (sub seh:tor industri keci!) di suatu wilayah

tertentu (i) clengan aiti relatif sel<tor yang saira pada wilayah yang luas (di atas

j), yaitu sebagai berikut (Kadariah, 1979)
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P.iij
LQ =(-------) =

Riit

SIJEJ

c---+
I'liEl.l

dimana, LQ = Nilai kousien lokasi industri kecil, pada suatu wilayah tertentu

dengan indikator tenaga kerja

Rilj = Sumbangan relatif sub sektor industri kecil di wilayah j

Rlit = Sumhangan relatif sub sektor industri kecil di wilayah yang

lebih luas (di atas j)

Jika nilai incieks LQ>1, maka berarti sub sektor industri kecil tersebut

tergolong sebagai kegiatan basis, sedangkan bilangan nilai Le <1 berarti sub

seldcr Cimaksud torntesuk !,.e clalam non-bssls pada kegiatan perekonomian

wiiayah bersengkutan.

r+. Pengganria Tenaga Kerja dan Dampak lndustri Kecil

Untuk menganalisis angka pengganda (multiplier) tanaga kerja dalam hal

ini digunakan pendekatan nienurut Glasson (1977) yaitu:

Tb+Tn
r!4e = -l;*

dimdna, Lb = Jumlah tenaga kerja pada selEtor basis (sub seHor/cabang

industi"i kecilj)

Tn = Jumlah te;raga kcrja pede sektor non basis (sub/cabang

sektor industri kecil i)

l,fe = Koeflslen Pengganda (multiplier) industri kecil basis

.A.lrg!.a pettggetrCo tersebut selanjutnya digunakan untuk mengetahui

pertombulian atau perluasan kesempatan kerja wilayah yang clisebabkan oleh
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pengaruh (dampak) dari kegiatan sektor basis, yaitu dengan rumus sebagai

berikut:

dT = MexdTb

dimana, dT = perubahan tenaga kerja wilayah dalam sel<tor industri

kecil

dTb = perubahan tenaga kerja sektor basis/cabang industri

kecil basis

Guna dapat nrengetahui peranan (dampak) dari perkembangan dan

penyebaran industri kecil di bahagian wilayah Kabupaten 50 Kotia, yaitu pada

wilayah Kecamatan di daerah ini digunakan metoda/teknik analisis Korelasi

Rangking Spearman (Conover, 1971) sebagai berikut:

6 xtR(Yi)-R(xDl'z
I - t-

n (n2- t;

dimana. f = Koefisien korelasi rangking Spearman

R (Yi) = Ranking peubah tenaga kerja angkatan kerja yang

terserap pada industri kecil diwilayah i

R (xi) = Rangking peubah tenaga keria dalam sektor

pertanian/kepadatan agraris wilayah i

n = Jumlah observasi

Koefisien korelasi tersebut berfungsi untuk mengetahui hubungan

antara proporsi penyerapan angkatan kerja pada industri kecil terhadap

kepadatan agraris di berbagai wilayah penelitian untuk wilayah

Pembangunan frVP) dalam daerah Kabupaten 50 Kota.



BAB III

F{ASIL DAN PETfiBAHASAN

A. Keadaan Umurn Wilayalr Fenelitian

Eaerah Tlngkat ll tfubupaten 50 Kota ternrasuk salah satu dari 8 Daerah

Tingkat li yang terdapat cii Provinsi Dati I Sumatera Barat, yang terletak di

bahagian Timur Laut daerah Sumatera Barat dengan ibukotanya saat lnl berada

di Paya!^:unrbuh, berjai'a$,: sekitar 124 km dari kota Padang.

}..'t+nunrt orienlasi adnrinistrasi pernrerinta.han, Kabupaten Daerah Tingkat ll

5$ i.cta Clbagi ,rnen,jaCi 7 daerah K-.camaten dcngan 179 desa dan 366 dusun.

Jiinrlah kecarnatan, desa, dan dusun serta luas masing-masing kecamatannya

dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Luas Wilayah, Jumlah Desa dan Dusun Diperinci Per
Hecanratan di Kabupaten 50 Kota pacia tahun 1993

trlo Kecamatan

-sulikiGn
[tlas
Gugul<

Payakurnbuh

Itukota.
Luas

viilayah
(ha)

Persentase
(%)

Jumlah

Desa Dusun
1 Suliki 58.786 17.52 35 E1

3

Dangur:g-

-Diugqu-Kt. Baru
Srmalanggan
q

13.90S 5,66 e4 4g

19.373 5,77 25 46

4 Lulrak Arr Tabit J).U I I 15,82 Jd 1CO

5 Harau Ts. Pati 41.680 12.43 LJ 39
6 Fangk. Kt

Baru
Kapur lX

Pangkalan

l*{irai'a lf,aiti

71.206

-7,1 te'A

?1.23

1,1 E-f

11 26

.tt16
335.430 100 179 366,iumlah

.si.ri'nher; Perc. Umum Tata ruang fralru0akn 50 K.ota Bappeda, 1993/1994

Dari Tabel 3.1. dapat dilihat bahlva luas vuilayah Kabupaten Daerah

Tingkat li 50 K.ota adalah 335.430 ha, dengan. luas daerah Kecamatan yang

terbesar adaiah [r€cdffiotin l'(apur lX, yaitu 72,330 ha atau sekitar 21,570,(: dari

,', ii ,

., ;.; !5,
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totai luas vrilayah Kabupaten tersebut. Sedangkan cjaerah kecamatan yang

meffipun'/aijumlah desa terbanyak a'Caiah Kecamatan Luhak, yaitu 38 desa.

Sccara gecgrat-is, !*.abupaten Daerah Tingkat !l 50 Kota terletak pada 00

22' LU - Oo 23' LS dan 1000 16' BT - 1000 51' BT, dengan batas-batas wilayah

secar a adrninistratif sebagai berikut:

Sebelah Utara : berbatasan dengan Prov. Riau dan Sumatera Utara

Sebelah Timur : berbatasarr dengan Provinsi Riau

Sebelah Seletan : berbatasan dengan Kabupaten Tanah Datar

Sebelah Earat : berbatjasan dcngan Kabupaten Agarn

Iltayoritas wilayah Kabupaten Dati ll 50 Kota, secara topogra,'r berada pada

ketinggian sCC - 10C0 metei' di atas pei'mukaan taut, yaitu seluas 1.918,88 kmz

atau sekita r 57% dari seluruh luas wilayah Kabupaten ini. Ketas ketinggian

tanah t+rendah, yaitu yang berada pada selang 25 m - 100 m hanya terdapat di

sepanjang aliran DAS lttrahat di dekat perbatasan dengan Pro,rinsi Riau.

Sementara ketinggian lebih dari 1000 ni terdapat cii bahagian tengah wilayah

Kabupaten L'ersangkutan. yaitu yang merupakan watershed dari puncak Gunung

c^^^
\j{,t,ju.

Ditinjau dari segi I'atarurang Daerah, pengembangan wilayah Kabupaten

Dati ll 5tl Kota ticlak terlepas clari k.edudul<annya terhadap vrilayah yang lrlbih luas,

b;rik tcrhadap vrilayah dalam Wilayah Pembangunan Dati I Provinsi Sumatera

Earat, mauputl tertraclap Fropinsi lainrrya. Wilayahnya yang berbatasan langsung

dengan Caerah Kotama-dya Payakumbuh, perkernbangannya (terutama pada

vrilayah Ferbatasan) sangat diBongaruhioleh perkembangan Kotamadya tsrsebut.

Sebagai "Dormitory Tovin" bagi Kodya Pay'akumbuh, Kabupaten Dati ll 50 Kota

nrerupakan tempat limpahan kegiatan-kegiatan yang tidak dapat ditampung lagi

c!! y.,ilayah Kotamadya bersangkutan. Dengan demikian, perkembangan wilayah

Kabrjpi-11s1r ini alran menjadi lebih pesat, khususnya pada daerah porhatasan dan

scpanjang kcridor Fayakurnbuh - Sulilti (Bappedu, 1993).
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Di sarnping itu, Kab,upaten Dati l! 50 Kota juga berbatasan tangsung

dengan daerah Frovinsi Riau, mempunyai pengaruh yang relatif besar

terhadap berbagai kegiatran, khususnya ekonomi. Dengan adanya jalan

Regional akan menunjang kelancaran hubungan atau roda perekonomian

antara Kabupaten bersangkutan dengan vr!layah-wilayah lainnya. Sekaligus,

tontunya faktor ini rnerupakan potensi untuk perkembangan'dan mempunyai

peluang untuk berkembang iebih pesat, khususnya pada koridor Bukittinggi -

Payakumbuh - Pekanberu (Riau).

Untuk lebih meningkatkan kegairahan dan keselarasan pembangunan

sesuai d+nga.n pot+nsi yang dimilil,:i, k:arekateristik, sorta h:endala yang ada

pada sctiap loP,asi ma!<a ciiperlukan adanya kebijaksanaan penvilayahan

petnbangunan. Dalanr hubuqgarr ini, kebijaksanaan pembangunan daerah

ini menetapkan serta rnernbagi vrilavah Kabupaten 50 Kota ke clalam 4

(ernpat) Wilayah Penrhangunan CJVP). Kebijaksana_an pombagian

pcrvrilayahan pernbangunan tersebut didasarkan pada pertirnbangan potensi

atau karakteristik fisik wilayah, kelengkapan fasilitas sosial ekonomi, struktur

Cemografi, sistem aliran barang dan jasa serta memperhatikan pula batas-

batas wilayah a,lministraei pr.rmerintahan yang ada. Konsepsi perwilayahan

yang dipergunakart dalarn kebijaksanaan terscbut adatah merupaltan

kompromi duri konsep wilayah homogenitas, rrodalitas, dan wilayah

administrasi. Adapun keempat wilayah pembangunan dimaksud masing-

maslirg aclalah $obagai berikut: (Kompilasi Data Kab.50 Kota, 1993/1994)

1. Wilayah Pembangunan f/'/P) Utara, meliputi kecamatan Suliki - Gunung

It4as dan k{ecamatan Guguk dengan pusat pengembangan kota

kecamatan DanEung-Dangung. Fungsi hirarki kota ini diarahkan sebagai

sub pusat pelayanan perciagangan regional dan pusat pelayanan

masyarakat. Wilayah pernbangunan inl mencakup 66 Cesa dengan 130

ciusun.
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\iJilaya!r Pembangunan OVP) Bai"at, yaitu terdiri hanya kecamatan

Fayakumbuh, ciengan kok Kecamatan Koto Baru Simalanggang sebagai

pendukung sub pusat pelayanan perdagangan. Wilayah pembangunan

ini meliputi 25 desa dengan 45 dusun.

Ir.lilavah Pembangunan WP) selatan, mencakup vrilayah-wilayah

Krrcamatan Luhak- dan Kecan:atan Harau, rnenjadikan Kota Kecamatan

Tan;ung Pati di Kecarnatan l-iarau sebagai pusat pernerintahan

Kabupaten 50 Kota. Wiulayah Fembangunan ini mencakup 61 desa

clengan 139 dusLrn.

Wiiayah Pembangunan WP) Timur, yang terciiri atas Kecamatan

Pangkalan Koto Baru dan Kecamatan Kapur lX, dengan menjadikan kota

kecarnatan Pangkalan Koto Bai'u sebagai pusat pelayanan masyarakat

dan sub pusat perdagangan regional yang bersifat aglomerasi,

khususnya yang berkaitan dengan pembangunan waduk Koto Panjang.

Wilayah pembangunan tersebut mencakup desa-desa pada dua

kecarnatan ter=ebut, yaitu berjumlah sebanyak 27 desa dengan 61

dusun.

Dari hasil paparan Ketua Bappeda Tingkat ll Kabupaten 50 Kota pada

Eakortrang Juni ltig6 disebutkan bahwa nrasing-masing perwilayahan

penrbangunan tersebut kcrnsepnya mengacu pada kebijaksanaan dari Dati I

Provinsi $r;n:atera barat, dongan m€rnggari$k:an Kobijak-sanaan

Penrbangufian yang berorientasi pada K.ornoCiti Andalan Dacrah" one village -

one producf', yaitu memperhatikan konroditas utarna (unggulan) di setiap

Caerah. Dengan kebijakan demikian maka untuk ta.hun 19E17/1998 masing.

ma$ing wilayalr pembangtlnan WP) tersebut pongombangan diarahhan pada:

1. Untuk Wilayah Pembangunan (IJVP) Ukra, Clorientasikan kepa<la:

pengernbangen pertanian p.adi sawah, kebun dataran tinggi, peternakan

unEgas, perikanan darat, dan usaha industii rumah tangga.

3

4
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untuk wilayah Penrb.angunan (wF) Barat, pengernbangannya diarahkan

bagi sentra pi'oduksi palawija, tanaman buah-buahan, sayur-sayuran,

cian usaha industri kecil.

untuk wilayair Penrbangunatr Wp) seratan, pengembangannya

ditujukan barii petemakan hesar (sapi), sentra parawisata, dan

pembihitan i!,.an air hwar,

untuk wilayah Pembangunan (wp) Timur, difokuskan bagi

pLln.gembangen useha perl-:ebunan ciataran rendah serh tanaman buah-

buanan.

Sclanjutnya Citinjau dari aspek kependuclukan, tcrnyata untuk tahun

1994 jumlah penducluk daerah Tk. ll Kabupaten 50 Kota tercatatat sebanyak

312.253 jiwa den.qan kepadatan mencapai g3 jiwa per Km?. Daemh yang

p.:!ing paclat pendLtctuknya terdapat di Wilayah Penrbangilnan (VVP) Selatan

(!'.ecarnatan Luhak dan Harau) sedangkan daerah yang paling jarang justru

terdapat di wilayah Pembangunan Timur, yaitu pada Kecamatan pK Koto

Bartt dan Kecamatan Kapur tX. Secara terincijumlah dan keadaannya dapat di

liirai dalam Talrel 3 2^

Tabel3.2. Jumlah Penduduk Menurut \Infilayah Pembangunan di Kabupaten
5C l,(ota, 1994

Wilayah
Penrbangunan

UJP Utara

Sumher; Kantor Kab,50 ( dlslah)

Sementara dari l'rasil $ur'/CIy angkatan F;erja jumlah penduduk

l'.abupatcn Dati ll 5CI Kcta yang rnennpunyai mata pencaharian atau bekerja

dalam tahun tersebut tercatat sebanyak 14.i.569 orang, yaitu berk-isar 46,30

Banyaknya Penduduk

Laki-laki Perempuan

Jumlah

49.462 55.108 104.550
WP Barat 24.268 50.sE6

ct 70e
26.3X8
57.038 110.831
23.334 4A.276

l €tr

\4,'D Cal^+^^tYr vgtaEti

WP Timur 27.942
150.465 161.798 312.253
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persen ciaritotai pcnduduk daerah Tk. ll bersangkutan. Jika dirinci sebarannya

menurut maia pencaharian cjan perw'ilayah pembangunan dapat dilihat

komposisinya seperti pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Jumlah Fenduduk Yang Bekerja Menurut Mata Fencaharian dan
Perwiiayahan P-ambaneunan di Kabupaten Dati ll50 Kota, 1994

Sumber: Surveyi Angkatan Keria Kabupaten 50 Kota, 1994
I,,labupaten i0 Koia Dalam Arigl€, 1994 (diolah)
Daftar Usalra lndustr-i Kecrldan Menengah se Kecarnatan
di KanuFaten 50 K-,-rta. 1994 (diolah)

Dari Tabal 3.3. diperoleh gambaran bah',va sebahagian besar

penduduk daerah ini bekerja pada sektor pertanian, baik sebagai petani

sa\r/ah, perkebunan, peteni ikan, peternak rnaupun kegiatan yang sejenis

atau yang ada hubungannya dengan kegiatan mengolah/memanfaatkan

lahan pertanlan. Kemudian komposisinya diikuti cleh seHor perdagangan,

Jasa kemasyarakatan dan lndustri. Menurut pemaparan Ketua Bappeda Tk.

ll Kabupaten 50 Kota pada Baltorbang Juni 1996, untuk tahun 1994i1995

Nr-:. Rlrianoi i{plrlrnnck
Usaha

Pertanian

Jumlan Pekeria (arano)
vvr

Utara
.il. / rt)

vvts

Barat
13,1 14

WP
Selatan

WP
Tirnur

1 3S 0(j8 15 051
2. Pertambangan clan

Galian
328 6g 537 B4

J

4

lndusti-r
Pencr ..rlahan

Listiik, gas t arr

{+, O JZ l.oi 6 J. t,ZO 4.525

112 49 101 43
5 Bangunan dan

Konstruksr
644 341 685 52

b

a
I

B.

I

Pordagangan dair
Restoran
Angkutan dan

Ian_spqsqsr-_-__
K.euangan,
Asuransi dan Seuia

4 646 2.491 J..+ I J 1.786

683

201

E.l'7JI' 496 485

35 87 32

Jasa
Kenlasyarakat-an
dan Pegawai
Nr:qeri

4.?62 2.776 4.517 2.354

Jumlah AO f\R-i.+o. z\J I 22.07A 49.830 24.412
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persentase jumiah penduduk daerah ini, yang bekerja di sektor pertanian

54,7n10, seKor perdagangan 15,C%, Jasa kemasyarakat 13,3% dan sektor

industri dan pertambanganrgalian 1 0,00,6

Ellamana ditelusuri dari segi kontribusi masing-masing sektor

tt:rsetiut terhadap Produk Domestik regional Brotu (PDRB) daerah ini,

ternyata sektor pertanian rnasih tetap nrenominasi atau memborikan

sunlbangan terbesardibanding sektor-sektor ekononri lainnya. Untuk

tahun 1994 besar PDRE daerah Kabupaten 50 Kota nrencapai

Rp. 485.856.390.000,- di mana sektor pertanian menyumbang 33,070,6

sedangkan indr.rstri hanya nrencapai 10.930/0 sementara sektor

perdangan gan 22,Cok Dari hasll analisis BPS Tk. li Kabupaten 50 Kota

clisetrutkan, walau sektor pertanian tersebut masih mendominir struktur,

sektor perekonomian daerah ini namun segi peran dan pertumbuhannya

s+cara b+rangsur-anssur dan t+rus-menerus memperlihatkan trendy-ang

rneriiJrun.

Berdasarkan data tersebut di atas terlihat bahwa selGor industri di

daerah Kabupaten Dati ll 50 Kota memberi kontribusi relatlf kecil baik dalanr

penyerapan tenaga kerja maupun terhadap pendapatan kotor wilayah

Kabupaten 50 Kotr:. Hal ini menunjukkan bahlva daerah Kabupaten 50 Kota

n'iaslh dii.,:ategorik-an sebagai wilayah agraris. Akan tetapi bila ditelaah lebih

jauh keglatan dl sektor industi'i cukup meftlberikan kontribusi atau

dukungan pada kegiatan di sektor pertanian dan perdagangan.

E. Aneiisis Penyebaran (Poia Lokasi) lndustri Kecil

Sebagaimana diketahui bahwa suatu perusahaan tumbuh di

wilayah tertentu cii antaranya disebabkan adanya permintraan masyarakat

akan barang atau jasa, baik secara nyata maupun potensial. Untuk dapat

mernahami faictor-fektor yeng rnelatarbelakang suatu alctivitas industri kecii

terlokalisasi pada wilayah teftentu atau tersebar pada berbagai wilayah
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diperlukan pengekhuan atau in'formasi tentang macam aktivitas industri

tersebut dari aspek lokalisasinya.

Tingkat lcitalisasi suatu alctivitas usaha industri kecil di antara lain

ak'an tcrcermin dari nilai koetisien lokalisasinya. Nilai koefisien lokalisasi

yang tinggi menuniukkan bahwa aktivitas industri kecil -vang dimaksud

relatif terloh:alisasi. $edangk:an nilai koefisien lokalisasi yang rondah

scbagai pertanCa balivra aictivitasnya relatif mcnyebar. Khusus dalam

p+nelitian ini indii<ator yang dipakai untuk nrenentukan nilai koefisien

t*rsehut adalah jLrrnlah tenaga kerja. lni dimaksudkan untuk mengetahui

perbandingan relatif penduduh yang bel(errja pada suatu aktivitas usaha

ir''ldustri kecli ii vrilayah tc*entu Cengan pernbcbotan semua pencluduk

yang bekerja di semua seklor pada witayah yang lebih luas atau di atasnya

(dalam hal ini claerah Kabupaten 50 Kota).

Adapun jumlah tenaga kerja dan penyebarannya menurut

gclongan/jenis industri dan masing-masing wilayah pembangunan (WP)

yang ada cii Kabupaten 50 Kota diperlihatkan p.ada Tabel 3.4.

Tahel3.4. ienis lndustii, Jumlah Tenaga Kerja dan Penyebarannya
lVienurut Wilayah Pembangunan (WP) di Kabupaten 50 Kota,
1994.

Irlo.

1

?

Bidang/Kelompok
tJsaha

lnd. Bcrbagai
Jenis Tepung dan
Srrri dari Ull/
t.-^^^-it^-;^i.-

. 1nY9.!. l9,. lgF',.r_Y lc.. _
lnd. Minvat<

| [4akan ateu

I kelapa clari
I nabati/her,^,ran

Jumlah Pekeria (orano)
WP

Utara
WP
Barat

47

u/P
Seiatan

WP
Timur

15 15

1?

oo)
J li'rd. Bii'iun, mie,

soht-tn -':lan

se!enrsnva

tl l1

4 ind. Rr.rtt keriitg
Can aneka kue-

r tu JC 81 lu



aa

5.
ki;e basah
lnd. Penggilingan
kopi

2R g 17 5

,1 lncl. Fengei-ingan
Teh

65

7 lnd. BermacatR-
rTracam es

14 15 1n 24

6

I

lnd Pembuatan
t^h,, -lan lananaidr lu ucil I rEl I lyE

40 10

Inci. tulinuman
nnoan

7 4 23 12

'tu

11

lnd. Kerupu( dan
seienisnya

190 277 289 10

lnd. Pengerifigan
dan Pengr:lalran
Tpml'rnkar t

,t aF 14/-
AI

1'
IL

1a

1A

1 6

1 6

lrrd. Gula MeralV
Aren & Semut
lnci. Penyulingan
Nilam
lnd. lvia!<anan

1 ayretn/unggas/ikatr
I dan seienisnva

I lnd.-P;rlenunan
I dan Sulaman

725 ttJ 1050 32

E5 67

o

B3 15

316 20

h-rd. Tekslrl latnnya
dan bodirarr

488 632 2e 4

17 lnd. PaI<aiani
ku.nvekst dl:n
berbagaijenis

lnd. Bahan-bahan
clarl kul

I lnd. Perabctan

I dan kelengkapan
banounan rumah

313 212 360 84

1B 7
tr

10 o7F' 161 386 7A

2C, lnd. Barang dari
semen

12 nd\)(, tl g

21 lnd. Bahan kinria
dari kayu dan
orqanik/qamfJir
lnd Batu Bata

747 72 3699

.ra aaa ,ran 277 126

. t.24U lncl. Anyamati
bemEu dan rotan

loD 271 435 95

11.

atr

Itrd. Keratttik dan I

cerabeh ]
lnd. Eatu akilaaji
clan pernrata/asah

lo

70

5T

torri/koptah



')A lnd. Anyaman
Man siang dan
Pendan

200 1B 89

a'7z-, t^-r c.^^,, t;.1; .l4hil tL. !)aP{J |lwl Llqr r

iir"rk

1 3 62

lnd. Alat N!usik 5
29 lnd. Aisintan &

peralatan Cari
logam

30 45 75 13

30 lno. Karoseri &
perlengkapan
kendaraan

10 I

?1

ea

lnd. Kompor dan
perabctan rumah
tangga dari logam

1 7 2

lnd. Pembuatan
sampan

2

Total 4,360* 2.544* 3.631* 4.254*
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Sumber: Survey Angl..atan Ke$a, Kabupaten 50 Kota, 1994
Daftar Usaha lndustri Kecildan Menengah se Kecamatan dalam lGbupaten 50 Kota,
1994 (diolah)
Kabupaten 50 Kota Dalam Angka, 1994 (diolah)

* Tidak Termasuk jenis industri yang belum tergolong dimanapun,
lndustri Menengah serta yang bersifat jasa perbengkelan/reparasi.

Berdasarkan sebaran jenis/golongan industri kecil pada masing-

masing wilayah pembangunan, terlihat bahwa adanya beberapa jenis

insdutsri kecil dan kerajinan rumah tangga dl wilayah Kabupaten 50 Kota

yang hanya berlokasi pada satu wilayah pembangunan. lndustri dimaksud

yaitu adalah industi'i penyuiingan dan pengolahan nilam serta pembuatan

sampan di wilayah pembangunan frVP) Timur, yaitu tepatnya dalam

urilayah Kecamatan Kapur lX. Selain jenis industri kecil tersebut, terdapat

lagi satrr jenis industri kecil yang hanya berlokasi di satu wilayah

pembangunan, yaitu industri pembuatan alat musik yang berlokasi dalam

wilayah pembangunan ftVP) Barat dengan jenis komoditasnya berupa

genderang. Keberadaan masing-masing jenis industri demikian,

kebanyakannya didukung oleh potensi wilayahnya, seperti misalnya usaha

pembuatan sampan di daei'ah Kecamatan Kapur lX. Di Wilayah ini masih

tersedianya potensi hutan (kayu) sebagai bahan baku pembuatannya, serta
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patens! sungai, dlrnana nrasyarakat masih nrenranfaatkannys sebagai

sarana dan prasarana transpotasi .

Guna lcbih mentahami pola al<tivitas in<Justri kecil tersebut datam

petrlbangunatr wilayah, apakah terkonsentrasi atau nrenyabar perlu dilihat

tingk'at lokalisasinya yaitu dengan memperhatikan serapan tenaga kerja

pada setiap industri kecil serta $emua pendudulr yang bekerja di masing-

rnasing wilayah pembangunan ci! Kabupatcn 50 Kota, sebagaimana tcrlihat

dalarn Tabel 3.5.

Berdasarkan data pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.s. dapat dlhitung

tingkat lokalisasi industri kecil untruk masing-masing wilayah,

pernbangunan, yaitu dengan cara mengurangi rasio jumlah tenaga kerja

industri kecil (li d! v,iilayah p.ernbangunan (j) terhadap tenaga kerja pada

induski yang sama di wilayah Kabupaten 50 l(ota dengan rasio jumlah

tenaga kerja untuk semua aktivitas pekerjaan (sektor) di wilayah

pembangunan 0 terhadap semua tenaga kerja di Caerah Kabupaten S0

Kota

Tabel 3,5. Jirmlah Pendudrllq dan Tenaga Kerja Menurut Wilayah
Pembangunan di Kabupaten 50 Kota, 1994

Wilayah Pembrangilnan Jumlah Penduduk
(crang)

Tenaga kerja
(orang)

WP Utara

WP Barat

S/P S.elatan

104.560

50.586

110.831

48.267
(4S,16)
22.O70

49.830
(44,96)

WP Timur 16.276 24.412
(52,75)

Sumber: Survey Angkalan Kcqa, Kahupaten 50 Kota 1994,
Kecamatan dalam angi(a se Kabupaten 50 Kota, 1994
( ) fersentase

1. Pola Lokalisasi lndustri Kecil Tapioka/Gaplex
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lnrjustri keci! taplol:a/Gapiel,; Can berbagai jenis tepung dari ubi

ataupun kacanE-kacangan dapat dijumpai lokasinya di tiga wilayah

pembangunan, yaitu WP Utara, WP Barat dan WP Selatan. Hasil hitungan

nilai koefisien lokalisasi industri kecil ini untuk masing-masing wilayah

pennbangunan tersebut depat dilihat pa,Ca Tabel 3.6.

Tabel 3 6. Nilai Koefosien Lokalisasi lndustri Kecil Tapioka pada Wilayah
Pembangunan di Kabupaten 50 Kota Agam

No Tanana K.rie
Wr Pem ba unan

Utdra Barat Selatan Timur

1

,2

Persentase Tenaga
F.er1a Industri Tapicte
terl'radap Total
Vr/ h K.;rF. f:{l K.ota
ta--^^-l-^^ T--*---rgt Svt rtErsc I cl t(1gd

Kerja diWilayah
Penrbangunan
terhadap Total
WilaVah K.ab 50 Kota

19,48

33,38

-13,40

6 1 04

15,27

Atr, -'.'

1
q 48

34,47 16,88

c.^ri^it^oEllsll l -14,99 -16,88
Koefisien Lokasi LQ 0,58 3,99 0,57 0

45,77

KoefisienLoh:alisasi,€ 3 =0,4577
100

E'erdasarkan hasi! perhitungan tersebut diperoleh nilai koefisien

lokalisasi industrr kocil tepung ubi (gap!ek) beserta berbagai jenis tepung

dari bahan umbi-umbian (ubi dan kacang), yaitu sebesar ('") = 0,4577.

Nilai koet-rsiennya barada pacia jangkauan ( 0 * < 1), yang borarti usaha

industri kecil tepr.rng ubi (Gaplek) di daerah Kabupaten 50 Kota ticlak

berkumpul (terkonsentrasi) pada satu wilayah, tetapi menyebar dalam

heberapa v.rilayah pernbangunan ataupun kecamatan. Tingkat lokasiona!

yang tertinggi terciapat pacla vritayah pembangunan ft1/P) Barat, tepatnya

yaitu di Kecamatan Payakumbuh (khususnya di wilayah Kecamatan

Penrvakilan A.kabiluru). Tingkat lokalisasi yang relatif tinggi di wilayah

tersebut, disebabkan karena sumber b,ahan haku indr-rstri ini cukup tersedia
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di urilayah bei'sangkutan. l-{asi! pembicaraan peneliti dengan petugas

pembina industri kaci! Depai'temen FErindustrian Dati ll Kabupaten 50 Kota

untuk wilayah kecamatan Payakumbuh diperoleh informasi bahvna

k+beraCaan industri kecil tepung ubiigaplek ini didukung oleh adanya

k.:-ters.=diaan bah-n baku ubi kayu. cukup banyak petani yang menanam

jenis tanaman ubi kayu (ketola pohon) ini wilayah sekitar kecamatan

penuakilan Payakumbuh (Akabilurui sehingga para pengusaha industri

kecil tepung ubi masih tetap Capat bertehan, di samping itu masih tetap

a'danya p.ermintaan.dari para konsumen, terutanra sebagai bahan dasar

atau tambah bagi jenis industi'i kecil lainnya seperti usaha industri keppuk

merah. Dalam Tabel 5,7 diperlihatkan potensi tanaman ubi kayu di daerah

Tk. l! Kabupaten 50 Kota, sebagai salah satu faktor pendukung keberadaan

industri keci! ini.

Tab+l 3.7. Prodriksi uhi k:ayu di daerah Tk. ll Kabupaten 50 Kota, 1993

Surnber: Kecurnutun Duiarn Angku <Ji Kairupaten 50 Kota, 1994

LJntuk memperjelas keadaan lokalisasi aktlvitas industri kecil

tersebut, depat cligerribarkan kunra lokalisasinya seperti terlihat dalam

gambar 3.1. Dari kurva yang dibentuk dapat diiihat bahwa luas bidang

yang terjadi di atas garis diagonal relatif besar yang menggambarkan

dcrejad lalcalisasi (konsentrasi) aktivitas industri kecil tersebut.

Kecamatan Luas Tanaman
(hai

Produksi
(ton)

Rata-rata
Produksi (ton/ha)

Suliki/Gn. Mas
Guguk

c42{J lrJ a -raaJ . ZL\) 5.26
1 315 3.96

221
2i'B

674
8 282

30,50
29.79

,!l I
40

5.642 26,00
126 315
';4 e/ t\J Dtr Orl

Luhak
Harfltl
Pkl Ki Bsiu

,Jumlah 1 324 26.845
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61,80
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100
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Gamber 3.1. Kurva Lokasionallndustri KecilTepung Ubi di Kabupaten

50 Kota, 1994

Dari kurva lokalisasi ini dapat diartikan. bila terjadi konsentrasi

penuh nial(a sudut cr = 1, sehingga bidang yang ciibentuk oleh garis

diagonal dan kunra membentuk bidang segitiga sama kaki. -qebaliknya

apabila penyebarannya tcrsebar merata pada semua wiiayah rnaka sudut a

= 0, yang berarti tidak ada bidang yang dibentuk. Dengan pengertian

dcmikan, besar Can kecilnya garnbar bidang yang dibentuk menunjukkan

pcla sebaran ateupun lckalisasi suatu industri diwilayah tertentu.

80 90
83,02

40 50
48,65

300 10 20
15.27

100 %
Naker Kab. 50 Kota
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2. Lokatisasi lndustri Kecil Rot! Kering dan Aneka Kue Ba-sah

Unit usaha industri kecil roti dan aneka kue kering dan basah pada

urnurnfi!/a terdapat di setiap vrrilayah pernbangunan dalam daerah

l'Gbupaten 50 Kota, masing-masing yaitu: wilayah pembangunan ftvp)
Utara yang rnencakup Kecannatan $uliki/Gn Mas dan Kecamatan Guguk,

kJilalvah Fembangunan (\IJP) Barat yang terdiri atas Kecamatan

Payakumbuh, Wilayah Pembangunan WP) Selatan yang meliputi

Kecamatan Harau dan Luhak, serta !'l/ilayah Pembangunan (WP) Timur

yang terdiri atas K':canratan Pangkalan Koto Baru dan Kecamatan Kapur lX.

Eahan hak:u utama industi'i yang termasuk jenis ini terdiri dar!

berrracam-rnacarn buhan pangan, sepe*i .beras, jangung, kelapa, tepung

gandum, dan sebagainya, tergantung pada jenis produk (roti dan kue) yang

dihasilkan. Beberapa Ciantara jenis roti dan aneka kue yang banyak

dijumpai di pirsar yaitu, kipang, boras rendang, roti malabar, kue sangko,

dan lain-lainnya.

Berdasarkan pa,Ja jumlah tenaga kerja yang diserap oleh masing-

nrasing jenis industri ini di setiap wiiayah penibangunan yang ada, dapat

dihitung koefisien lokalisasinya sebagaimana terlihat dalam Tabel 3.6.

Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa koefisien lokasinya sebesar

cc = 0,1245. lni berarti tokasional dari jenis industri ini dengan berbagai

macam produknya tidak terkonsehtrasi pada satu v.,ilayah, melainkan

rnenyehar ke b,erbagai vrilayah. Tingkat lokasional yang tinggi terdapat

pada Wilayah Pembangunan (',1/F) Utara, mencakup Kecamat:an Suliki Gn

Mas cian Kecamatan Guouk.
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Tabe! 3.8. ti.!i!ai Koeflsien Lokalisasi lndustri Keci! Rot! Kering dan Aneka
Kue Basah, Berdasarkan lndikator Tenaga Kerja pada Wilayah
Pembangunan di K.abupaten 50 Kota, 1994

hlr'

I

Tenaga Ker,la

f)--^---t^^- ?^---rcl st r t[(,3c I sl la-
a Kerja lndustri
roti cian Ane!.:a
Kue terdapat Tr-rtal

vrilavah K.ab. 50
Kota

Wilayah Penrbangunan 0/UP)
Utara (%) Barat (7o) Selatan

('/r) __
31,93

nmur
{rA\

1q anlz. 14,23 8,12

.) Persentase
Tenaga Kerya dr
lii;l-.,-L tl---L-vvildydl t rvil lud-.
ngunan terlradap
Tctal\Ijilayah Kab.
50 Kota

JJ 38 15,27 34,47 1 6 88

Selisih 11,34 -1,04._

0,93
-1,94 -8,76

Kuesien Lokasi
L\J

1 ,
1n!r4t 0,96 0,48

1 1,34

Koefisien Lokasi. oc = = 0,1245
100

Jika dipelaJail darl segi kehadiran dan keberadaannya, baik

pe$umbuhan dan peflienrbangan industri tersehut pada satu lokasi tertentu

sudah barang tentu tidak t+rlepas cian clipengaruhi oleh berbagai faktor

pendukung. Selriin dari masih adanya permintaan masy€rakat terhadap

aneka produk yang.dihasilkan, juga ditentukan oteh adanya ketersediaan

bahan haku pada vrllayah dimana industri keci!tersebut berlckasi (trerada).

Kebanyakan jenis usaha industri roti dan aneka kue ini

n-remanfaat!":en bahan baku lokal, sehingga dengan karakteristik demikian

lokasinya lebih cenderung atau relatif berorietasi pada bahan baku dalam

proses produksinya. Bahan baku untuk pembuatan kue/kipang misalnya,

daoat Clgunakan beras pulut atau Jagung. Bahan-bahan baku ini akan

berl:aitan wileyalr p.:tonsi sekitarnya. Untuk wilayah peniliangunan utara
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fel:tor pendukung b,ahan b'a!.:u ini, khususnya beras dan jagung baik di

wilayah Kecamatan Suliki Gn. I\,las maupun Kecamatan Guguk cukup

potensial. Pada tahun 1994, tercatat produksi jagung untuk Kecamatan

$uliki Gn. [4as sebanyak 1649 tan dan Kecamatan Guguk sebanyak 3033

ton (BPP Kecania'.an, 199.1). Dengan demikian mudah dimaklurni apabila

jenis usaha industr! kecil ini dapat tumbuh dan berkembang secara relatif

terkonsentrasi pa,Ca wilayah pembangunan tersebut.

Guna memperjeias derajat korrsentrasi lokasi industri kecil ini di

daeralt KaLrLrpaten 50 Kota, dapat dilukiskan kunra lokalisasinya seperti

pada gambar 3.2.

WPA

o/o

100

91,88
90

50
44,72

40

80

70

60

30

20

10

0 10 20
15,27

30 40 50
48,65

60 70 B0 90 100 o/o

83,02 Naker lGb. 50 Kota

Gamb,ar 3.2. Kurva Lokalisasi lnduski Kecil Roti Kering dan Aneka
Kue Basah di lGbupaten E0 Koia, 1gg4

,v:)Ll1< I1FT' Pi:i rrrgr,,\,f ,I 11,

I:,
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Eesar Can l,:ec!! [!as bldang yang dibentuk oleh kurva terhadap

garls dlagonal dapat: rnenrpei'lihatkan tingkatan atau derajat garis derajat

konsentrasinya dalam,wiiayah l,ang selidiki. Konsentrasi lokasi sccara

penuh (terfckus di suatu lvilayah) terjadi bitamana bidang yang dihasilkan

berbentuk sebuah segltiga sannakaki, yaitu ji$ra sudut = 45o (tg = 1'0).

Sebaliknya jika tidak ada bldang tertentu di atas gai'is diagonalnya maka

berarti lokasi industri kecii tersebut tersebar di beberapa wilayah.

3. Lokallsasi lndustri Kecil Penggilingan Kopi

Usaha industri gilingan kopi ini dapat diiumpai pacia setiap wilayah

penrtrangunan atau Kecanratan yang ada di Kabupaten 50 Kota. Diliirat dari

segl jumlah tenaga keria yang tercatat pada usaha indrstri ini,

penyorapannya tidak begitu tinggi, yaitu berjumlah sobanyak 59 orang.

Scrnentara jumlah unit usaha yang ada pada tahun 1994 tercatat sebanyak

23 unit, (Lapoian tahunan Kakandep Perindag Kab.50 Kota, 1994/1995).

Tuntbuh dan berkembangnya unit usaha industri ini tentunya tidak

terlepas dari faktor ketersediaan bahan baku yang digunakan, yaitu berupa

biji kopi. Pengadaan biji kopi tersebut antara lain tentunya iuga tergantung

pada pro,Juksi kebun kopi yang ada di wilayah ini' Bilamana ditelusuri

produksiirya pada niasing-masing wilayah pembanEunan, ternyata untuk

tahun 1994 mencapai sebesar 1149,3 ton dengan rincian seperti pada

Tabe! 3.9.

Berciasarkan laporan pihak Kandep. Perindustrian Kabupaten 50

Kota, usaha industrl Eilingan kopi yang sudah dibina sempai dengan tahun

l ggri baru terca'.at 1 (satu) unit usaha, yaitu b'erlokasi di desa Dangung-

dangung Kscaniatan Guguk. Dengan potensi wilayahnya yang lebih, yaitu

mendominir produksi kopi sekitar 29% dari tabel produksi Kabupaten 50

Kota, maka pada Kecamatan Guguk tersebut unit usaha industri gilingan

kopi ini cukup berkennbang dibanding daerah Kecarnatan lainnya.
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Tabei 3.3. Produksi Tanarnan Kcpi Rakyat di K.ab. 50 Kota, 1Sg4

Kecamatan

Da.lam Angka - K.ab. 50 K.ota., I

Untr.rk mengetahui lebilr jolas tantang ganlbaran cian tingkatan

lckaslona! industri kecil tcrsebut, clapat Cipelajari melalui koefisien

lokalisasinyo seperti tercantum pada Tabel 3.10.

Hasil hitungan koefisien lokallsasi tersebut memperlihatkan nilai

a = 0,1408 yang berarti usaha industri kecil gilingan kopi tidak

terkonsentrasi pada satu vlilayah pembangunan (menyebar) di Kabupaten

50 Kota. Tingkat lokasionai agak tinggi berada pada wilayah pembangunan

uiara, terutama di daerah Kecamatan Guguk. F.eberadaannya di dukung

oleh faktor kedekatan terhadap: sumber bahan baku, dan di samping itu

tentunya adalah faktor permintaan pasar yang senantiasa (terus me-

,r'tBrus) selalu ada terhadap produk industri kecil ini.

Dari aspek pembangunan wilayah, berarti keberadaan industri

bersangkutan dapat dijadikan sebagai potensi wilayah dan mempunyai

prospek untuk dikembangkan. Secara nyatja, ditunjukkan oleh nilai kuo.

slen lokasinya (La) untuk WP utara yang lebih besar oari satu. lni ber-

ailijenis usaha industri tersebut tergolong sektor basis (ekspor), di ma-

na setiap surplus yang dihasilkannya aKan menimbulkan nilai tam -
bah terhadap wilayah yang mengekspor sehingga pada gilirannya

dapat memberikan kesempatan kerja v,rilayah.

Luas Tanaman

Proclrrktif
(ha)

Belum
FroduKif (ha)

Jumlah
Luas
(ha)

Produksi
Ton

trjo.

1 *iirlikIGn. fvlas 234 151 385 90,00
f1r rrrr rL' 150 198 338,30
Pavakumbuh 14e'

348
JJV 194,00

n

3
4.
5

r-rha.k..Lr
Harau 218

.'1.63 619
324

_ 17!,p!
198,00

84 190 89,00o
-7

Pkl. Kt. Baru
Kapur lX a') an

193

106
106

.)r<.

104 64,00
Jumlah i ,, zrz 1 032 | Z.SOS 1.149,30
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Tabel 3.18 tiiia! Koeflsien Lokaiisasi lndustri Kecil Gi!ingan Kopi
berdasarkan lndikator Tenaga kerja pada Masing-masing
Wilayah Fembangunan di Kab. 50 Kota, 1994.

\lir T;n*ga Kerla \i.l nan
Utara (%) Barat (%) Selatan Timur

A-f A.1.f , r.+u
.l tr 4tr
I \,l!ZV 28,81 8,481

:}

11--^--4-^^rcl 5El ll,dDr.,

Tenaga Keria
lndustri gilingan
kr.rpi terdapat Tr:tal
wrlavah Kab,. 50
l(ota
Persentase
Tprrena Keria di
Wilavatr Pemba-
ngunan terhadap
Tctal Wilaysh Kab
50 Kota

33 38 15,27 34,47 16,88

.Sehsih

Kuesin Lokasi
Lr-'

14 0B -0,02 -5,66 -8,41
t .Ltz 0,99 0 84 0,50

14,08

Koesien Lokasi cr- 0.1408
100

Guna memperjelas derajat penyebaran industr! hersangkrtan dapat

ciiul.i:h,an kuiva lckalisa::inya, seperti diperlihatkan dalant gambar 3,.3. tvie

Iihat besar bidang kurva yang terbentuk di aias garis diagonalnya,

maka dapat disimpulkan bahwa derajat penyebaran industri kecil

penggilingan/bubuk kopi di Kabupaten 5C Kota relatif menyebar ke

ber-\erapa $/i!air2!i pedesaan di dalam empat vrilayah Pemt'angunan.

Secara teoritis, besar atau kecilnya ukuran bidang yang terberr-

tuk akan ditentukan oleh koordinat titik yang membentuk kurva lokasio-

nal industri, yaitu merupakan pasangan titik yang memperlihatkan

tinggi rendahnya penyerapan tenaga ke{a pada industri bersangkutan

serta nilai surplusikuosien lokasinya (poterisi) pada masing-masing lvila-

yah yang diselidil<i.
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Gambar 3.3. Kurva Lol..asional lndusfi Kecil Gilingan Kopl di tGbupaten

50 Kota. 1994

4. Lokalisasi lndustri Kecil Kerupuk

lndustri kecl kerupuk dan sejenisnya merupakan salah satu jenis

usaha industri/korajinan rumah tangga yang termasuk ke dalam kelonrpok

ateu cabarrg irrCustri par:get':. PreCuk yeng i!!"rasilkan cleh usaha industr!

sejenis ini beraneka ragarri, tLargantung pacla bahan baku/dosar yang

digunakan. Beherapa diantaranya yang ban.vak drjumpai di pasar yaitu
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ac=lah b'erupa karupuk rnei'ah, kerupuk singkong/ubi, l,:erupuk kentiang,

kerupuk nasi, dan sebagainya.

Khusus untuk jenls usaira industri kerupuk rnerah ini, dalam proses
produksinya me:rggunakan bahan baku dari tepung tapioka. Dari

watyancara peneliti dengan dua orang pengusaha indr.rstri tersebut

ciperoleh inforntasi, bahwa bahan hakunya ctipesan/dibeli perantaraan

peCagang (agcnldistributor; Ci pasar. Produksinya rncnurut inforrnasi

mereka, selain dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan tokal, juga dikirim

ke luar wilavah (Provinsi Riau, Jambi dan sunratera utara). Mengenai

kesulitan dalam mendapatlran bahan baku (topung tapioka) selama ini

belurn mercka rasakan. tcrlcbih lagi, saat ini transportasi rctatif suCah

lancar, yang menjanrin kelancaran pemasokan bahan baku.

P,lengenai uapaya pembinaan terhadap usaha industri kerupuk

merah tersebut, dari laporan pihak Departemen perindustrian Kabupaten

50 Kota sudah dilakukan pada tahun lg88/lggg terutama di sentra

produksi l:erupuk desa Piladang Kecarnaran perurakllan payakumbuh

Akabiluru. Keterliba*.an pihak Lembaga perguruan Tinggi dalam hal

pembinaan ini, menurut keterangan Kepara Desa piladang juga telah

sering dilakuk.an, terakhir menui.utnya pada bulan Mei 1996 dari

Uni.ie..sitas A.nq'atas t--!ah menrberikan penyuluhan mengenai Sistem

Femasaran dan Pengeiolaan lvtanajemen Usaha. yang diikuti oleh para

pengusaha inciustri kecii tersebut.

Ditinjau dari segi penggolongan cabang industri kocii, usaha

industri kerurruk ini termasuk satah satu jenis industri pengolahan pangan.

Dul<rrngan scldor portanian, khususnya sub setqtor pefianian tanaman
pangan, atas penyeclaan bahan dasar sangat menentukan akan

keragarnan jenis produk dan kelancaran produksinya. Dari Gerakan

Pemberdayaan usaha Ekonomi Desa dan Komoditas unggulan serta

Kawasan Andalan, pihak Bappeda Tk. il Kabupaten 50 Kota, monetapkan
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konrodi'as p.engolahan pangan tersebut sebagai salah satu komoditas

unggulan daerah ini dalam seKor industri hasil pertanian dengan kawasan

andalannya adalah wiiayah Barat (khusus desa Piladang). Dengan

demikian, pertumbuhan jenis-jenis industri kecit pengolahan pangan atas

dasar keputusan pilihan kedekatan terhadap bahan baku merupakan salah

satu faktor penentu keberadaannya, di samping fakor yang lainnya seperti

pasar potensial, yang mendukung selaiu adanya permintaan terhadap

produksi industri kecil tersebut.

Bilamana ditelusuri aspek lokasionalnya, industri kecil kerupuk

t+rs+but rala+,if nrenyebar loka-sinya, terutama da.lam tiga witayah

pembangunan, masing-rnasing yaitu: WP Utara, wP Barat dan VVP

selatan. Gurra mendapatkan gambaran lokalisasi industri kecil

b+rrsangkutan di wilayah Kahrupaten 50 Kota, capat dipelajari hasil

anralisisnya sepeili terlihat pada Tabal 3.1't.

Tabel 3.11 l'lilai Koefisien Lokalisasi lndustri Kecil Kerupuk dan sejenisnya
berdasarkan lndikator Tenaga Kerja pada Masing-masing
Wilayah Pembairgunan di Kabupaten 50 Kota, 1994

Wilayah Pemhangunan (WP)No Tenag.= Kerla
Utara (?i,) Barat (9'o) Selatan

%1
Timur

(%)
24,80 36,1 6 37,73 1,311

n1.

Persentase Tena-a
Kerja lndustri
Kerupuk terciapat
rvilayah Kab. 50
Kota
Persentase Tenaga
Kerja cir VJilayah
Pemba-ngunan
terhadap. Total
Wilayah Kab. 50
Kota

?1 eo 15,27 34,47 16,98

6^li^;l^JEttSltl -L). rr(J
/)n oa!ZtJ.UJ 3,26 -9,26

a,74 2,37 1,09 0,08
24,15

!(oefisien Lokasi. o'-, = = 0.2415
1C0

Kuesien Lokasi LQ
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l-lasi! analisis koeflslen lokalisasinya memperlihatkan nilai sebesar

oc = 0,2415. lni berarti, usaha industri kecil kerupuk dan sejenisnya di

daerah Kabup'aten 50 K.ata tidak terkonsentrasi pada satu lokasi, tetapi
relatii menyebar lokasinya pada beberapa wilayah pembangunan. Tingkat
penyebaran yang cukup banyak berada dalam wilayah pembangunan

Barat (Kecarnetan Pavakurnbuh) terutama pada sentra industri kerupuk

memh di desa Piladang/Kec. perurkl. Akabiluru dan sekitarnya. selain, di

vrilayah tersebut, pengusahaannya oleh masyarakat juga drjumpai di

daerah Kecamatan Gugurk dan Sutilti/Gn. tr4as.

Untuk nremperjelas derajat lokalisasi industri kecil bersangkutan

dapat dilukiskan kurva lokaiisasinya seperti terlhat dalam Gambar s.4.

WPA

to

100

99,89
90

80
73,89

70

10

0 10 20
15,27

30 40 50 60 70 80 90
83,02

100 olo

48,65 Naker lGb. 50 Kota
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40

36,1 6
30
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Gami'ar 3.4. Kurva Lokasional Industri Kecil Kerupuk dan .seienisnva
diWtayah Kahupaterr 50 Kota, 1994
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Tinggi rend-hnya derajat/tingkatan lokalisasi ataupun

ponyebarannya ditunjukkan oleh besar kecilnya ukuran bidang segitiga

terbentk cii atas garis diagonal. Dalam hal ini, diperoleh kurva lokasional

yang menggambarkan derajat lokasional yang cukup tersebar, dengan

citandei ui.:uran biCang kur'r= relatlf h:ec!! (rnenyempit).

Faktor tumhuh ataupun relatif menyebarnya usaha dan keboradaab

induski ini, tiCak tcrlcpas Cari Cukungan dan kernudahan dalam

ntendapatkan bahan bakunya. Di samping itu, juga dukungan aspek

teknologi (keterampilan) yang telah dimiliki serta relatif mudah dikuasai

o!+h masyai'al(at dalarn v,,ilayah tersebut.

5. Lokalisasi lncklstri Kecil Gula Merah

Usaha industri kecil gula merah juga teramsuk salah satu industri

yang ternrasirk ke Calarn cabang industri pengolahan p.angan, dimana

pengusahaennya cleh masyarakat di daerah ini cukup banyak

dilakukan/dijumpai, terutanra jenis usaha industri gula merah. Lokasinya

dapat ditemukan pada setiap wilayah pembangunan yang ada di ciaerah

Kabupaten 50 Kotar.

$arnpai dengan tahun 1993, menurut informasi piha-k Deperindag

T!(. ll Kabupa.ton 50 Kota t+lah dilakul(an pembinaan sobanyak kurang

lebih 100 unit usaha, khususnya pada sentra-sentra produksi di desa

lndobaleh, desa Tarantang, desa Gunung Sanggul, desa Subarang Tabek,

dan desa Kayutanam. Produk yang dihasilkannya termasuk salah satu

h-onroditas anclalan daerah pemorintah ini, lrhusu$nya komoditas guta

arcr:lsernut.

Ditelusuri dari segi janis bahan baku yang digunakan, industri kecil

gula rnerah tei'sebut dikategorikan atau dlkelompokkan sebagai industri

pangan ciari pengoiahan hasil pertanian. Dukungan produksi hasil
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pertanian l,:ebun tebu rah\7at can enau sangat menentukan akan

pertumbuhan dan perkembangan industri kecil ini.

Eerdasarkan data )iang dihimpun melalui kantor Kecama+,an,

diperoleh inforrnasitentang luas pengusahaan tianaman enau dalam tahun

1994 yaitu tercatat seluas 483 hektar, dengan wilayah potensial masing-

masing adalah wilayah prrmbangunan utara dan vrilayah pembangunan

sclatan, sepertiterlihat pada Tebel. 3.12.

T=be! 3.12. Produksi Tanan:an Enau cii Daerah Kab. 50 Kota, 1994.

Keoamatan

Dalam Angka - 50 Kota, 1$94

Dari perhitungan nilai koefisien lokalisasi sebagaimana terlihat pada

Tabel 3.12 dapet diketdhui.keadaan penyebaran atau lokasional industri

kecil bersangi:utan di v.'!la)rah ini. Tingkat lokasional yang tinggi justru

terdapat pada wilayah pembangunan seperti disebutkan dl atas, yaitu \I/P

Utara dan WP Selatan.

Relatif tingginya lokalisasi dalam wilayah-wilayah pembangunan

tersebut, terutama pada WP setatan aclalah karena sumber bahan bakunya

cukuB banyak terdapat di witayah pembanglrnan iili, khr.rsusnya dalam

dacrah F.ecarnatan Harau dan Kecarnatan Luhak.

Luas Tenan:en

Produl<tif
(ha)

P,elurr
FlroduKif (ha)

Jumlah
Luas
(ha)

Produksi
Ton

Sulitri Gn. IVIas 20 A 25 9,0
15 tib ,{o n

lrlo

1

3, b 2? 22,0
97 87,0t_

5

n 51

84

16
82Luhak

Harau 1A7
179
i91 135,0

6.
7

Pkl. Kt. Baru
rlX

Jumlah i zst 234 483 272,0



Tarbel 3.1-?' l''lriar Koeiisren Lokahsasr industri Kecil
berdasarkan lndikator Tenaga kerla pada
f/ilavah Pembangunan d[ Kab. 50 Kota, 1994

50

Gilingan Kopr
Masing-masing

Selatan
(%\

nany{i
Utara (%) Tirnur

(%)
Barat (9b)

trQC
1 oiPersentase

Tenaga Kerla
lndustri qilinrjan
k*pi terdapat Total
wila'yah Kab. 50
Kota
Fei'sentsse
Tenaga Kerla di
V{rlaya}t Perrba-
ngunan terhadap
TotalWilayah Kab
50 Kota

Tena,_:a Keqa

J1,1D

i'Jo

1 6 a7
t

54,69

34,47 16.88

-9,30 ?o 2j .1 tr a4- I \.r,L t

I .13
438

0,30 1 59 0,10

0,2460
100

Koesien Lokast ac

24,60

*Seiisih
l(uesrn Lolca.sr

LQ

Relatif tiirgginya lokalisasi dalam wilayah-wilayah pembangunan

tersebut, terutanra pada WP selatan adalah karena sumber bahan bakunya

cukup b,anyak terdapat di wilayah pembangrJnsn ini, khususnira dalam

ciaerah Kecamatan Harau den Kecaniaign Lulrak.

Melalui kousien lokasinya (LQ) juga terungkap bahwa wilayah-r

wilayah pembangunan utarar idan selatan mempunyai potensi (prospek)

pengembangan usaha industri kecil gilingan kopi tersebut. Dengan

demikian, adanya t<ebijakan perwilayahan pembangunan yang telah

digariskan oleh pihak Pemerintahan daerah TK. ll Kabupaten 50

Kota, yang antara lain mengorientasikan pengembangan WP Utara

sebagai pusat pertumbuhan usaha industri rumah tangga dan kebun

dataran tinggi cukup beralasan.

Guna dapat merealisasikan kebijakan yang dimaksud, maka perlu

I
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adanya berbagai aHivitas atau progranr nyata yang harus dituangkan dan

clijabarkan oleh setiap dinasr instansi terkait di daerah ini untuk lebih men-

dukung keberadaan dan pengembangan usaha industri tersebut, baik ber-

sifat pemberian bantuan maupun pembinaan.

Untuk lebih rnemperjeias derajat lokalisasinya pada Gambar 3.5

diperlihatkan kurva lokalisasl indirStrl kecil bersangkutan di wilayah

hlabupaten 50 Kota, untuk tahun 1994.

WP

%
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93,42
92,85
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x4,47

60 70
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80 90
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50 100 o/o

Naker Kab.50 Kota

Gambar 3.5. Kurva Lokalisasi lndusti KecilGula Merah di Kabupaten

50 Kota, 1994

Eerciasarkan garnbar kurra y?ng dlbentuk di atas garis diagonalnya,

walau tirlak terkonsentrasi ponuh pada satu wilavah tertentri dapat

disimpulkan keberaclaan industri ini tidak begitu tersebar ke seluruh
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ulilayah podesaan yang ada pada setiap vrilayah pembangunan dalam

Caerah Tingkat li Kabupaten 50 Kota. Hal ini sesuai dengan tuas

go rn lrarlbida ng ku rva ya n g di benti.rknya retatif senr pit.

G. Lokalisasi lndustri Kec!! Tenunan dan Sulannan

A.ktivitas industri tenunan dan sulaman ini di daerah Kabupaton S0

K.ota cukup bcrkcrnbang dan sudah larna diusahakan oleh rnasyarakat,

khususnya yang terkenal yaitu industri kerajinan tenunan kain songket

Kubang. Dewasa ini produk induski tenunan songket menjadi salah satu

komoclltas andalan Ponrei'intah Daerah bersangkutan.

Ditinjau dari sudut penyerapan tenaga kerja, industri tenuq. dan

sularnan ini dapat Cijumpai keberadaannya pada tiga wilayah

pembangunan yaitu: WP Utara, WP Barat, dan WP Selatan. Jumlah

penyerapan tenaga kerja yang tertinggi berada pada wilayah

pembangunan utara, terukma di daerah Kecamakn Guguk. Sampai

dengan tahun 19g4 rnenurut laparan pihak Deperindag Kabupaten 50 Kota

telah dilakukan pambinaan terhadap 2f unit usaha.

Dengan n:cmpcrhatikan scrapan penyebaran tenaga kerja paCa

industri kecil ini di nrasing-masing wilayah Kabupaten 50 Kota dapat

cliketahui pola pehyebarannya, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien

lokalisasinya, sepdrti diparlihatkan dalam Tabel 3.13 Hasil hitungan

kcefisicn tokalisasi menunjukkan bahwa pota tokasi industri keci! tenunan

dun suianratr cJi daeralr ini titluk terkonsentrasi pada satu wilayah tertentu,

tetapi sedikit menyebar pada berbagai wilayah/daerah kecamatan. Tingkat

tokasionat yang relatif tinggi yaitu bera,Ja pada wilayah pembangunan

utara, tcrutarna bcrlckasi di Kecarnatan Guguk dengan sentra industri kecil

tenunan Kubang.

lndustri tenunan dan sulaman ini, dalam proses produksinya

menggunakan bahan baku utama berupa kain dan benang, dengan

produknya berupa tenunan ad#songket, tenunan ikat, dan sulaman timbul,
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Bebeiapa diantara pengusahanya teiah nrendapat bantuan pendanaan,
ciengan poia Bapak Angkat Mitra usaha dari pihak perusahaan besar,
ciiantaranya yaitu: PT. rgasar, dan witer fi sumbar - Riau.

TaL'ei -q.14 tti!!a! Koefisien Lokatisasi lndustri Kecit Tenunan dan Sulaman
berciasarkan lndikator Tenaga Kerja pacia Masing-masing
Wilayah Pembangunan di Ka[upater.r 50'Ko'r.a, 1 gg4

?t lr, Tenaga Kerja

f1^- -.^;^^- T-.--rvtirer tL(lsE I Et t<t-

ga Kerja lndustri
Tanr rn:n r{an

Sulaniarr terclapat
wilayah i<.ab. 50
V aj+

\ r/P
Utara (%) Barat (%) Selatan

("/r)
1 rJR, AAuv,(Jt (} r'1/(Jri,.-l Lrz-

'.,L Persentase
Tena,3a Kerla dr
Virlayah Pemba-
ngunan terhadap
Total$/ilay,ah Kab.
50 Kota

33,39 12,27 34 27 16,88

Selisrlr 52,26 -6,33 -29,05 -16,88
Kousien Lokasi,
LQ

2,57 0,59 0,16 0

59,36
Koefisiensi Lokalisasi= cc -------- = A.i246

100

Terkonsentrasinya usaha industri kecil tersebut pada wilayah

pembanguilan uiara, bulianlah ciisebabkan karena kedekatan pacla hahan

baku al<an tetapi lebih dipengaruhi oleh ketersediaan sumberdaya tenaga

kerja. Jenis usaha ini membutuhkan tenaga pekerja terampil, yang konon

seiarahnva di wilayah tersebut sudah lama ada dan mengenal jenis

industri k:ecii tersehrut, sebagai industri kerajinan rumah tangga dan telah

turun ternurun sifatnya. Jadi, faktcr keterarnpilan tenaga kerja. merupakan

salah satu faktor terkonsentrasinya industri ini pacia wilayah tersebut.

sebagaimana dlkemukakan oleh lsard (1976) Erahwa penyebatr ter-



konsentrasi (lokitlisasi) industri nada suatu wilayah tidal< saja ditentukan

cleh kotersadiaan bahan bakr.l dan pasar potensial, tetapi iuga

keterseciiaan tenaga kerja berketerampilan.

Untuk n'rernpeilihatkan Cerajat konsentrasinya pada wilayah

ttabupaten 50 [(ota, ciapat ditampilkan kui'va lokasional industi'i kecil

tersebut seperti pada gambar 3.6. Besar bidang kurva yang terbentuk di

atas garis diagcnatnya relatif agak besar, sehingga berarti lokasi industri ini

ti.Jak begitu merata penyebarannya di wiiayah Kabupaten 50 Kota. A.kan

tetapi sedikit agak terkonsentrasi pada suatu wilayah teftentu, yang dalam

hal ini yaitu adalah wilayah Kecamatan Guguk dan Kecamatan Luhak.

WP
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94.52
s0

85,6!l
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Gambar 3.6. Kurva Lokasional lndustri Kecll Tenunan dan Sulaman
diWilayah Kabupaten 50 Kota, 1994
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7. Lokaiisasi lndustri Kecii Tekstil dan Bordiran

lndustri kecil sandang yilng cukup berkombang akhir-akhir ini di

v;ilayah F.ubupaten 50 Kota, yaitu acalah jenis industri Bordiran. Dalarn

pengoiornpok'kan menurut klasifikasi Departemen perindustrian, jenis

usaha indr.lstri ini termasuk ke dalam unit usaha industri tekstil lainnya,

yang mqngklrususlran produl<nya pada Kain dasar Bordiran.

Lokasi usahanya dapat dijumpai pada empat wilayah pembangunan

yang ada di viilayah ini, dengan tingkat penyerapan tenaga kerja yang

relatif banyak terdapat pada vrilayah pembangunan (vvP) Barat, yaitu di

daerah Kecamatan Payakumbuh. Menurut catatan pihak Deparindag

Tingkat ll Kabupaten 50 Kota, sentra-sentra industri kecil bordiran ini di

rr,,ilayah K.ecamatan Payakumbuh berlokasi di desa Koto Tangah, desa

Tabek ljuk, desa Gando, dan desa Durian Gadang. sementiara untuk

wilayah KecamatansulikiGunung fulas, terdapat di desa Anding, dan desa

Limbanang. sedangkan untuk vrilayah Kecamatan Guguk, tersebar pada

desa Kuranji, dan desa siarnang Babunyi. untuk wilayah Kecamatan

Luhak, senti'a industri kecil bordiran ini dijumpai pada desa Balai

Ntalintang

Untuk mengetairui pola lokasi industri kecil bersangkutan di daerah

Kabupaten 50 Kota, dapat ditelusuri melalui koefisien lokalisasinya seperti

pada Tabel 3.14. Hasii analisis memperlihatkan bahwa lokasional industri

keci! terscbut di wilayah Kabupaten 50 Kota, tidak tcrkonsentrasi secara

penul"r pada satu wilayah pembangunan tertentu, akan tetapi menyebar ke

beberapa wilayah pembangunan. lni ditunjukkan oleh koefisien

lckalisasinya sebesar €. = 0,4787. Harganya terletak diantara 0 <cc<1,

yang berarti pola lokasiyang menyebar.

Tingkat lokasional yang relatif tinggi terciapat pada wilayah

pembangunan Barat. teoatny.a di daerah Kecamatan Payakumbuh.



56

Kennudlan diikuti aleir wilayah penrbangunan utara, meliputi ciaerah

Kecamatan SulikiGn. fvtas dan kecamatan Guguk.

Scbagairnana halnya industri kecil tenunan dan sulaman,

terkonsentrasinya lokasi industri kecil bordiran di kedua wilayah

pembangunan tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh faktor keterampilan

t*naga korja daripada kedekatan terhadap bahan baku. Di samping

adanya perrnintaan yang potcnsial tcrhadap produt< indusk! ini, juga segi

transpoftasi di dalam pengadaan bahan baku dan pengiriman produk

dewasa initiclak begitu menjadi hambatan. Dari beberapa pengusaha yang

sempat diwavrancarai tontang kemudahan akan mendapatkan bahan bal<u,

urnurnnya rnereka mengernukakan tidak mengalarni kesutrtan. Hambatan

yang nrereka rasakan aclalah segi petnasaran, karena relatif tingginya

tingkat persaiangan di kalangan industri yang sejenis.

Tab'e! 3..15. Iilila! Koefislen Lokalisasi lndustri Keci! Bordir menurut
lndikator Tenaga Kerja pada Masing-masing Wilayah
Pernbangunan d! Kabupaten 50 Kota, 1gg4

l.lo Tenage K.erla Wilayah Pembangunan 0/dP)
Utara
(%)

Barat
(o/r)

Seiatan
(%)

Timur
(o/n)

1 Persentase Tena-
ga Kerja lndustri
Borcjir terdapat
wilayali Kab. 50
Kota

42 t 07 54,45 3,10 0,38

n n^-^^^+^^^f gl 5sr lrdloE

Tenaga Kerla di
Wilayah Femba-
ngunan terhadap
TotalWilayah Kab
6fl L(nfr

1a ?a 1E a'7
l\JrZ-l

,.|
I I 16,88

Selisih I 69
1,26

39 18
3,57

-31 37
0 I 09

-16,501
0,02



Seberapa besar Cerajat lokasional industri kecil tersebut di daerah

Kabupaten 50 Kota, dapat juga tergambar melalui besar kecilnya kurva

lokalisasinya seperti terlihat dalam gambar 3.7. Gambar bidang yang

terbentuk di atas garis diagonal tidak menggambarkan segitiga samakaki,

yeng berarti penyebaran indus'tri kecil bersangkutan tidak terlionsentrasi

secara penuh pacia satu wilayah tertentu. Akan tetapi, ciatam hal ini retatif

menyebar cii berbagai wilayah pembangunan
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f.jaker Kab.50 Kata

Gamhar 3.7 lfurva Lokasioriai lrrdust'i.lGcil Bordii dari Tekstil Lainnya

di iftbupaten 50 Kota, 1994

8. Loi<aiisasi lndustri Kecil Ferabotan dan Kelengkapan Bangunan

Usaha industri kecil perabctan, kelengkapan bangunan dan barang

tiari kayu ini ternrasuk ke dalam cabang industri Kirnia dan Bahan

U 30 40 50 60 70 S0
48,65

90 100
Q.\ ?'
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Bangrrnan. Produk-produk yang dihasilkan industri kecil ini diantara lain

adalah, berupa. hrarang p+rabr:tan rumah tangga sepeili, kursi c.ian meja,

elniari dan pajangan dengan be:.bagaijenis. Di samping itu juga dihasilkan
kelengkapan bangunan berupa konsen, pintu dan jendela serta jenis
produk lainnya seperti lariak (pemegang stempel), kaki kursi, barang_

barang ukiran, aet! kayu dan sebagalnya.

Lokasi usaha industri kecil tersebut clapat dijumpai pada empat
v,iilayah pembangunan yang ada di daerah Katrupaton s0 Kota; dongan
pcnyerapan tcnaga kerja yang cukup banyak cijurnpai paca wilayah
Fembangunan (tfliP) selatan. Untuk nrengetalrui pola lokasinya dalam
daerah Tingkat ll bersangkutian, clapat dianalisis lokalisasinya seperti
tu:rlihat pada Tab+l 3.18.

Tabel 3-16. Nilai Koefisien Lokalisasi lndustri Kecil perabotan dan
Kelengkapan Bangunan menurut tndlkator Tenaga Kerja
pada Masing-masing wilayah pembangunan di Kabupaten
50 Kota, 1gg4

i..lo. Tei^raga Keria

Persentase ena.
ga Kerla lndustrr
PerabotanlKeleng
kapan Bangunan
terdapat wilayah
Kab 50 Krrta
Persentase
Tenaga Karja cii

Wilayali Pemba-
ngunan teihadap
TotalViilavah Kab
50 Kota

V/ilayah Pe n (!VP)
Utara (70) Barat (%) Selatan

/0t \
Timur

f/o)
1

,)

30,62 1 7 93I 42 98 8,46

33,38 1 5 27I 34,47 1 6 8B

Sc.lisih aJ9_
,920

2,66 9,51 -8,42
Kuosien Lokasi,
LQ

1,13 1 t
ntr 0 50

11,37
Koefisiensi Lokalisasi cc = -------- = 0,1117

100



59

Hasil hitungan koeflsien lokalisasinya menunjukkan nltai oc =0,1117
yang berarti, pola lokasi industri kecil perabotan dan kelengkapan

L'angunan/runrah di daerah Ka'hupaten s0 Kota tersebar ke beberapa

wilayah pembangunan. Tingkat tokasiona! yang relatiif ,tinggi terjadi pada

wilayah Pembangunan selatan, yaitu di daerah Kecamatan Luhak dan

Harau dengan sentra produksi di desa situjuh Batur, desa Kotia Tangah,

desa Tigo Koto.

Di samping pacla sentra-sentra produksi tersebut, unit usaha

industri ini juga ciidapati paca cesa-cesir caram wilayah peinbangunan

lainnya, yaitu di desa Kt. Baru simaranggang dan desa pulutan. Beberapa

diantara pengusaha industri ini telah mendapatkan bantuan dana dari

Bapak angkat,riflitra usaha yaitu, pT. lndosat, dan pT. Taspen.

F.elatif men)rebar lokasl industri perabotar/meubet ke sernua

wilayah pembangrinan yang ada, hukan karena pengaruh kedekatan

terhadap bahan baku tetapi lebih beroi"ientasi terhadap pasar (konsumen).

Jika industri-industri sejenis ini didirikan (berlokasii dekat bahan baku,

umurnnya dapat menimbulkan tingglnya biaya pemasaran. Famor yang

nnenyebabkannyra b.ei'orienhsi terhadap pa5ar adalah karena produk-

produk yang ciihasilkannya tebih bersifat sebagai " barang fasion', sehingga

membutuhkan tempat atau aFa yang dikakkan sebagai " show room". Ada

diantara bengket tempat kerja industri kecil meubel ini sekaligus sebagai

tempat prornosi. Oleh karena itu, maka lokasi industri kecil tersebut lebih

dekat dengan konsumen, yang berarti pula lokasinya akan menyebar pada

masing-masing wiia.vah.

untlrk lebih mernperjelas derajat penyebaran industri kecil

bersangk.rtan divrilayah ini, dapat diperhatikan atau dipelajari metatui kurva

lokasionalnya seperti tampak dalam gambar 3.8. Relatif kecilnya ukuran

gambar bidang yang terbentuk menunjukkan bahwa pola lokasional industri
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kec!! peraboten menyebar ke berbagai rr,rilayah di daerah Kabupaten S0

lwl<r

Naker WP

o/o
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42,98
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34,47 49,74
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83'12 Naker Kab.5o Kota

Gambar 3.8. Krrva Lokasional lndusti Kecil Pembotan di Kabupaten

50 Kota, 1994

9. Laltalisasi lndustri Kecil Kirnia Dari Kayu/Gambir

Unit usah.a industri kecil Bahan Kimia dari kayu yang terdapat di

daerah Kabupaten 50 Kota, lebih didominir oleh jenis industri pengolahan

gambir. Produk yang dihasilkan oleh industri ini adalah berupa getah

gambir kering, dengan mengolah atau mengambil geteh Cari daunnya'

Dewasa ini produknya teimasuk salah satu komoditas unggulan industri di

daerah ini yang diperdagangkan secara internasional atau diekspor oleh

investor ke luar negari.

8o
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60,91
60
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Aktivitas ataupun pengusairaannya oieh masyarakat dapat dijumpai

pada setiap wilayah pembangunan yans ada, terutama sekali di wilayah

Pombangunan f$/P) Timur. untulq lobih mengotahui pola penyoharannya

di urilayah ini, dapet dlpelajari melalui koeflsien lokallsasi industri tersebut

seperti terilhat dalant Tabel 3.16 Hasil anallsis memperlihatkan bahwa

usaha industri pengolahan gambir ini menyebar lokasinya ke beberapa

wilayah pembangunan. lni ditunjukkan dengan koefisien lokasi sebesar

cc = 0,5678 (nilainya <1).

Hasil analisis juga memperlihatkan tingkat lokasional yang relatif

tinggi terjadi pada.vrilayah pembangunan Timur, khususnya pada desa-

desa di l(ecamatan Kapur lX, Kemudian, diikuti oieh wilayah

pembangunan WP) Utara, torutama di pedesaan dalam daerah

K.ecan:etan Suliki Gn. l!1as.

Tabel 3 1 7 Nilai Koefisien Lokalisasi lndustri Kecil Gambir nrenurut
lrrdikator Tenaga Kerja pada Masing-masing Wilayah
Pembangunan cii Kabupaten 5O Kota, 1994

No T':Jnaga KPrja W
Utara
(%)

Timur
(%\

I Persc.rrtese Tena -

ga Kerja lndustri
Pengolahan
Gambir terhadap
Totalwrlayah Kab.
50 Kota

16,53 1 , 55 I 1 I 87

Z Ferserrtase
Tenaga Kerla di
Srilayah Femha-
ngunan terhadap
TotalV/ilayah F''al-:
E t-t ll ^+^\JtJ I\U'A

Selisih

33,38 15,?7 34,47 loroo

-16,83 -15,23 -32,92 64,99
Kuosien Lokasr,
LQ

0,50 0,003 0 05 4,9

64,99

Kcefisiensr Lokalisasi *=-;;;;-- = 0,6497

Pem tinan
tsarat DgtElldl t
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l,ienurut catatan pihak Deparindag Tk. ll Kabupaten 50 Kota, sentra-

sentra prociuksi indu::tri pengolahan gambir tersebut berada cii desa, Lb.

A.lai, desa Siaiang A.tas, desa Talang, desa Simpang Kapak, desa Solok

Bio-bio, desa Mungko, dan desa Pangkalan. selain dari sentra-senti'a

tersebut juga didapati pada sejumlah desa lainnya dalam masing-masing

v.,ilayah pembangunan yang ada.

Tingginya tingkat lokasional usaha industri ini pada wilayah

pembangunan timur clan utara torsebut tidak torlepas dari faldor

keterscdiaan bahan bakunya. Oleh karena industri pengolahan gambir

juga termasuk ke dalam jenis irrdtrstri "ekstraktif' maka umumnya para

pengrajin sekaligus bertinclak pula sebagai penyedia bahan baku. Dalam

vlilayah pcrmbangunan ataupun sentm-$entra produksi tersebut relatif

banyak dijurnpai usaha tanannan/perkebunan gambir' JaCi, dapat dipahami

ntengapa unit usaha industri ini cukup berkenrbang'dan berlokasi dalam

wilayah-vtilavah bersangkutan.

Untuk melihat seberapa tinggi dukungan potensi usaha tanaman

gambir terhadap industri ini dapat diperhatikan luas pengusahaannya oleh

p.etani p,ada setiap 1oilayah kecamatan Ui fanupaten 50 Kota, seperti

tercantum dalam TabEl 3.18

Tabel. 3.1g. Luas Vt'ilayah Tanarnan Gambir di Kabupaten 50 Kota, 1994'

\lJilayah l<.ecatnatan Luas
ProduKif Belum

Piortulttif
Total

1.368 733 2.101
533 76 608

Persen
(%)

Suliki Gn lvlas

Guquk
Pu'Takunth,ult

20,49
qo?

131Luhak
Ha

32 163 1,59

106 43 149 1,45

Pkl. Koto Earu 1 680 s 122 4 out 46,84

Ka IX 1 054
-4 871

1,524 2.578 25,15
.Jurnlah 5 5?_9 4^ atra 100

Sumber: Kecamatan Dalam Angka, 1 e94 (diolah)

Berciasarkan data dalam Tabel 3.18 dapat diketahui bahwa wilayah

yang potensial untuk rnendukung per.t:enrbangan dan penyedia bahan



b.aku bagi industri kecii ganrbir adaiah v.rilayah penrbangunan timur, yang

meilputi daei'ah Kecamatan Pkl. Koto Baru dan Kocamatan Kapur lX. softa

wilayah pembangunan utara yang mencakup daerah Kecamatan Suliki Gn.

Mas dan Kecarnatan Guquk.

Untuk mengetahui seberapa jauh derajat penyebaran industri ini

dalam daerah Kahupaten 50 Kota, dapat ditu!<iskan kurva lokasionalnya

scpert!tcrlihat pada gambar 3.9.
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Gal'1bar 3.9. Kui-va Lokasional indust-i Kecil Ganrbir,Ji lkbupaten

50 Kota, 1994

Ukuran luas bidang yang terbentuk di atas garis diagona.l dalam

kr.rrva lokasional industri ini relatif tidak begitu besar, yang menandakan

bahv,a dcrajat pcnyebarannya cukup rnenyebar ke beberapa vrilayah atau

tidak terkonsentrasi paela satu wilayah tedentu.
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'l11 I nk=iic:rci lnrhrciri l{;r.-il fi:frr Sbf:r

Usalra industri kocil batu bata ini termasuk salah satu jenis unit

usafla dalam cabang industri kirnia dan bahan bangunan. Produk y3ng

dihasilkannya merupakan salah satu kemoditas unggulan daerah

Kabupaten 50 Kota, dengan lokasi pengusahaannya dapat dijumpai dalam

empat wilayah pembangunan ada di vrilayah ini.

Dalam pro$es produksinya, industrl kecil hatu bata tersebut lebih

mengutamakan kedekatan atau berorientasi terhadap bahan baku, yaitu

b;rupa tanah dengan tekstru agak kasar serta liat dan berpasir. Sifat tanah

yong demikian cukup banyak terdapat di daerah ini, sehingga mudah

dimaklumi mengapa unit usaha industri tersebut dapat berkembang dan

cukup tersebar ke masing-masing wilayah penrbangunan.

Menurut laporan pihak Depardindag Tingkat ll Kabupaten 50 Kota,

sampai Ccngan tahun 1gg4 tercatat sebanyak 5 (iime) sentra produksi,

yaitu di desa ketinggian, desa Guntung, clesa Sungai Beringin, desa Batu

Balang, dan desa Bukit Limbuku. Di samping dalam sentra-sentra ini

dljumpai pula loka$inya pada beberapa desa lainnya yang terdapat dalam

v;ilayah pernbangunan yang ada, sepcrti cji desa Luhak Alai, desa Balai

Panjang. desa Batu Payung.

. Untuk mengetahui secara jelas tehtang pola lokasi industri kecil

tersebut dapat dipelajari melalui koefisien lokalisasinya seperti

diperlihatkan pada Tabel 3.19.

Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel 3.l9disimpulkan bahwa

pola lokasi inductri Batu Eata di daerah Kabupaten 50 Kota rolatif tersehar

rnerah dalarn v;ilayah pernbangunan yang ada. lni ditunjukkan oteh nilai

koefisiensi lokalisasinya cenderung mendekati nol, yaitu "c = 0,1735.
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Tabe! 3.19 liJitai Koefisien Lokalisasi lndustri Kecil Batu Bata ntenurut
lndikator Tenaga Kerja pada Masing-masing wilayah
Penrbangunan d! Kabupaten 50 Ko.ra, 1gg4

Tingkat lokasional diantara tiga wilayah pembangunan, masing-

masing yaitu V/P utara, \t/P Barat dan Wp rletatan relatlf tidak jauh

berbeda. tni berarti cialam tiga vrllayah pernbangunan tersebut usaha
industri batu bata ini cukup berkembang, terutama pada wilayah
pernbangunan (trJP) Barat. selain didukung oleh ketersediaanlkesesuaian

faktor jenis tanah (hahan bakunlra) juga ti,jak terlepas dari pengaruh faktor
permintaan ai<an produknya yang tetap ada. Bahkan dari informas! yang

diperoleh di lapangan saat mewawancarai pengusaha industri ini

mengemukakan b,ahwa produknya sampai dipasarkan ke wilayah Kodya

Buk:itt!nggi dan sekitarnya.

h Pem!/i unan
h l;r Tenega l.er;a

Utara
o/-

Barat Seiatan Timur

1 4r} E t
ZU | !r'f '1.4 D4UZ 28,06 {n 7i)tztt g

2

Persentase Tena-
ga Kerja lndustri
Batu Bata
terhadap Total
v,'ilayalr Kab. 50
Kcta
Persentase
Tenaga Kerja dr
V/ilayah Pemba-
ngunan terhadap
TrrtalWilayah Kab
50 Kota

33,39 15,27 34,47 1 6 8B

Selisrh -6 84 35 -4 10
Kuosren Lokasi,
L'J

r1 TnEnUr, V\,ru 2,1360
-6 41

0,8140 d aElrl

Koefisiensi Lokalisasi oL ---------- = 0,173S
100

17,35
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Guna lebih mennperjelas derajat lckasional industri bersangkutan di

wilayah Kabupaten 50 Kota, dapat dilukiskan kurya tokalisasinya seperti

tcrlihat pada gambar 3.10.

NakerWP
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oa 4a
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Naker lGb.50lGta

Gamhar 3,10. Kril-ya Loka$tonallndusfJ KecllBatu Bata
di iGbupaten 50 Kota, 1994

Dengan jelas gamb'ar bidang yang terbentuk di aks garis diagonal

dalam Gambar 3.1C. dengan ukulan yang relatif kecil menunjukkan bahwa

pola lokasi inciustri kecil ini cukup menyebar ke beberapa wilayah

pembangunan atau kecamatan di daerah ini.

1{. Koefisien Lokalisasi lndustri Anyaman Bambu dan Rotan

Usaha industri kecil anyaman bambu dan anyaman rotan di daerah

Kabupaten 50 Kota cukup berkembang. Produk yang dihasilkannya

merupa.l<an salah satu komoditas unggulan wilayah ini di sektor industri
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diantara lain yaitu seperti: hs, keranjang, bola takraw, tempat koran,

ketiding, tudung saji, dan sebagainya.

Lokas! usaha industri tcrsebut Capat diiumpai pada empat wilayah

pombangunan yarlg ada, dengan sentra-sentra produksi utamanya

terdapat di desa Andaleh, desa Tabek Panjang, desa Sipingai, desa Taeh

Earuh, desa Gurr;n, desa Kubung Tinggi, dan desa K.ayutanam

Untuk melihat pola penyebarannya di wilayah ini, dapat dlpelaJari

melalui hasi! analisis koefisien lokalisasinya seperti diperlihatkan dalam

'r-L^t 4, ,l,1
I CLrrrr \).4v.

Tabr.l 3.20 Mtai Kocflsien Lol<alisasi lndustri Anyarnan Barnbu dan Rotan
Batu Bata menurut lndikator Tenaga Kerja pada Masing-
masing trJilayah Pembangunan di Kabupatcn 50 Kota, 1994

Eerdasarken temuan nilai kcefisien lckalisasinya, yaitu sebesar

s q. ! 1543 disinrpulkan bahwa pola penyebaran industri kocil anyaman

bambu dan rotan di t,ilayah Kabupaten 50 KoJa, relatif menyebar pada

beberapa vrilayah pemhangunan. Tingkat lokasional (l<onsentrasi) yattg

Wilayah Penbangu nq!_{ryP)
Barat

(o/o)
-Selatan

(%)
Timur

(o/o)
Utara
(oh\

No. Tenaga Kerja

I 90ZO 40I 4U 7724,93

15,27 34 47I 16,88

-7,9810,13 6,30

Ferserttase Tetra-
ga Kerja lndustri
Eialr r Dala9UtU Uqrq

terhaciap Total
wrlayalr Kab. 50
Kota
Pei'sentase
Tenega K.erjn cli

Wilavah Pemba-
ngunan terhadaP
TotalWitayah Kab

Kota
isih -8,45

JJ Jo

t

2

1,67 t, t6 0,530,75
16,43

Koeltaiensi Lolialiaasi cc = --------- = 0,1

1ocl

Kuesien Lokasi

643
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egak tinggi terdapat pada v',rilayah pennbangunan WF) selatan, yang

meliputi daerah Kecamatan Harau dan Kecamatan Luhak.

Prclatif menr-ebarnya lokasi industri kecil tersebut di vrilayah ini,

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ktrusus untuk itrdustri anyaman rotan,

faktor konsentrasinya lebih dipenganrhi oleh kedekatan terhadap

ketorsediaan tenaga kerja. Hasil wawancara peneliti dengan salah seorang

pirnpinan usaha industri anyarnan rotan di desa Andaleh (Kccamatan

Luhak) mernbenarkan bahwa tunrbuh dan berkembangnya industri kecil

tersebut di desa ini adalah didukung oleh adanya tenaga ketrampilan di

dosa ini adalah di dukung oleh adanya tenaga kotrampilan, yang srldah

turun ternurun sifatnya. ['Jenurutnya, ketrarnpilan rnengayam sudah

dikuasai oleir kebanyakan anak-anak sekolah dan pemuda di desa kami.

Lebih lanjut dia mengungkapkan bahwa, saat ini kesulitan yang kami

hadapi justru dalant hal pengadaan bahan balqu (rotan), yang harus

didatangkan dari Padang, Lubuk Basung dan Pasaman.

Berbeda halnya dedgan usaha industri anyaman bambu, fatctor

konsentrasinya di samplng didukung oleh ketersediaan tenaga kerja

(ketrampilan) juga keciekatan terhadap bahan bakunya (bambu). Menurut

salah seorang ibu pengelola unit usaha industri ini di kawasan desa Tabek

Panjang (hiecannatan Payakurnbuh) saat divrawancarai ffiengemukakan,

bahwa jenis bambu yang digunkan sebagai bahan baku di dalam membuat

aneka kerajinan anyaman di wilayah ini tidak sebagus bahan baku/bambu

yang berasa! dari daerah Pulau Jawa.

Hasil pengarnatan penetiti di lapangan terhadap produk-produk

yang dihasilkan oleh beberapa pengrajin industri kocil anyanlan bambu ini,

rclatlf masih renCah kualitasnya dibanding produk-produk yang berasal

dari S,lnrerJang - Jawa Eai'at. Tidak lranya dalam hal penguasaan

teknologinya tetapi jirga dalam diversifikasi produk-nya masih kalah jauh

dari hasi!-hasil barang kerajinan bambu daerah lain di luar Sumatera Barat.
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Ditinjau dari hal penguasaan teknologi ataupun rnutu hasil

produkny-a, terllhat pada industri anyaman dan kerajinan bambu ini

dibedakan atas dua pengerjaan yaitu, bambu dengan pekerjaan kasar dan

bambu dengan pekerJaan. halus. Sedangkan pada usaha kerajinan

anyannan rotan, pengerjaannya ada Yang dilakukan dengan tiangan dan

ada pula dlbantu perantaraan mesin.

Selairr karcna fal(or ketcrsediaan. bahan baku dan tenaga kerja

yang cukup berkotrampilan, relatif tersebarnya lokasi usaha industri ini

pacla beberapa wil4yah pembangunan juga didukung oleh pasar potensial

(!;rermintaan masyarakat) terhadap berbagai jenis procluk yang dihasilkan.

Fcia perrnintaan bagi inclustri ini tiCak hanya untuk rnemenuhi kc'butuhan

lokal tetapi juga mettenuhi permintaan di luar wilayah dengan

memanfaatkan bahan baku secara lokal, terutama untuk produk-prodttk

industri anyaman bambu. Sementara. kotersodiaan akan bahan baku

(bambu) tersebut pada masing-masing wilayah pembangunan cukup

terseclia, sehingga menjamin pertunrbuhan dan penyebaran usaha industri

bersangkutan.

Untuk lebih memperjelas pola lokasi industri kecil tersebut di

rn,ilayah Kabupaten 50 Kota, berikut diperlihatkan kurva lokasionalnya pada

Eam!'JaI 3.11.

Uk:uran bidang yang terbentuk di atas garis diagonal pada gambar

kui'ua lokasionalnya tidak begitu bssar, menunjukkan bahwa derqat

penyebaran inciustri kecii tersebut cukr"rp tinggi. dengan perkataan lain,

lokasi usaha industri ini tidak terkonsentrasi pada satu vrilayah

pembangunan atau kecamatan tertentu.

Bilamana gambai' bidang yang terbentuk di atas garis dia -

gonalnya menggambarkan bidang segitiga samakaki atau sudut ta -

"{ fl;.ri r1'1;1:

- -D in1' t-.'- .,



IU

Naker WP

Ya

100

91,27
90

80

72,52
70

60

50

40

30

zt,ot
20

10

0 10 20
15.27

30 40 50
49,74

60 70 80 90 100 o/o

83,12 Naker Kab. 50 Kota

Gambar 3.11. Krtrya Lokaslonal lndustrl Kecll Anyaman Bambu dan Rotan
di t(abupaten 50|(ota, 1994

ngen s. = 450 berarti terjadi konsentrasi iokasi pada seu u/ilayeh terten-

tu. Atau sel:alikrrya bilamana sudut tangan .r = go berarti d€-
rai4 penyetrarannya merata secara sempurna ke dalam empat wilayah

pembangunan yarngl ada.

12. Lokalisasi lndustri Kecil ALSINTAN dari Logam

Usaha industri kecil alat-alat rnesin pertanian (alsintan) dan

peralatan dari togam di daerah Kabupaten 50 Kota, dapat ditemukan lokasi

pengusal':aannya oleh n..asyarakat pada en'rpat witayah pembangunan

yang ada. Froduk yang dihasilkan adalah berupa nresin dan perala'ran

pertanian, seperti penghembus gabah (blower), perontok gabah (tresher),
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dan sebagainya. Ke dalam lielompok industri ini juga termasuk industri

jasa pengkelan las dan pandai besi, dongan produk-produk sepertiterat;is,

cangkul, sabit, dan lainnya.

Eerctasarkan jumiah tenaga kerja yang terserap pada unit usaha

industri ini, dapat dianalisis pola lokasionalnya melalui nilai koefisien

lokalisasi industri bersangltutan soperti diperlihatkan dalam Tahel 3.21.

Tabet 3.2'l tlilai Koefisien Lokalisasi lndustri Kecil ALSINTAN menurut
lndikator Tenaga Kerja pada fu{asing-masing Wilayah
Pembangunan di Kabupaten 50 Keta, 1994

t{o Tenaga Kerja VVH

Utara
(%)

Selatan
(%\

Timur
(o/o\

1

2.

Persentase Tena-
ga Kerjar lntJustri
ALSthITAf.,I
terhadap Tctal
wilayah Kalr.,50
Kota

I Persentase
Tenaga Kerja di
$.rila'iah Penrba-
ngunan terhadap
TotalWilayah Kab
Eil Lfn{a

18,75 n-7 6 1 44,91

34,47

8,73

33,38 15,2-l 16,88

$elistlr -14,63 12,34 14,44 -8,15

Kuosien Lol.:aei,
LQ

0 I
EA 1,81 1,30 0,52

23,7&

Koefrsiensi Lokalisasi cc = --------- = 0,2278
100

Hasil periritungan menunjukkan nilai koefisien lokalisasinya sebesar

o: = A,ZZ|e. lni bera*i pola tckasiorra! ir:Custri kecll Alsin+.an di daerah

KaLrr.rpaton 50 Kota relatif menyebar atau tidak terkonsentmsi pada suatu

v,,ila./ah tertentu. Tingkat lokasional yang cukup tinggi berada dalam

v.rilayah pembangr.rnan,QffP) Selatan, yaitu di daerah Kecamatan Luhak

Can K.ecamalan Harau.



11

Dari karalGeristiknya, industri kecil ini Capat dikategorikan sebagai

ir,dustri yanE berorlentasl pada faktor kebutuhan pasar (permintaan

konsumen) dan didukung oleh tenaga kerja berketrampilan. sejumlah

produk tertentu yang dihasllkannya adalah berupa barang-barang pesanan

(upahan), terutanna dari unit usaha jasa perbengkelan las. Jenis bahan

baku yang digunakan adalah berupa besi batangan, baja plat, pipa-pipa

baja, dan sebagainya. Bahkan untuk usaha pandai besi sering

menggunakan bahan-bahan baja bekas, seperti per mobil yang sudah

usang.

Dengan asumsi pola permintaan dari masin-masing wilayah adalah

sarTla, maka Cepat dikatakan bahrra lokasi usaha industri ini lebih

bei'orientas! pa'de pesar (konsumen). Diperklrai:an pengaruh faktcr inilah

yang n'lelatai'belakangi sehingga lokasi industri Alsintan relatif tersebar.

Guna lebih memberikan gambaran mengenai pola lokasionalnya dapat pula

cinelajari melalui kurva lokasionalnya seperttterlihat pada gambar 0.12.

Naker WP
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Gambar 3.12. fturva Lokasronal lnclustt KecrlAtsrntan dan Barang
dart Lo{Jam dt Kahupaten O0 Kota, 1gg4
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Dengan ukuran bidang yang terbentuk di atas garis diagonal yang

relatif kecli menandakan bahwa usaha industi'i tersebut di daei,ah

Kalupaten 50 Kota, tersebar ke masing-rnasing wilayr26 penrbangunan

atau kscarnatan yang ada di daerah berasangkutan.

13. Lokallsasi lndustri Kecil Bas.ang dari Sennen

Aktivitas usaha industr.i kecil barang dari semon cli daorah

Kabupaten 50 Kota dapat diiumpai di dalarn empat wilayah pernbangunan

yang ada, dengan jenis prodirk yang dihasilkannya berupa batran

bangunan terutama batako (holtow brick).

fuieiihat akan bahan dasar yang dipakai, produk dari industri ini

rnenggunakan bahan baku semen dan pasir halus, yang dicampur dengan

kornposls! tertentu den krrfirudian dicetak dengan sebuah alat pencetak.

selain berupa batako (hollow brick) produk lainnya adatah berupa pitai'

(tiang) dan aneka teralis beton.

Ferryebaran lokasinya ke beberapa wilayah pembangunan

dipengaruhi oleh pertumbuhan dan perkembanan pembangunan

perunrahan dan pola pormintaan konsumen. Di dalam menghadapi

persaingan tingg! dari lncustri batu bata, dan harga bahan baku scrnen.

untuk mengetahu! pola penyebarannya di daerah Kabupaten 50

Kota, clapat .iiketahui melalui perhitungan koefisien lokalisasi industi.i

kecil bersangkutan sepertiterlihat dalam Tabel 3.22

Eerdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien lokalisasi

sebesar .r: = C,347-e'. lni berarti pola lokasional industri kecil barang dari

s€m€n cii daeiah Kabupaten 50 Kota relatif agak nrenyebar ko beberapa

wiiayah pembangunan.
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Tabel 3.22 Nilai Koefisien Lokalisasi lndustr! Kecil Barang dari Semen
menurut lnciikator Tenaga Kerja pada Masing-masing Wilayah
Pen'rbangunan di K.abupaten 50 Kota, 1994

ll- Tenaga Kerja

n^--^^r^^^ -r-,-^rel 591 tla3g I El tcl-

ga Kerja lndustrl
Barang ciari
Semen terhadap
Totalvrilayah Kab.
50 Kcta

Wilayah Pembangunan MJP)
Utara

(0,6)

Barat
(o/o)

Selatan
(%)

Timur
(%)

1
4E'7A
l\rrlt

E rr ,111 22 37 11,84

2 Persentase'
Tenaga K.er.ya di
lii;t-.,-L n.^--L-
Y V lldyal r rcil rLrd-

ngunan terhadap
TotaiWilayah Kal:
50 Kota

33 I 38 15,27 34,47 16,88

Selisih -17,59 34,73 12,10 -5,02
l(uosien Lokasi,
LA

0,47 3,27 0,65 0,70

34,73

Koefisiensi Lokalisasi oc = -------- = 0,3473
100

Hasil analisis juga menunjukkan tingkat lokasional (konsentrasi) yang

cukup tinggi berada dalam wilayah pembangunan Ba!'at, y=!tu Ci daerah

K.ecanratan Payakunnbuh. Garnbaran kcnscntrasl a*raupun pctcnsinya Ci

Wilayah Pembangunan ini tli[unjuki<an oieh 6i1Bi k'uosieh Lokasirnya(LQ)

yang lebih besar riari satu atau b,:,t'si,tlt stlrplt-ts

Tingginya tingkat lokasional industri tersebut di vrilayah

pembangunan Earat, tidak terlepas dari faldor ttetersediaan tenaga keria,

permintaan akan produk industri ini bagi wilayah sekitarnya, dan fuktor

kelancaran terhadap transportasi yang menjamin pasokan bahan baku

(ceman) $arta letffk vrilayahnya terutanra bagi daerah Kecamatan induknya

yang berbatasan langsung dengan wilayah Kotarnadya Payakumbuh.
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Ditlnjeu dar'! potensi ketersediaan bahan baku, khususnya pasir

galian untuk p.endudkung pengernbangan usaha industri ini secara umum

cukup tersedia di wilayah Kabupaten 50 Kota, terutama dalam wilayah

Kecamatan Luhak dan lJarau, serta l(ecamatan Suliki Gn. Mas.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pola

lol<alisasi industri kecil tersebut, datam gambar 3.13. diporlihafltan kurua

lckasicnalnya. ukur"an bidang yang terbentuk di atas garis diagonatnya

cukup. besar, menunjukkan bahwa. usaha industri kecil ini relatif tidak

begitu tinggi clerajat penys[ar.nnya didaerah Kabupaten 50 Kota.

Naker WP
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Gambar 3.13. !turva LolGsionai lndusti KecilBarang dan Semen
dr lGbuPaten 5o Kota, 1994

100 o/o

Naker Kab. 50 Kota
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14. Lokalisas! lntlustri l'iasil Pembuatan Sapu ljuk dan Lidi

Usaha incjustri kerajinan sapu lidi dan ijuk termasuk ke dalam

cabang industi'i kecil kerajinan dan uffiufft, di mana pengusahaannya oleh

masyarakat di daerah Kabupaten 50 Kota dapat dijumpai pada tiga wilayah

pennbangunan, masing-nnasing yaltu: Wilayah Pembangunan (WP) Utara,

lnJP Barat, dan VdP Selatan.

Dilihat dari seg! bahan dasar yang dlpergunakan, produk usaha

industri ini nrenranfaatkan licli dari pohon kelapa dan ijuk pohon enau, serta

bahan-bahan tambah lainnya seperti, kayu dan rotan di dalam proses

procluksinya. Selain dipengaruhi oleh fak-tor kedekatan terhaclap bahan

baku, tekasidan pe*urnbuhannya juga didukung cleh kctcrsediaan tenaga

kerja berketranrpi la n pada wi iaya h-wilaylt tersebut.

Guna mendapatkan infornrasi mengenai pola penyebarannya

penyesaiannya di wilayah Kabupaten 50 Kota, ciapat dipelajari melalui

koefisien lokalisasi industri tersebut seperti terlihat dalam Tabel 3.?3. Hasil

perhitungan monunjukkan n!!ai koefisiennya sebesar oc = 0,5946. lni

berarti pola. penyebaran industri bersangkutan dl daerah Kabupaten 50

Kota relatif tidak b,egitu tersetrar.

Hasil analisis juga memperlihatkan bahwa tingkat lokasional yang

cukup tinggi l:eraCa cialam wileyah pembangunan selatan, terutama di

daerah Keeamatan Luhak, yaitu terletak di desa Pakan Rabaa, desa

Kayutanam, desa Batu Ampateh, desa Tanjung Gadang Rumah, dan desa

P.alai Maiinteng
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Tabel 3.23 t'jilai Koefisien Lokaiisasi lndustri K.ecil Sapu ljuk dan Lidi
menurut lndikator Tenaga Kerja pada Masing-masing wilayah
Pennbangunan di Kabupaten S0 Kota, 1gg4

hln Tenaga Kerja w!! h Pembanoqnqn WP)
Utara
('/,)

Barat
(%)

Selatan
(o/n)

Timur
(o/o)

1 Pei'seirtase Tena-
ga Kerja lndustri
Sapu ljuk/Lidi
tertiadap Total
witavah Kab. 50
V ala

1,52 4 93,93

Persentase
Tenaga Kerla di
V/iiayal"r Penrba-
ngunan terhadap
TotalSiila;el-r Kab
50 Kota

33,39 15,27 J4 47 16,88

Selisrh -31,86 -14,72 59,46 -16,88
Kuosien Loi<asr
LG

0,05 anuu z t 72 0

59,46
Koefisiensi Lokalisasi or* = -------- = 0.8g46

100

Tingginya tingkat lokasional usaha industrl kecil tersebut pada

vrilayalr .pemlrangunan $elatan atau cli daerah Kecamatan Luhak,

didukung cleh ketorsediaan bahan baku di vrilayah ini khususnya ijuk

pohon enau. Untuk tahun 1994 tercatat luas tenaman enau rakyat sebesar

483 hektar. clengan vrilayah potensialnya berada di wilayah pembangunan

utara dan selahan. Khusus dalam wilayah pembangunan Selatan,

pctensinya mencapai sokitar 270 hektar atau kurang lebih 560A dari tota!

luas tanaman tersebut.

Dengan potensi dernikian dapat dlpahami mengapa usaha industri

kecil pembuatan sapu ijuk ini begitu kuat daya tarik lokasinyra ke wilayah

pembsngunan selekn, Di samping itu, juga tidak terlepas dari segi faktor
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keterseciiaan potensi tenaga kerja berketrarnpilan di wilayah pembangunan
t.^-*,.L,.+lvr tvwLlr.

Guna lcbih mernperjolas I besarnya derajat lokalisasi industri keci!

bersangkutan, dapat dilukiskan kurva lokasionalnya seperti pada gambar

3.14. Dalam gambar terlihat bahwa luas bidang yang terbentuk di atas

Sflris cliagonarlnya relatif cukup besar, yang berarti pola lot<asinya sedit<it

tcrkonscntrasi pada satu wilayah tertentu.

WP

o/o

100
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01020304050
34,37 49.74
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100 %

Naker Kab. 50 Kota

Gaift,ar 3.14. Ptuiva Lokasional Usalra lntlusfl Sapu ljut< dan Lidl
di Kobupaten O0 Kota, 1994

1S. Lokalisasi lndustri Kecil Gerabah

usaha industri kecii gerabah juga termasuk ke dalam cabang
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industri kerajinan dan umum, di mana pengusahaannya oleh warga

nrasyarakat di daerah Kabupaten 5G Kota hanya dapat dijurnpai pada dua

vuilayah, yaitu di VJilayah Pembangunan (WP) Selatan dan WP Ukra.

Pr..-r,-!r,!^J r-r;n4 dihasilkan oleh unit usaha industii ini adaiah berupa barang-
I t r-5r.

barang garabah seperti, celengan, periuto'beianga, dan pot bunga.

Dari infcrrnasi yang di dapat di lapangan, dalarn prases

ptlngembangan dan peningkatan usaha industri ini masih dihadapkan

banyak kenclala, terutama mutu dan teknologi serta pemasaran dan modal.

Semsntara dari komudahan dalam mondapath:an bahan ba!<u, yaitu tanah

liat masih cukup tersedia di urilayah ini.

Untuk nre!!hat pola penyebaran industri tersebut di daerah

Kabupaten 5C Kota dapat dipelajari melalui koefisien lokalisasinnya,

seperti terlihat dalam Tabel 3.23. Hasil perhitungan memperlihatkan nilai

koeflsien lckalisasinya, sepertiterlihat dalam Tabel 3.19. Hasil perhitungan

niemperlihatkan nilai koefisien lokalisasinya sebesar oc = 0,4478 dengan

tingl<at lokasional yang cukup tinggi berada dalam wilayah pembangunan

,. - l-+- -

Bilimana ditelr.rsuri lebih jauh lce lapangan, ternyata usaha industri

ini diternui lckasillya pi:da Cesa Andaleh Balvalr Can dcsa Galoganclarrg di

wilayal-, Keeanratan Luhak serta di desa Balai Talang di Kecamatan

Guguk. Di samping ketersedia.an dan kemudahan dalam mendapatkan

bahan hsku, fl:ktcr trtrnbuh Can berkembangnya usaha ini pada lokasi-

lol,.esi tersobut juga cidukung cleh tenaga kerja berketrampilan. Menurut

Kepala Desa Anclaleh Bawair, usaha kerajinan membuat celengan ini

sudah cukup lama di kenal masyarakat dan sifatnya sudah turun temurun'

Dari aspek sarana dan pi'asarana, khususnya jalan raya dan

transportasi (perhubungan darat) sebagai faktor pendukung keterjang-

kauan ke lokasi usaha industri ini dalam wilayah pembangunan terse-
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Tabe! 3-24 Nilai Koefisien Lokallsasi lndustri Kecil Gerabah menu!.ut
lndikator Tenaga Kerja pada Masing-masing wilayah
Pembangunan di Kabupaten 50 Kota, 1gg4

irlo. Terraga Kerja \l/ilayah Pembano q!qf' (u/P)
Utara

(o/o)

Barat
(0,6)

Selatan
(o/o)

Timur
(rk,\

1

a

Persentase Tena-
ga Kerja lndustri
Gerabah terhadap
Totalwiiayah Kab.

_Qll 5_qt3 :

Dar^ rnla^^r El Jgl lldoc

Tenaqa Keria di
Wilayah Pem[ra-
ngunan tei'l-radap
TotalWilayah Kah.
50 Krrta

4,1 iJ')Zt.r(J!, 79,17

?4,:a {tr, a'7 16,99

-16,98Selisih
Kr:rrsien Lokasi,
LG

-1 55
0,62

-15,27 44,70
0 oen 0

44,20
Koeftsiensi Lokalisasi cc = ------- - = A,4470

10(.)

but relatif baik. Adanya angkutan pedesaan memungkinkan memberi

kemudarhan dalam pemasaran/pengangkutan produk industri kecil ini

ke pusat pasar (kotamadya payakumbuh).

Guna rnemberiken gamberan yang lebih jelas tentang pola

penyebaran industri kecil tersebut di daei'ah Kabupaten 50 Kota dapat

diiukiskan kurva lokasionalnya seperti diperlihatkan dalam gambar 3.15.

Luas bidang yang terbentuk di atas garis diagonalnya menunjukton

ukuren derajad lokaslona! industr! bersangkutan di dalani wilayah yang

diselidiki. Dalam kasus ini terlilrat ukuran bidangnya relatif tidak begltu

besar yang berarti pola penyebaran industri ini tidak menyebar merata ke

seberape wllayah pembangunan ateu kecamatan yang ada.
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Gambar 3.15 Kirva Lokaslonal lndustrl Kocll Gerabah
di Kabupaten 50 l(ota, 1994

1$. Lokalisasi lndustri Kecil Kompor dan Perabotan Logam/Metal

Unit usaha industri kecil pembuatan kompor dan barang Perabotan

rumah tangga Cari hahan togam, tidak begitu banyak diusahakan oleh

niasyaial,:at di daei'ah ini. Dilihat dari jumlah penyerapan tenaga kerja,

jenis industri ini hannya mefi't'€rap sebanyak 15 orang dengan jumlah unit

usahanya sebanyak 6 unit.

Dalant proses produksinya, industri ini menghasilkan produk berupa

kompor minyak tanah clan sejumlah barang-barang perabotan rumah
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tilnQga lainnya seportirrya: perangkap tikus, keranjang telur, kul<usan, dan

sebagainya. Eahan paku yang digunakan adalah berupa plat-plat

nretaliiogam a'teu song serta alminiunt dan kawat.

Dengan niemperhatlkan serapan tenaga kei'ja yang ada pada

industri kecil ini dapat diketahui pola lokasionalnya di daerah Kabupaten

5.0 Kota, yang tercerrnin nreialui nilai koefisien lokalisasi industri

bersangkutan sepertl terlihat pada Tabel 3.25.

Tabcl 3.25 l'Jilai Koefisien Lolcllsasi lndustri Kompo:' dan Perabotan

Rumah Tangga dari Logarh lJenurut lndikator Tenaga
Kerja' pada Masing- masing Wilayah Pembangunan di
Kabupaten 50 Kota, 1994

No

1

Tenaga Keria Wiiavah Pemhanounan (WP)
Utara
(%)

D.lrcS

(%)
Selatan

(7o)
Tinrur

(9'o)

Perser'ltase Tena-
ga Kerja lndusti-i
Kompor/Perahota
n dari Log.arn
terharJap Total
l.rilayah Kab. 50
Kota

10,c0- 70,00 20,00

2 Persentase
Tenaga Kerla dt.
VJilayah Perntra-
ngunan terhadap
Tr:talWilayah Keb.
50 Kota

33,38 15,27 34,47 16,88

Selisih -JJ.J0 -5.27 35,53 -3,12

Kuosien Lokasi,
LTJ

0 0 AE
()L, 2 I 03 1 ,18

35,53
Koeflsiensi Lokalisasi* = -;;;- = 0,3553

Hasil perhitungfrn koefisien lolta!isasl tersebut menunJukkan nllalnya

yang tidak begitu bulStr, !3itu cc = 0,3865. lni berarti pola menyebaran

industri kecil bersangkutan tergolong rendah atau cenderung

terkonsentrasi pada satu wilayah tertentu. Dalam hal ini, hasil analisis
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n'iemp€rlihatkan tingkat lakasional (konsentrasi) yang tinggi berada pada

v,,!layal': peftlbengunan selatan. Jika ditelusuri di lapangan lokasitrya

terdapat daerah Kecamatan Luhak, yaitu di desa Bukit Slkumpar (wilayah

Kecamatan Perwakilan Sago Halaban).

Kecenderungen berlokasi pada viilayah pernbangunan terse-hut

diduga dipengaruhi oleh faffior tenaga kerja cian permintaan pasar

(konsumen). Di samping itu, jaraknya terhadap lokasi pasar relatif ticiak

begitu jauh sehingga memudahkan dalam pemasaran dan perolehan

bahan baku. Hanya saja, dilihat dari segi jenis produk yang dihasilkan

industri kecil ini dalanr pio36s pengembangan:iya masih dlhadapkan pada

kendala teknologi, mutu dan pasar. Untuk mendaPatkan informasi yang

mendelam tentang hal ini diperlukan suatu peqelitian yang tersendiri ini

c!!per'!ul,:an suatu pene!itian yang tersendiri ke arah tersebut.

Ltntrrk melihat gambaran yang lehih jralas tentang pola lokalisasi

industri keci! bersangkutan Ci rr"ilayah Kabupaten 50 Kcta, Capat

dipertratikan kurva lokasionalitya seperti terlihat pa'Ja gambar 3'16'

Gambar bidang yang terbentuk di atas garis diagonalnya yang relatif kecil,

menuryuld(an derajat penyeharannya targolong renda.h atau lehih

terkonscntrasi paCa suatu vrilayah tcrtentu.

17. Lo!<alisasi lndustri Kecil $ahan-bahan Kulit

Usaha industi'i kecil b,ahan-bahan dari kulit di daerah Kabupaten 50

Kotia, dilihat dari segi sorapan tenaga kerja relatif tidak begitu berkembang.

Sampai dengan tahun 1994 jumlah tenaga kerja yang ada hanya

b.erjumlah s*banyak 12 orang. Produk yang dihasilkan cleh unit usaha

inclustri lceci! ini, antara lain adalah b'erupa sarung pisau, tali dan kalung

anjing, sabuk, sepatu dan sandal.

Adapun !e!<a:ri pcngusahaan industri kecil ini oieh masyaral(at dapat

dijunrpai patJa dua wiiayah pentbangunan yang ada di daerah ini, masing-
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Gambar 3.10. Pturva Lokasional lndustri Kecil Kompor/Perabotan RT
dai"i Logam di i(abupalen 5O Kota, 1994

nrasing yaitu wilavah pembangunan (WP) Utara, dan WP Selatan. Melihat

jumlah tenaga lcerja yang torserap pada masing-masing vlilayalt

pembangunan tersebut Capat Ciketahui pola lokasiona! industri keci! ini

^^--Ji *^,t;i,{a& -^-l^ T^l^^l ? ne
)t,prrrtr Llillllrcrr Hq\.l(r I qurrl v.4v.

Hasii analisis di atas memperlihatkan nilai koefisien lokalisasi

inr-iirstri l.:eni! hersen'ri:tf-an s*hesar a'= ft 3?1F, lni nrenttnirrkkkan hahulalrtuvslll rtvvll PvrvHrtlirlslM., YvEvvYr vlvL lv. lrar .ttvrlYaUurrrrrrslt.vsrlr'

pola lokasior,al industi'i ini di daei'ah Kabupaten 50 Kota, relatif agak

menyebar. Tingkat lokasional yang cukup tinggi sebab berada pada

v,,ilayah pembangunen utaia. Bilamana hal inl ditelusuri lebih jauh ke
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Tahol Q ?AI qvvt v.av t'Jilai Koefisien Lokalisasi lndustri Kecil Bahan-bahan dari
Kulit Berdasarkan lndikator Tenaga Kerja pada Masing-
masing tr{ilayah Pernbangunan di Kabupaten 50 Kota, 1994

aana^^ V^.i^r er rqlra r\sajd UJ'{ayah Pembangr:nan ('OJP)

Utara
(Yr)

Barat
(%)

Selatan
(%)

Trmur
(o/o)

1 Persentase Tetra-
ga Kerja lndustri
Kecil Bahan Kulii
terhadao Total
vrilayah Kah 50

Persentase
Tenaga Kerja Ci

Wiiavah Pemba-
ngunan terhadap
TotalV/ilayah l.(ab.
Stl Kota
senlrr

OOrO\r- qt,o/

34,472 33,3A 15,27 16,69

4A t\tr -15 27 7,20 16.88
Kuosiert Lokasi
LO

1 t 75 0 0 1 ,2 1 U I UU

32,15
K.oefisiensr Lokalisasrcc = -------- = 0,3215

100

lepengan, lol.:ssi usa!'ranya masing-n")asil'rg di desa Llmbanang Jorong

Tangah di KEcaniatan Suliki Gn. Mas dan desa Ampek Suku dalam daerah

Kecamatan Luhak.

Kecenderungan berlokasi pada wilayeh-wilayah tersebut terutama

sekali didukung oleh keberadaan faktor tenaga kerja dan maslh adanya

dukungan F.asar (pernnintaan atas produk-produk yang d!hasitkan).

Sementara, darifaKor bahan baku yang digunakan terutama sekali berupa

kulit, benang dan karet relatif masih mudah didapatkan di pasai. Hanya

sa!a, dalam pro$es pengembangannya industri kecil ini masih perlu

nnendepatllan bantuan dan pem-hinaan baik nnenyangkut aspek rflcda!

maupun teknologi. Terlebih lagi, menghadapi persaingan pasar karena

cukup banyaknya produk sejenis (terutama sePatu dan sandai) yang

herasal dari luer vrilayah d'rjumpai di tengah pasar.



untuk nrenrberikan gambaran yans lebih jelas tentang derajat

li-.rka.sional indiistri kecil ta-rsebut di daerah Kabupaten s0 Kota, drpat
dilukiskan kurva tckasionalnya sepcrti tcrlihat pada garnbar 3.17. ukuran
luas bidatrg yang terbentuk dr atas garis diagonalnya memperlihatkan

tinggi rendahnya derajact lokasinnal industri k-ecil tersebut. Dalam kasus

ini, t+rlihat ticlali bagitu bqsar, yang lrerarti pola lokasinya menyebar namun

tidak begi+.u tinggi (rnerata).
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Gambar 3.17. Kurua Lokasional lndusti Kecil Bahan-bahan dari kulit
di iGbupaterr $0 tGta. 1994
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1Lr. Lokaiisasi lndusti'i Kecil ,Qnyarnan Mansiang dan pandan

Altttivitas t'idang usaha industri kmil ini termasuk l,.e dalanr calcang

industr! kcrajinan dan umum, d! mana pengusahaannya oteh masyarakat

di daeralr Kabupaten 50 Kota dapat dijumpai dqlam tiga wirayah

pembangunan yaitr.r di WP Utara, WP Barat, dan SIP Selatan.

Bahan baku yang ciigunakan adalah bahan dari tumbuhan/tanaman

n:anslang dan pandan, yang diolah sedemikian rupa sehingga dapat

dija,Jiken bahan dasar dn5r4pun Cengan produknya, berupa aneka ragam

bentuk tas, sempit, kambut, dan tikar.

Ei!amana ditelusuri dr laparrgan tskas! usaha industri kecil ini

dijrlmpai pacla sentra produksinya di desa Suliki selatan dan desa Taratak

dalam wilayah pembangunan utara serta desa Piobang dalam v.rilayah

pombangunan barat. Khusr.rs untuk sentra produksi anyarnan pandan

dapat di;umpai pada Cesa-desa dalam wilayah pernbangunan selatan,

yaitu cli desa sepakat, Eaiai Gadang Mungo, Balai Fanjang Balvah, dan

desa Coran.

Untuk melihat penyebarannya di wilayah iKabupaten 50 Kota,

Capat dipelajari nilai kcefisien Lokalisasin-va seperri diperlihatkan dalam

Tabel 3.27.

Hasii anaiisis dalam Tabel 3.27 menunjukkan nilai koefisien

lokalisasi sebesar oc = 0,3210 yang berarti pola lokasional industri kecil

anyaman mansiang dan pandan relatif menyebar. Tingkat lokaslonal yang

cukup tinggi berada Calarn viilayah pembangunan barat (Kecanratan

Payakumbuh), keniudian diikuti oleh wilayah pembangunan utara

(khususnya di Kecamatan Guguk).

Kecenderungan berlokasi dalam rnasing-masing tersebut didukung

oleh faktor ketersediaan tenaqa berketerampilan dan faktor bahan baku.

F.edua jenis bahan'baku yang diporgunakan, yaitu herupa ntansiang dan

pandan cukup terscCia di daerah ini dan tidak surlit untuk rnendapatkannya.
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Tabel 3.2V. trlilai Koefisien Lokalisasi lndustri Keci! A.nyarnan

Mansiang dan Pandan Menurut lndikator Tenaga
Kerja pada lrJlasing-masing Wilayah Pernbangunan di

Kabupaten 50 Kota, 1994

untuk lebih nrenrberikan gannbaran yang nyata tentang ceraiat

penyabaran industri kecil bersangkutan dl daerah ini dapat dilukiskan

kurva lokasionainya seperti ditunjukkan pada gambar 3'18' Terlihat ukuran

hidang kurva yeng terbentuk di atas garis dlagonalnya relatif tidak begitu

besai., nrenandakan tingkatan (derajarJ) lakasional industri ini tidak terlalu

tlnggi.

Sungguhpun lokasinya dapat dijumpai pada tiga dari empat

witayah pembangr-lnan yang ada, namttn hanya satu di antaranya yang

mempunyai potensi untuk dikernbangkan, yaitu wilayah pembangunan

barat (kecamatan Pa','akumbuh). Nilai kuosien lokasinya (Lo) yang

lebih besar dari satu mengisyaratlsan bahvla, usaha kerajinan anyam.-

an di wilayah ini mempunyai sltrpllrs dibandingkan vlilayah lainny'a.

,.;,1" l,i t-!r"r i ;, r-:

i1.{ifl i: ir ,

TimurSelatanUtara Barat
No Terlaga Kerla

47,37 23,6828,95-Persentase Tena-
ga Kerla lndustri
Kecil Anyaman
terharla.[r Tcrtai

wilayal-i Kab. 50
K.ota

1

34,47 16,8815,2733;-aBDarcontaeo

Tenaga Kerja di
Wilayah Pemna-
ngunan terhadaP
TotalWilayah Kab

K.ota
-10 -to oo-32 IU{+JSeltsiir

690, 0 003,100,87Koefisiensi Lot<asi
LQ

Koefisiensi Lokalisasi tt - --------- = 0,321G

100

32,10
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Gambar 3.18. Kurva Lokasional industri kecil anyaman Mansiang dan pandan
dr t(aoupaten 50 Kota, 19g4

19. Lokalisasi lndustri Kecil Karoseri Kendaraan

Bidang usaha industri kecil karoseri dan kelengkapan kendaraan ini

dikelompok"ran ke dalam cabang industi'i kecil logam, di mana

pengusahaann!'a cleh rnasyarakat di daerah Kabupaten 50 Kota dapat

dikatakan beliim begitu berkembang. Sanrpai dengan tahun 1994, jumlah

tenaga kerja yang terserap pada industri ini hanya mencapai 18 orang.
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Dilihat dai'i segi lokasinya, unit usaha industri ini dijumpai dalam

dua vuilaluah p€mbangunan masing-masing yaitu: WP t-,ltai'a dan VUF

Timur. Untuk mengetahui pola lokasionalnya dapat dipelajari melalui

koefisien lokalisasi'industri bersangkutan sepert! terlihat pada Tabel 3.2E.

Tabel3.2B Nilai Koefisien Lokalisasi lndustri Kecil Karoseri
l!,ienurut lndikator Tenaga Kerja pada ltJasing-masing
Wilayah Penrbangllnan di Kabupaten 50 Kota; 1994

I..lo Tenaga Kerja Wi nan
I lfara Barat Selatan Tirnur

o/o

Persent;lse Tena-
ga Kerja lndustri
Kecil Karoseri
lorlrarlan Tnf=l(vti'vvst- .v!qr

witayalr Katr. 50
Kota

5l-r 56- 44 A4

,lE 47lJtzt 16,88Persentase
Tenaga Kerla di
VJtlayah Pern['a-
fl$UrlSrr te.rtiadap
TCItalwilavah Kab
6fl !(,rt:

-15 27 -54 47 41-Ll 56Selisih 22 1B
1,67 0,00 c,00 2,63Kuesr.ln Lol<ast,

L\.{
49,74

F.oeflstensi Lokalisasr cc =- --------* = A,4rJ74
i r.rnIUU

1

nz

_-.-i

Hasil perhitungan memperlihatkan nilai koefisien lokalisasi sebesar

oc = 0,4974 yang berarti pola lokasional industri kecil tersebut di daerah

Kabupaten 50 Kota tidak terkonsentrasi secara penuh pada satu wilayah

tertentu. Kendatipun lokasinya menyebar, namun hanya terbatas pada dua

lc!..esi seper-ti dlseiru$:an c!! atas, wilayah pembarrgunan utara dan wilayah

pembangunan timur. Tingkat Lokasional diantara keduanya relatif sama

tinggi.
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dukungan faktor bahan baku yang digunakan di dalam proses produksi

sepertl plat-plat metal/baja, seng plat dan aluminium. Sejauh ini belum

begitu, suiit mendapatkannya terutama sekaii papan/kayu. Meningkatnya

permintaan akan jumlah kendaraan (terutama truk angkutan) sudah barang

tentu rnenjadi saiah satu faidor penentu bagi perkembangan dan

peningkatan usaha industri kecil karoseri tersebut.

Gambaran konsentras! ataupun potensinya di daerah Kabupaten 50

Kota, juga ditunjukkan oieir nilai kuosien Lokasi (LQ) pada masing-masing

VVP, yang bersifat surplus, terutama dalam Wilayah Pembangunan Timur

(khususnya Kecamatan Pkl. Koto Baru). Tingginya permintaan kendaraan

can jasa angkur.an, terutama pengangkutan hasil-hasil bumi/kebun

sebagai salah satu aspek tumbuhnya jenis industri tersebut di wilayah

bersangkutan

20. Lokaiisasi lndustri Kecil Minyak Makan/Goreng

Jenis usaha industri kecil minyak makan ini digolongkan ke dalam

cabang industri kecil pangan, di mana pengusahaannya oleh masyarakat

cli daerah Kabupaten 50 Kota da.pat dijumpai lokasinya dalam dua wilayah

pcrnbangunan rnasing-masing yaitu: wP utara dan wP Barat, industri

kecii ini meilggunakan bahan baku kepala dan masih bersifat tradisional

dimana calam proses produksinya sudah menggunakan tenaga

Kerbaulsapr sehagai pongganti tenaga mesin untuk pemaruupemeras

keiapa. ACapun jurnlah tenaga keria yang terserap pada industri kecil

tersebut sampai dengan tahun 1994 relatif rendah yaitu berjumlah

sebanyak 14 orang.

untuk mengetahui pola penyebaran industri kecil ini di daerah

Kabupaten S0 Kota, ciapat ciipeiajari meiaiui anaiisis koefisien lokaiisasinya

sepertiterlihat Pada Tabe! 3,29
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Untuk rnengetahui p.ola penyebaran industri kecil ini di daerah

Kabupaten 50 Kota. dapat dlpeiajari melalui anailsis fisien lokallsasinya

seperti terliiiat pada Tabel 3,29

Tabel 3.29 Niiai keefesien okaiisasi lndustri Kecil Minyak Makan/Goreng
Menurut lndittator Tenaga Kerja pada lJasing-masing
VJilayah Penrbangunan di Kabupaten 50 Kota, 1994

Nln Tenaga Kerja S/ilayah Pembangunan (WP)

Utara
(%)

Barat
(%)

Selata.n
(o/n)

Timur
(o/o)

1
r!----,-l-^- T--^ 

-F€IS€i-riES€ lena-ga
Keria lnclustri I\4inyak
Makan Terhadap
TotalWitayatt

ieE!'pele.rl_g-o
Persentase Tenaga
Kerla di\ilitayah
Pe mhannr rnan
Terhadap Total
Wilavah Kabupaten
50 F.ota

85,71 14,29

n
L

a,)
I 3

a

52,33

{F, q;
l\)rAl a,l

t 47

-34,47

1 b 88

Seiisih -0,98 -16,88

Kr-resren Lokasr, LQ 4 tr-71,{l 0,94 0,00 0,00
52,33

K'refl,srensi Lckaiisasi oc = --------- = 0,5233
100

Hasit analisis terselrut memperlihatkan pola lokasi yang menyebar.

dengan nilai koefisien lokaiisasi sebesar cc =0,5233 ( 't )' Melihat

persentase tanarga lr.erja yang torsemp di masing-masing wilayah

pembangunan terilyatia tingkat lct<asional yang tinggi justru berada dalarn

!i/P Utara, terutama di Kecarnatan Guguk. Bilamana ditelusuri lebih jauh

k-e lapangan, maka masing:masing lokasinya dapat ,dijumpai di desa

Tahek Panjang, desa Talago, dan desa Tigo..sakato Mahat.

A.dapun kecenderungan berlokasi industri ini pada wilayah-wilayah

pembangunan ataupun desa-desa tersebut terutama dlduklng oleh adanya

ketersediaan bahan baku, yaitu berupa kelapa hasil produksi
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tanaman/kcbun ra$at yang ada di Caeah bersangkutan. Di sanrping itu,

juga dukufigan pasar yang secara potensial masih adanya permintaan

terhadap produk minyak makan/goreng kelapa. Dalam Tabel 3.29

diperlihatkan gambaran potens! kebun kelapa ralcyat yang ada di daerah

tingkat ll Kautupaten 50 Kota.

Tabel 3.30. Luas dan Pioduksi Kebun Kelapa Rakyat Menurut Daerah
Kecamatan di Kabupaten 50 Kota, 1994

Srnnher: Kabupaten 50 Angka, 1994

Untuk memberikan tingkatan atau derajat penyebaran industri

tersebut di daerah ini dapat di perhatikan kurva lokalisasi seperti tampak

cialam gantLrar 3.20. Ukuran bidang yang terbentult di atas garis

cilagonalnya sedi!<it agak besar, menunjukkan usaha industri kecil minyak

makan ini lokasinya ticlak begitu menyebar atau cenderung terkonsentrasi

di daerah Kahupaten 50 Kota. Wilayah konsentrasinya yaltu adalah di WP

Lltara ($uliki Gunung [VIas dan Guguk)

G. Anelisis Speslalisasi lndustri Kecil

Sebagai alat analisis yang lebih jauh untuk meninjau aspek lokasi

ir-rdustii dalam siratu w'ilayah clapat pula digunakan koefisien spesialisasi,

Produksi (ton)Luas Produktif (haiDaemh Kecamatan

270 431$uliki

1.8321.33E

1.383780

Guguk

Pntrakl rmhr rh

27Atr,4 tlLuhalt

529Harau

150145Pangkalan Koto Baru

100155Kapur lX

3.611 4.690Jumlah
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Gambar 3.20. K:n"a Lcl<asiona! lndustri Kecil ldinyai< Mal<anan

di Kab.50 Kota, 1$|04

yang rnempunyai fungsi untuk menginforfi'rasikan spesialisasi vrilayah

industri.

Adapun prosedur'msnghitung koefisien sp€sialisasi ini, tidak jauh

berbecja dengan teknik menghitung koefisien lokalisasi. Kalau pada

perhitungan koeflsien lokalisasi digunakan pendekatan secara baris (row)

n:aka pada perhitungan koefisien spesalisas! digunakan pendekatan

secara kolom (colom). lndikator yang digunakan dalam monghitung

koefisien ini ciapat ditelusuri dari segi Tenaga kerja ataupun Pedapatan.



95

Khusus dalarn penelitian ini akan dipakai indlkator tenaga kerja, yaitu

dengan cara mencari sellsih bernilai positif dari angka banding (ratio)

jumlah tenaga kerja pada industri tertentu di suatu wilayah (wilayah

pembangunan) terhadap jumlah semua tenaga kerja di wilayah

bersangkutan dengan angka b,anding jumlah semua tenaga kerja industri

yang sama terhadap total tenaga kerja pada wilayah yang lebih luas

(Kabupaten 50 Kota)

Nilaikoefisienspesialisasitersebutbergerakantara.<

nilainya sama dengan satu (B = 1,0i maka industri yang bersangkutan

tidak berspesla!isasi pade wiiayah tersebut.

1" Spesialisasi lndustri Kecil Pangan

Gabang industri kecil pangan di daerah Kahupaten 50 Kota ini

terdiri atas beberapa jenis bidang usaha, terutama, sekali industri

pengolahan bahan .hasl-hasil pertanian masyarakat setempet, dari industri

yang mernanfaatkan bahan-bahan berasal dariolahan industri hulu bidang

pertanian.

Adahya jenis bidang usaha atau kegiatan yang dilakukan

masyarakat dalam cabang lndustri inl akan bervariasidar! satu v'rllayah

pembangunan Cengan wilayair yang lalnnya. Ha! ini diantaranya

ditentukan atau di pengaruhi oleh potensi wilayah, baik menyangkut

potensi bidang pertanian maupun potensi sumberdaya manusianya

(Keterampilan yang Ci miliki masyarakat setempat)

Dengan demlkian, di samping darl segi jumlah unit usaha dan

tenaga kerja, juga segi spesialisasi dan potensi industri kecil masing-

niasing wila';ah pennbangunan yang ada tentunya akan berbeda-beda

pula.
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a. Spesialisasi lndusiri Keci! Pangan diWP Utara

flongan memperhatil<an jumlah tenaga l'.erja yang terserap dalam

setiap jenis bidang usaha inclustri tkecil pangan pada wilayah

pembangunan ftvP) Utara torhadap total tenaga keria bidang usaha yang

sama dan seluruh tenaga kerja wilayah Kabupaten 50 Kota, Untuk dapat

dihitung nilai koefisien spesialisasi industri kecil tersebut di wilayah

pembangunan utara sepcrtitcrlihat pada Tabcl 3'32'

Tabel ,".32. I.Jilai Koefisien spesia!!sas! tndustri Kecil Pangan Dalann

v/ilayah Fenrbangunan (t'./P) Utara di Kabupaten 50 Kota,

1994

Hasil analisis koefisien spesialisasinya menunjukkan bahwa usaha

lndustrl liecll pangan dl wllayah pembangunan utara tidak memllikl

spesialisasi. lni ditandai aleh nilai koefisiennya .c = 0,0028 (yaitu <1)'

lJilai koeiisien spesialisasi ini juga mengandung pengertian, perbedaan

Gula
merah

Minyak
makan

Roti/
Anel<a

Kue

Aneka
kerupuk

Bubuk
kopi

(9'.)(%)(%)(%)/ o./, \
\ /o/(Y,J

Tenaga Kerja

Tapioka
oaoiet<

0 021
E r-r0,390,230 r.\r-\tJIJtJ \,c,Pei'sentase teiraga

kerja lndustri (l)

terhadaP di\ .'P
Utara

0,011 330,53U,'l /0,040 05Persentase Totai
Tenaga Kerla
lndustn (l)
ternadaPTotal
Tenaga K-er1a di
Kab. 50 Kota

0,01u, l/-0,160,06uiuz-0,a2Selisih
21,127o,741,35I 50,62K.uesierr Lokasi LQ

0,2800

= ----------- = 0,0028
100

Koeflsren Spesrairsasr P'

t
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Calarn sumbangan relatif suatu sektor $enis usaha wilayah yang lebih kecil

(wilayah pembangunan) dengan wllayah yang lebih luas (l(abupoaten 50

Koia)

Menurut Richardson (1977), Jika suatu daerah berspesialisasi

dalam procluksi dibanding daerah bersangkutan akan mengekspor surplus

yang diproduksinya. Bilamana pengertian ini dil<aitkan dongan hasil

anaiisis koefisien spesiatisasi tersebut di atas, rnaka dapat disirnpulkan

bahwa wilayah pembangunan utara dibandingkan dengan wilayah

Kabupaen 50 Kota, secara keseluruhannya tidak menghasilkan surplus.

Jadi, tidak ada t+naga kerja yang diekspor ke luar vrilayah bersangktltan.

V,ralau Cabang lnclustri pengolahan pangan ini cenderung tidak

perspesia!isasi Ci wilayah pernbangunan tersebut, akan tetapi jika

ditelusuri lebih jauh berdasarkan tiap jenis bidang usaha yang ada , maka

bebera diantaranya memPunyai prospek yang cerah untuk dikembangkan

di v+ilayah h.ersangkutan .Bidang yang dimaksUdkan yaitu adalah, usaha

industri Bubuk Kopi, Roti Kering dan A.neka kue Basah, serta industri

pengolahan Gula nierah dan lndustri' mengolah makanan Hal ini

ditunjukkan oleh nilui kuo=.in lokasi yang lebih besar dari satu. (LQ > 1).

$ehagaimina pernyatean Kadariah (1940 jika nilai LQ > 1 berarti sub-

daei'ah b.ersangku"an rnempunyai potensi ekspor dalam kegiatan yang

ciianalisls.

Dengan demikian, untuk wilayah pembangunan (wP) utara jenis

usa6a industri pangan merupakan spesialisasi wilayah ini dibandingkan

witayah-wilayah lainnya. Bilamana diidentiifikasi secara spesifik dapat

clijunrpai bohorapa diantara i+rnis usaha industri pengolahan pangan

(rnakanan) yang Ciusahal<an cleh masyarakat di wilayah bersangkutan

seperti dalam Tabel 3.32.
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Tar-qel 3.3?. Jenis Usaha lndustri lr.ecil Bidang Fadang di Wilayah
Pembangunan SJP) Utara, 1994

slrnber: Kamor camatse Knh.50 Kota, 1996

Untuk membsrikan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi

spesialisasi wilayah ini dalarn kegiatan industri pengolahan pangan, dapat

d i I u kislrran ku rva si:esia ! isasl nya sepeft I terll hat dalam gam bar 3.22.

trr-
I rLr. n;-I^.-^ I t^^1-^tJaLautt, Lroarrd

lndustri Grrla Merah

Jenie Usaha Keterangan

I Fengolahan Gula
Aren

Spesialisasi/Froduk
Unggulan

2

4

lnCustri
Penggilingan Biji
l'.op!

l- 1,,^i-:'i'.- ^; - l.- r(: ^-:ll lutrDr,r r l crPrvN€u\)al I

pati Umbi-umbian

Bubuk/Serbuk Kopi

Tepung Ubi/Gaplek

Spesialisasi Produk
Unggulan

4 lndustr!A.neh:a
Kerupuk

Kerupuk Uhi

Kerupul: Emping

Kerupuk Pilin

Kei'upuk Kinyam-
kinyem

Kerupulc.9arang
Balam

Kerupuk Merah

5 lndustri Roti/Aneka
Kue

Kue Bolu

Kacang Goreng

Batlah & Kipang

Keripik Pisang

Rubik

Roti:rotian

Spesialisasi/Produk
Unggulan

6 Minyak Goreng Minyak
makan/kelapa

Spesialisasi

Produk Unggulan
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Natrier WP Utara

0 0,02 0,04 0,06 0,08 0,10 0,20 0,30 0,40 0,50 1,0 20 100
0,01 0,06 0,23 1,56 2,09 2,14

Naker d l(ab. 50 Kota

1 Cm :0,O2% 1 Cm iO,1% I Cm : 1%i

Gailitar 3.ii2. ituiva Spesrallsasi lndusfi Kecll Pangan di WP Utara'

D'ari l.i.urva,tcrsebut terlihat besar kecilnya luas bidang yang

terbentuk di atas garis diagorlalnya, yang ftronyatakan derajat spesialisasi

vrilayah bersangkutan. Bilama.na bidang di atas diagonalnya berbentuk

segltigir samakaki, berarti koefisie spesialisasi p = 1,0 atau besar tg cr =

1,0C. lni menunnjukkan bahlva terjadi spesialisasi industri di suatu tempat

(wilayah). Sebalikn-va, jika koefisien spesiaiisasinya F = 0,0 atau tidak ada

1,0

0,50

0,40

0,30

0,10

0,08

0,06

0,04

0,02
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bidang yang dibentuk di atas garis diognalnya, maka lnl mengandung

pengertian tidek nier:rilil.:i spesialisasi di viilayahyang dianalisis (ditinjau).

Dalarn kasus industri tei'sebut tergambar derajat spesialisasinya relatif

kecillrendah, yang ditandai dengan sempitnya luas bidang yang terbentuk

Ci atas garis diegcnainya.

b. $pesialisasi lildustri F,ecil Pangan diWp Barat

Dalam wilayah pembangunan (wP) Barat ini secara mikro tentunya

kcndisi industri pengolahan pangannya akan berbeda dengan kondisi

industrl pada wilaiah-wilayah lainnya. Akan tetapi sscara makro regional

ini tergantung pada jumlah serapan tenaga kerja dan jenis-jenis usaha

industrl kerja yang eda di vr,ilelrah bersangkutan. Guna mendapatkan

gambaran Gan h:ondlsi industri tersebut secara jelas dapat dipelajari

nielaiui nilai-koeiisien spesiailsasinya seperti terlihat pada Tabel 3.32.

Tabel 3.31. Fiilai Koefisien *-Qpesialisasi lndustri Kecil Panqan Dalam
H/ilayah Pembangunan (WP) Barat di Kabupaten
50 Kota, 1994

Tenaga Kerja

Tapicka
gTapiqk

(g.',, )

Bubuk
kopi

/o/" \

Roti/
Aneka

Kue

(')

Aneka
kerupuk

Cula
merah

lo/^\

Minyak
makan

vt (Yr)

Doreoniaco
lenaga kerja
lndustri (l)
terhadap drWlr
Barat

n)1 nnd 0,16 1 ']R 0 ,
E 1 0,01

Persentase Totat
Tenaga KerJa
industri (l)
terhadap Total
Terraga Kerja di
Kab. 50 Kota

Selisih

0,05 0,04 o,17 0 53 1 33 0,01

0.15 0"00

1,00

-0
) 01 0,73 -0,82

0,38

0,00

Koesien Lokasi
LQ

4 2 0,94 2 I 38 1 I 0

n8R
KoefisienSpesialisasi B = -:l--------- = 0,Q088

100
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Berdasarkan perhitungan koefisien spesialisasinya, ternyata cabang

industi'i pengoiahan pailEan di wllayah pembangunan (WP) Barat tei.sebut tidak

memiliki spesialisasi jika ciibandingkan dengan wilayah lainnya. lni dibuktikan

rneltlui nilai kaefisennya yeng lebih kecil darisatu ( <1) yaitu sebesar = 0,0066.

Hasil analisis juga menunjurkkan beberapa bidang usaha industri pangan

yang memiliki potensi untuk dikembanglran, yaitur bidang usaha industri Gaplek

dan Arrclta kerupult scrta industri gilingan kopi. tni didasarkan pada nitai kuosien

Richandson (1977) jika nilai LQ suatu sektor industri di suatu wilayah lebih kresar

dari satu, maka daerah bersangkutan nrempunyai kemampuan labih (surplus)

dibanding daerah yang lebih luas. Artinya, daerah tersebut rnempunyai

keunggulan dalam mernproduksi mengtrasilkan barang dan jasa.

U'Ialaupun s€cata analisis wilayah memperlihatkan bahwa kelompok

industri kecii bidang pangan ini tidak memiliki spesialisasi di wilayah

pembangunan tersebut, namun apabila ditelusuri lebih jauh ternyata terdapat

sejunnlah unitrakti'ritas usaha inciusti'i kec!l yang telah lama Citekuni oleh

niasyarakat sebagai usaha industri kerajinan rumah tangga, dan bahkan ada

yang dikenai atau bersifat usaha keiuarga secara turun temurun. Beberapa di

antera uriit usaha dimaksud dapat dillhat Jenisnya seperti dalam Tabel 3.33.

Dengan menrperiratikan jenis aktivitas usalra yang berkembang di tengah-

tengah masyarakat, maka peningkatan dan pembinaan terhadap dua jenis bidang

usaha yang dipandang sebagai andalan wilayah pembangunan tersebut, yaitu

usalra penggilingan tepung ubi cian aneka kerupuk adalah sangat strategis. Hal

ini ciimaksudkan agar kedua 
. 
bidang usaha ini lebih nremberikan dukungan

terhadap pembangunan wilayah dalam arti luas, baik berbentuk kaitan ke

be!akang (bai::[curarC lingkagei rnauFun [<aitan lce depan (!nvrerd lingkage].

lrriisalnyu peningkatan ialam usaha pertanian alaupun munculnya jenis-jenis

industri hilir, yang n'renggunakan produlcibahan baku dari bidang usaha industri

tersebut. $eiain itu jugn dimaksudkan agar aktivitas dalam bidang usaha industri

initcius d;pet bod;rhen dan bersaing dengan produk sejenis dariwilayah lainnya.
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Tabel 3.36. Jenis Usaha lndustri Kecil Bidang Pangan diWilayah Pembangunan
(IIJP) Barat Kabupaten 50 Kota, 1994.

Untuk nnemperjelas derajat spesialisasi v'rilayah kelompok industri kecil

b.idang pangan p.ada v,rilayah penrbangunan 0#P) Earat tersebut, dapat pula

dilukiskan kurva spesialisasinya seperti terlihat pada gambar 3.22.

Eesai' uliuran gan:bar bidsng kurya spesiallsas! yang terbentuk di atas

garis diagonai mgnuniukkan besainya derajat spesialisasi wilayah. Dalam temuan

ini, tersebut bidang kurvanya relatif tidak begitu besar sehingga secara visualisasi

disimpulkan bahwa kelompok industri kecil bidang pangan tersebut tidak

b.erspesialisasi secare penuh pada wliayah pem!:angunan WP) Barat.

c. Spesialisasi lndustri Kecil Pangan diWP Selatan

Untuk wilayah pernbangunan (WP) selatan ini aktivitas usaha indusrti kecil

bidang pangan tersebut sudah barang tentu akan memiliki ciri dan potensi

tersendiri c!ibanding v,'ilayah-wilaya!,' pembangunan lainnya. Jumlah dan

kemampuannya di dalarn menyerap tonaga kerja akan menggambarkan

karakteristik industri bersangkutan, termasuk diantaranya derajat spesialisasi

v,rilayah. Dernikian pula keragarnan dalam jenis bidang usaha yang

cikembangkan ataupun tumbirh dan berkenrbang pada suatu r,vilayah, akan

ht-l\iu
I

,-itf iSlgirg tl:l!-i_a Jenis Usaha/Produk
lndustri Girlir Merah han Gula Aren
lndustri Penggilingan Bubuldserbuk kopi

Ko I
I

lnciustri Tapioka/sari Tepung ubi/gaplek
umb.i-umbian

Keterangan

2 Produk unggul

J. Prociuk unggulan
spesialisasi

4

q

lnciustri Aneka kerupuk

lnrir lctri Fnti rl;n nna!"';u$., q1.vrr9

kue

Kerupuk ubi
Kerupuk rnerah

_[erupuk laklk __- __
Kue Pinyaram
Roti Malabar
Kue Eslu
Kue Lapis

Produk ungguian/
spesialisasi

A lndustri lr4inya$:

Gorenq/makan
Minyak kilangen kelapa

Piiii
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0,58 0,79 2,12
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1,51
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1,0
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0,04

0

Gambar 3.22. Kurva Spesiaiisasi lndustri Kecil Pangan diWP Barat, 1994

lGbupaGn 50 Kota. 1994

rnencei'minkan potensi dan andalan wilayah tersehut apalagi jenis usaha yang

sama tidak dijumpaidalam vrilayah pembangLtnan WP) lainnya.

Satah satu cara untuk mengetahui apakah usaha industri kecil bidang

pangan ini berspesielisasi dalanr suatu wilayah dapat diketahui melalui analisis

koeiisien spesialisasi, sebagaimana diperlihatkan hasilnya pada Tabel3.35.
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Tabel 3.35ltlilei Kcefisietr Spesialisasi lnCustri Kecil Pangan Dalam \iJileyalr
Pembangunan (WP) Selatan di Kabupaten 50 Kota 1994

Sesuai rnenurut hasll perhitungan seperti Citunjukkan dalam Tabel 3.34

tc.rungkap bahwa kelorrrpok industri kecil pangan initidak memilikispesialisasi. lni

didasarkan lceparJa nilai koeflsien spesialisasinya sebesar [.]l = 0,00008 (yaitu <1),

yang berarti tidak memiliki spesiaiisasi. Dengan c.lemikian, dari segi penyerapan

tenaga kerja peranan industri bidang pangan di wilayah pembangunan tersebut

tidek melebihi industri yang sama pada wilayah pembangunan lainnya (daerah

k' :lrl r:r.=f.:r. tr,:-'! li 'rll. c.a.^ire ti r ac \
a --9k frl.gav. I vY I lvH v'rv$i $ tsart.

,lih:a ditelusuri secaia hidang/r,u'rit usaha yang ada maka diketahui ada dua

jenis bidang usaha yang cukup potensiai untuk dikembangkan di vrilayah

pembangunan ini, yaitu usaha industri kecil yang diklasifikasikan ke dalarn

industri aneka kerupuk dan industri gula merah. Hal mana tidak hanya didasarkan

keoada nilai surnlusnya tetapi juga nilai kousien lokasi, LQ >1 yang

rnengindikasikan adanya potensi vrilayah di dalam kedua jenis usaha industri

tersabut.

t-,r:tu!.; lebiil nremperjelas ierajat speslatisasi ittdustri kecil bidarlg pangan

ini, dapat pula dipeiajari melalui krirua spesialisasinya seperti diperlihatkan dalam

gambar 3.?3.

Bubuk
Kopi

Aneka
Kerupuk

Gula
lr4erah

Minyak
Makan

0,03 0,16

Rotr/
aneka

kue

0,58

0,53

2,11

0,01

n^-- -,-.-^ ^ !-.-^ -- l-- -:-r 6r sol ltatt rd, taqd ,\ErJd

inciustri (l) terhaciap totai
tenaga kerja diWP
Sclatarr
Oaraan*-rca lnlll lanana

kerja industri (l) tertaiap
totaitenaga kerla di

lenaoa Kerra

50 Kcta

[aproka
Gap.lelt

0,03

0,05 0,04 o,17

tL
Qeli-e.tb.--- 02 01 _0_1

g4 t o4
n05_iL-_-

1 5S
78

0
0,83

Koefisien Spesialisasi l3 = -----------= 0,0083
11100
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Naker WP Selatan

Yo

100
2,88
2,85
2,69
2,11
z,v

1,0

0,50

0,40

0,30

0,20

0,10

0,08

0,06

0,04

0,02

0 0,02 0,04 0,06 0,08 0,10 0,20 0,30 0,40 0,50 1,0 2,O 100 0/o

1,33,1,86,2,07
2,03

1 CM:0,02% 1 GM: 0,01% Naker tGb. 50 Kota

camoar 9.22. Kurva Spesialisasi lndusti Kecil Pangan diWP Selatan
l(abupaten 50 Kota, 1994

Terlihat dalam EarTibar 3.23. bahwa secara visualisasi derajat spesialisasi

in4us::i F:*cii pangen ii wilayah pembangunan selatan tidak begitu tinggi. ini

ditunjukkan nrelalui ukuran bidang kurva yang tEibentuk di atas garis diagonal,

yang relatii kecii. Jika bidang yang terbentuk berupa segitiga sama kaki maka

berarti kelompok lndustri lcecil yang dianalisis memPunyai spesialisasl penuh

daleni pelrbengllnen \niisyah yang ditinjau.



1Otj

Dengan demiklan, banyaknya jumlah unlt usaha yang berkembang

ahupun FenyeraF{an tenaga kerja pada,bidang usaha industri tertentu pada suatu

v;ilayah akan ikut menentukan derajat spesialisasinya. Bilamana hal ini ditelusuri

dan diindentifikasi menurut jenisnya maka dapat dijumpai sejumlah aktivitas

untuk usaha industri kecil bidang pangan tersebut dengan berbagal produk, di

wilayah pernbangunan (WP) bersangkutan sepedi terlihat dalam Tabe! 3.36.

Tabel 33e . Jenls Usalra lndustri Kecil Pangan diWilayah Penrbangunen CJUP)

Selatan 1994.

llo

---Etdgry 

uqi!e-,.---
Gula ltJlerah

Jenrs Usaha/Produk
Pengolehan Gula Aren

Keterangan
Produk unggulan/andatan
spesiaiisasi

1

Penqeriinrian Btii Kopt Bubukisertruk kopi
Penggilingan Tapioka/sart
patr umbi-umbian

Teoung Tapioka

5

A.nei<.a Kerupuk Kerupuk uhi
Kerupuk karak keling
Kerupuk rakik
Keruput( merah

Produk unggulan andalan,
spesialisasi

Arteka Kue Eoti rel-.us
Kacang goreng
Rotigoreng
Kue bika
Kue talam

d. Spesialisasi lndustri Kecil Pangan diWP Timur.

Dalam vrilayah Frelnbangr;nan 0IuP) timur ini pertumbuhan dan

perlrernbangan inCyustri kcci! pangan, baik segi jumlah unit usaha maupun

potetrsinya menyerap tenaga kerja terlilrat belum begitu menggelnbirakan. Hal

tersebut barangkali tidek terlepas dari aspek lokasi vrilayah ini png relatif jauh

dari pusat kotamadya Pay6;qum5uh, sohingga orientasi pembangunan industrinya

lcbih tcrfokus pa(a pengclahan hasil/tanaman perkebunan dan hasil hutcn. Di

sanrping itu, juga akarr dipengaruiri olelr poia nratapencaharian penducluknya,

yang masih cominan pa.da bidang pertanian ataupun perkebuna.n.

2.
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Secara analisis wilavah, khususnya melalui pendekatan koefisien

spesialisasi sebagalmana diperlihatkan hasilnya dalam Tah.el 3.37. terungkap

bahv'ra kelompok industii pangan tersebut tidak berspesialisasi datam witayah

pembangunan ini. Demikian juga halnya jika ditelusuri melalui nilai lokasinya,

tldak satupun di antara jenls bldang usaha yang ada nnemllikl prospek atau

r,ot+nqi= I unfr i k rli kr:rnl-,=nalr*n

Tabcl 3 37. Jenis Usaho lndustri Kecil Pangan di Wilayah
Penrbangr.rnan (WP; Seia'len 1 Sg4

l,ielihat akan nllai-nilai selisihnya yang bersifat negatif untuk semua

jenis/bidang usaha yang ada, dalam artian bahrnra tidak satupun di antaranya

mempunyai surplus maka sekaligus secara visualisasi kelompok bidang industri

pangan di v'iilayah pembangunan tersebut tidah: nrernbentuk bidang/kurva

spesia!isasi wilayair.

? Koefisi+n sr.eqlali-q:rsi lnr'{r rqtri Kecii Sanrleno d.n Kulit

Kelompok bidang industri kecil sandang dan kulit (sanlit) di daerah tingkat

ll Kabupaten 50 Kota juga terdiri dari beberapa jenis bidangiunit usaha, dengan

bahan baku utama herupa tekstil (kain dasar), benang, dan kulit.

Tenaga Kerla Taproke
G--.nloL-

Eubuk
Knrri

Rotil
aneka

kue,

Aneka
Kr:rUpUk

Gula
lvlerah

Minyak
h4akan

Persentase tenaga kerja
industri kecil (i) terhatlap
tohrltenaga korla diWP
Tirnur

o;02 0,08 0,04 0,13

Percentase total terraga
kerla industfl (l) terhadap
totaltenaga kerja di
K.a-hu 5B K.ata
Seiisih

0,05

-0.05

0,04 aj7

-c.0s

0,53 1,33 0,01

0,40 1.20 -0,01
LQ

Koefisien Sg:,esialrsasi

0 0,50 4.47 0,07 0,0s 0
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lVielihat ane!<a ragam jenis produk yang dihasilkan uniUbidang usaha

indr-lstri ini ditennu! hervai:iasi a*tara v,rilayah pembangunan satu dengan wilayah

yang lainnya. Hal ini tidak saja dipengaruh! oleh ketersediaan bahan baku, tetapi

yang sangat penting adalah faktor sumberdaya tenaga kerja. Kelompok bidang

usaha in! membutuhkan latar belaltang keterampilan sumberdaya tenaga kerja

dan faktor modalllnvestasi relatif agak tinggi, terlebih lagi jika membutuhkan

mesin-mesin dalam berproduksi.

Der:garr iemikian, pertumbutran Can perkembangannya ataupun

karaitteristiknya akan tergentung pada kemampuan permodalan dan teknologi

se rta keterserJ ia"a n tena ga kerja berketera m pilan .

a. Soesialisasi lndustri Kecil Sanlit di UVP Utara

Keicmpok' bidang usaha industri kecil sanciang dan kulit (sanlit)

berdasarkan hasil pengamatan dan pernantauan di lapangan dalam vrilayah

pembangr.rnan (WP) utara ini relatif crrkup berkernbang, baik segi jumlah unit

usaha cian kenrampuarl nrenyerap tenage kerja maupun aneka jenis produk yang

dihasiikan te.rutarna sekali untuk industri sandang.

Eebai'apa di antara jenis unit usaha yang dijumpai di v,'ilayah

pembangunan ini yaitr.r adalah, usaha kerajinan tenunan, bordir,

pakaian/konveksi, kopiah, dan industri sepafu. Untult mendapatkan gambaran

apakah kelompok hidang usaha industri ini memiliki spesialisasi vrllayah dapat

dipeiajari melalui anaiisis koefisien spesialisasinya sebagaimana diperlihatkan

dalam Tabel 3.3S.

Hasil perhitungan koefisien spesialisasi tersebut menunjtrkkan bahwa

kelompok btdang usahe lndustrl kecll sanlit tldak memlliki spesialisasi, dengan

koefisiensi [i = O,CC gg ([j <1). Selain itu hasil analisis juga mengungkapkan

hanya terdapat dua jenis bidang usaha industriyang menghasilkan surplus, yaitu

industri tenunan cian ho,Jiran. lni didasarkan parJa nilai kuosien lokasinya, LQ > 1

dan sei<aiigus m€nggambarkan adanya potensilvilayah di dalam kaitan tersebut.
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Tilb,el 3.38. Nllai Koefisien Soesialisasi lndustri Kecil Sandang dan Kulit Dalam
V,'ilayah Pembangunan (WP) Utara di Kabupaten 5O Kota, 1994

Hasil temuan ini sekaligus memberi dukungan terhadap kebijakan

pembangr.rnan yang digariskan oleh Pemda TK. ll Kabupaten 50 Kota, dengan

menetapkan salah satu arah/orientasi wilayah pembangunan utara ini sebagai

wilayah pengembangan kegiatan industri kerajinan rumah tangga.

Sebagai .kegiatan ekonomi yang bergerak dalam sektor basis, bidang

usaha industri tenunan dan perairan dapat dijadikan sebagai kegiatan ekspor oleh

r,vilayah pembangunan ini, melalui surplus yang dihasilkannya. Nilai ekspor ke

luar wilayah ini pada gilirannya akan mendatangkan investasi sehingga pada

gilirannya akan mempercepat peftumbuhan wilayah bersangkutan.

Guna lebih memperlihatkan derajat spesialisasi kelompok industri Kecil

bersangkutan cii WP Utara secara visual dapat ditampilkan kurva spesialisasinya

seperti terlihat gambar 3.24.

Bahan dari
kulit

Persentase tenag.-r kerla industri
kecit (i) terhaCep. totel tertaga kerja
diWP Salatan

I Et rqud r\t,r ja

nAq

r E',l ,ur lqr t

dan
sulaman

1,01

Bordir
dan

tekstil

0,65

Pakaian
jacli dan

--_!ePlql-
0,01

0,80 0,01
Persentase total tenaga kerja
rnduetri kecil (i) terhadap tclal

c ,Jat
,J9il5ilI

ten a cli l<.a

n?n

0,60

09,01

-0,02
2,50 0,97

0,9$

Koefisien Spesialisasi F = ----------= 0,0099
100

1,26Koesien Lokasi,
LA
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Naker WP Utara

100

a,Ja

2.0
1,67
1,66
1.0

0,65
0,50

0,40

0,30

0,20

0,10

0,08

0.06

0,04

o,o?

0 0,02 0,04 0,06 0,08 0,10 0,20 0,30 0,40 0,50 1,0 . 2,0 100 0h

t,07
1 CM:0,02olo 0,26 1 CM: O,O1o/o 1,061,74 Naker Kab. S0 Kota

Gamtiar 3.24 Krrva Spesiallsasl lndustrl Kecll Sanlll dl WP Ulara

Kabupaten 50 Kota, 1394

UF;uran gambar bidang yans terbentuk di atas garis diagonal yang relatif

tiiak b+sar, maka bcrarti keiornpcrk usaha industri kecil ini tidak berspesialisasi

secara penuh Ci wilayail pembangurlen bersangkutan. Beberapa d! antara jenis

urrit usaha ataupun prociuk yang diiiasilkan oleh kelompok bidang industri kecil

Ea.nlit dalam wilayalr ini dapat diidentifikasi seperti diperlihatkan pada Tabel 3,39.
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Tabei 3 3ii. Jenis usaha industii Kr,.cil sandang dan Kulit di Wilayah
Pembangunari (WP) U.rara di KabJpaten 50 Kota, 1gb4

Untul'; jenis prcrJuk it-ldustr'! tenunan Can sulaman, khususnya tenununan

kain songkt't di daerah Kubang merupakan komoditas/produk unggutan dari

wilayah Pembangr.ran iniyang telafr cukup lama terkenat ke berbagai daerah.

b. Siiesialisasi Industri Kecil Sanlit di WP Barat

Daiam wilayah pembangunan ftiF) barat ini unit usaha industi"i kecil

bidang sanciang dan kutit'(sanlit) dengan bermacam jenis produk cukup banyak

dijumpai, terutama bidang usaha borciiran. Hal ini tentunya tidak terlepas dari

ketersedlaan potensiwilayah dansegifaktor perrnlntaannya yang rnasih terus ada,

terlebih lagi akhlr-akhir ini ada kecenderungan produk industri tersebut menjadi

ti'endy dikalangan ibu-ibu.

Sepeffi halnya p:lcla wilayah laln bidang usaha industr! kecil sendang dan

kulit ini mempunyai karakteristik tersendiri, baik segi potensi maupun jumlah dan

jenis produk yang ctihasilkan. Dari sudut pandang analisis wilayah,

spesialisasinya pada v,,ilayah pembangunan tersebut diccrminkan oleh nilai

kcefis!en sposieiisasi industt'i berser,.gkutan sebagaimana terlihat hasil

perhitungannya dalan:i Tabel 3.39'.

No
1

2.

3.

4

--- - -Et{qlrs-_U_qa[a
IrrdustriTenun dan
Sulaman

-_J_e_ALq_Unr.t_-U_s-g!! d PIo d rj k
Sulaman tangan
Songket
Sulaman indah

Keteranoan
Produk unggulan
andalan spesialisasi

Bordiran dariTekstil Anelta dasar Baju
ltlulrena
Jilbad

Pakaian cjan A.neka Topi Topi
Peci/Kopiah
Krtnvel<si

Bahan Cari Kulir Sepatu
Sandal
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. Hasil analisis koefisicn spesialisasinya diperoleh sebesar B = 0,00235

yang berarti iecara kelrrmFok kri,lang usaha tidak memilitr.i 5psrl.lisasi di vtilayah

pembangunan barat. Al<an tetapi jil<a drtelusuri rnenurut jenis unit usaha terdapat

dua usaha industri kecil daiarn wilayatr pembangunan ini memiliki prospek dan

potenslal untuk dikembangkan. masing-masing yaltu unit usaha lndustri Bordlran

dan pakaian. lni didasarkan pada nilai kuosien lokasinya LQ yang memounyai

nilai lehih hesrr dari satu.

Tabel 3.39. Niiai Koefisien Spesialisasi lndustri Kecil Sandang dan Kulit dalam
Wilayah Pernbangunan SVP) Barat di Kabupaten 50 Kota, 1994

Tenaga Kerja Tenunan
. dan

Sulaman

Bordir tekstil Pakaian dan
Topt

Eahan dari
Kultt

Per senhase terraga irrdustri
kecil (i) terhadap total
tenaea keria diV/P Barat

0,15 2,86 0,96

Pl:rqprlt:ar.E tnirl tarran.r
l.^-i- i-),,-+-: l.-^:l /ir
EOrld tr luusLl I h.Eurl t-ll

terhadap total tenaga kerja
diKabupaten_!0 !!atg
Stclisih

O ?ri 0,80 0,67

0 29
lAe

0,01

0,01-0,11 2,05
EtrAKoesicn Lol<asi,

LG

Kcefisien Spesralrsasi

0,58 0

F

2,35

-----------= 0,00235
100

Derajat spesiaiisasi tersebut dapat juga diperjelas nielalui kurva

spesialisasi kelompok industri bersangkutan sebagaimana teriihat pada gambar

324, Dengan ukuran gambar kurva yang terbentulr di atas garis diagonal rqlatif

kecli, berarti kelcmpck industri keci! ini nnemiliki tingkaterdCerajat spesielisasi

cuk-up rerrdah. Tidak seniua bidang usaha yang tergabung ke dalam kelompok

industri ini dalam wilayah pembangunan WP) barat memiliki surplus

dibandingkan dongan peranan industri yang diwilayah yang lainnya.
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Nakcr WP Uarat

1C0

4,
3,97
3,82
3,5

oaa

z,s

1,5

1,0

0.8

0,6

0,4

0,2

o o,2 0,4 0.6 0,8 1,0 3,0 3,5 100
Naker Kab. 50 Kota

, Gambar 3.24. Kurva Spesialisasi lncusfr Kecilsanlit di WP Barat, 1994

Eeberapa di antara unit usaha/produk yang tergabung ke dalam kelompok

industi'i kecil saniit di wilayali pembanguflolr tersebut dapat diperlihatkan seperti

pada Tabel3.41

c. Spesialisasi lndustri Kecil $anlit di WP Selatan

lr'dustri kecii sandang dan kulit (sanlit) dalam wilayah pembangunan

selatan, yans rordiri dnri riaerEii Kecamntan Luhak rlun Kq$unlfft$n l'{+m"r

pertumbuhan clan pert<embangannya cukup menggembiraran. lni terliir;t hetk

rlari cani ir rmlah r rrrit r rca!r.: ll1-f,r lrlr rrr innic nrnrlr lL' rrarrn rlih*+ilL'.rn tarr rtarvrct narlavsrr gvt r Jurll.uri 9,ril ugqrru ,rruqli,urr J\.rrru PrvvuruqarY 9rrruvarrrutrt (vrvlqraas l/qvq

daeralr kecan"ratan Luiiak.

2,0

1,5 2,O ?,5
1,47 1,73

,/o
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Tabel 3.41, Jenis unit Usaha lndustri Kecil Saniit Dalam Wilayah Pembangunan
Barat oi Kabupaten 50 Kota, 1994

Kemampuannya dalam men'ierap tenaga kerja tidak hanya dapat

mencarikan potensi industri kecii tersebut secara mikro tetapi juga juga aspek

makro regional, di anhra lain snesialisasinya di dalam vrilayah pembangunan.

Melalui koefisien spesialisasi ini akan dikeEhiri apakah kelompok industri

bersangkutan memiliki surptus dibandingkan dengan rvilayah lainnya. Sekaligus

juga akan tergambar apakah industri tersebut memiliki potensi atau dapat

dijadikan sebagai sektor basis (base'' sector) bagiwllayah yang dlanalisls.

Hasil analisis kcefisian spesialisasinya seperti terlihat dalam Tabel 3.45

menunjukkan b,a'hwa kelompok industi'i kecil sanlit tidak berspesialisasi dalam

wilayah peml5angunan (VIIP) selatan. lni terungkap Cari nilai koefisiennya, yaitu

F = O.OOOS (kecil dari satu), Relatif rendahnya nilai koefisien ini tidak terlepas

Ceri pcitunnbuiran den per!.;.enrbangsnnya jsnis industt'i yeng sarna cii wileyah

lainnya serta banyaknya bidang usalia yang bernilai surplus di wilayah tersebut.

Dalam kaitan ini hanyra didapati satu bidang usaha yang mempunyai kousien

lckasi (LA) lebih besar dari satu, yaitu industri pakaian dan aneka topi. Bidang

useha iridustii ini Capat dijadiksn sel.egai se!.:tor basis dalam wilayah

pembangunari tersebut.

No
1

B lisaha
t^ J. .-L-. T--. ,,- ^,- 4.lnrJUSIii I u3RUl-t&l-r Odl-r

Sulaman

_J e Lirq-.ulr[]Js alr_arE1qflu k(\,,r-,^-^- a--^-.--\)uldilldil t dl tu-dl t

Keteranoan

.) Industri Eordir A;reka Dasar Baju
Mukena
Jilbab/selendanrl
Konveksi
$\^,,eatgr

Produk
Unggulan/andalan,
Sgresialisasi

3 lndustri Pakaia,-rdan
Aneka Topi

4 !rrdustri Eahan cl.rri Ki-rlit Sepatu Sandal
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Tabel 3.41 I{ilai Koefisien spesialisasi tndustri Kecil sanlit Dalam wilayah
Pernbangunan (wp) selatan di,Kabupaten s0 l{ota, 1gg4.

Tenaga Kerja Tenunan
dan

Sulamen

Bordir tekstil Pakaian dan
To

Bahan dari
Kulit

PersenLase tetraga industri
kecil (r) terhadap total
tenaga kei'1a diWP Selatan

0,04 0,07 vtl z 0 01

Persentase total tenaga
kei'1a industri kecil (i)
terhaciap total tenaga kerja
cljlqpupale n 50 Kota
.Selrgih
Koesicn Lokasi,

Koefrsren $pesralisasi

n?A nRn 0 0,01

-0 .), -0 73 000
0r 15 0,09 1,O7 1.00

o,05

B -----------= o,ooo5
100

Melihat nilai kuesien LQ yang relatif kecil dari nilai surplusnya cukup

rendah, ataupun bersifat negatif maka derajat spesialisasi kelompok industri kecil

ter:sebut datam wila5r26 pembangunan (WP) Selatan ini, secara visualisasi tidak

dapat digaoarkan kurva spesialisasinya. Dalam artian ukuran gambar bidang d!

atas garis diagonai reiatif kecil atau hampir tidak ada, bahkan terbentuk dibalvah

garis ciiagonal disebabkan banyaknya bidang usaha yang tidak menghasilkan

surPlus.

Bebempa di antara jenis unit usaha/produk yang dihasilkan oleh bidang

ataupun kelcmpok industri kecil tersehut dalam wilayah pembangunan ini dapat

Ciperhetikan pada Tabel 3.43. Setelah diidentifikasi sesuai menurut jenis

produknya ternyata junrtah unit usalra yang cukup banyak diusahakan oleh

masyarakat diwilayah ini adalah unit usaha industri Bordir.

0.05
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Tatrel 3.4*".. Jenis Unit Usaha/Produk lndustri Kecil Sanlit Dalam Wilayah
Pembangunan Selatan di Kabupaten 50 Kota, 1994

d. Spesialisasi lndustri Kecii Saniit diWP Timur

Dilihat dari segi jumiatr unit usaha atauprrn jetris produk yang dihasilkan,

khusus untuk wilayah pembangunan (WP) Timur ini agak berbeda halnya dalam

portumbuhan dan perkombangan industri ltecil sanda.ng dan lrulit (sanlit)

clibandingkan dengan v,'ilayah pcrnbangunan lain nya.

Kelompok industi'! kecil ini b,elum lagi berkembang di wilayah

pembangunan tei'sebut. Barangkali hal ni dapat dipengaruhi oleh aspek tokasi

vrilayahnya yang relatif masih jauh dari pusat kota. Tidak hanya kesulitan faktor

input tenaga kelja, yang secara teknis kelompolt induslri kecil membutuhkan

ketera:'npilan, tchpi juga dari sisi pandangan imput bahan bah:u nya yang

urfiurfinya didapati pada pusat-pusat perkotaan. FaHor ini di antaranya justru ikut

menghambat pertumbuhan cian perkembangan kelompok industri kecil tersebut

dalam wilayah pembangunan bersangkutan.

Untuk nrelihat eksistensinya secara analisis wilayah, khususnya

menyangkut sBesialisasi ataupun ,surplus yang diciptakan industri ini clibanding

v,.ilayah lain, paCa Tabcl 3.43 di perlihatkan hasil analisis koefisien

spesiaiisasinya. Tertryata tirJak satupun dari bidang usaha industri ini yang

bersifat surplus (bernilai' lebih), melainkan justru selisihnya bersifat negatif

sentr,lanya. Eecara visuallisasi hal ini rnonunjultl,:an tidak adanya bidang yanu

tcrbentuk pada kurra spesialrsasinya.

h t^
I \L'

1

4t-

:1

LJsaha

lndustriTenunan dan
Sularnan

l.-^;^ ,,--;l I l-^L^rf-t-^J,,1.uer lts ut llt L.,rDd,l ld,rrluLlut\

Sarung Salendang
Keterangan

lndustri Bordir Sprei dan sarung bantal
selendang, jilEaQ, EetU__
Baiu kurung seragam,
sei(oiafi, konveksi bahan
b,aku C'eci.

t-f,.,-!-; t1-l--.;-^ ;-.tnousiil HaKatan qan

aneka Topi

4. lndustri Bahan dari Kuiit Sabuk. tali anjing sarung
prsau
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Demikian pula halnya, dari segi potensi vrilayah tidak satupun bidang

usaha industri ini yang !.nemFunyai kurosien lokasi LQ yang labih besar dari satu.

Apabila ditelusuri dan diidentifikasi sesuai menurut jenis unit usaha ataupun

prociuk yang dihasilkan, ternyata dalam wilayah pembangunan tersebut hanya

dijumpai dua bidang usaha yang dikembangkan oleh masyarakat, masing-masing

yaltu usaha bordir dan pakaian/konvelo.si.

Tabel 3.43. l*.tilai Koefisien Spesialisasl lndustri Kecil Sanlit Dalam Wilayah

Pembangunan Timur cii Kabupaten 50 Kota, 1994'

T^-^-^ t^I^r,^
i Elt taua l \s't lq Tonunan

dan
Sulamarr

Eordir tekstil

0,04 nna

Pakaian dan
To

Bahan dari
Kulit

Persentase tenaga lndustrl
kecil (i) terhadaP' tctal
tenaga keria di UJE lirn-Ul-

0,34

Persentase total tc'n1ga
i<erra industri kecil (i)
terhaclaii total tenal:la kerja
di Kabu trn v^t^

Setisih

0,2e. 0,80 0,67 0,01

-L',lp -0,78 -0,33 -0,01

Koesien Lokasi,
LG

0 0,03 0,51 0

Koef isietr Spesialisast $ = o,oo

3. Frccfisien spcsialisasi lncustri Kecil Kirnia dan Eahan Bangunan (KBB)

Kelompok hidar:g usaha industri kecil kimia dan bahan hangunan KBB) ini

t=rdiri dari sejumlah jenis unit usaha denEan rnenggunakan berbagai bahan b'aku

baik yang berasai dari sumbeidaya aiam maupun pongolahan hasil pertanian,

perkebunan, pabrik dan sebagainya.

Fertunrbuhan dan perkembangan kelompok bidang usaha industri kecil

tersebut secara umurn belum begitu mengembirakan, terkecuali untuk beberapa

jenis prodr.tk sepcrti gam[:ir, ctan industri batu bata. Hal ini antara la-in tidalc

tcricpas dari potcnui ataupun karakteristilt sumber-sumber daya alarn, hutan,

lrrlsil-hasil pertaniari, balrarr galian dan tsmbang pada masing-masitrg wilayah.
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a. Spesialisasi lndustri Kecil KBB diWP Utara

Pacla vrilayah pembangunan 0r1/P) utara ini perkembangan kelompok

biCang usaha inrjr"rstri kimia dan bahan bangunan (KBB) secara analisis wilayah

belum nrenunjukkan potensi yang nrengentbirakan. SJalaupun dijumpai beraneka

jenis produk, seperti perabotan, barang dari semen, olahan kimia dari kayu,

pengolahan dari bahan pasir dan tanah. Namun demikian, belum lagi ada

C ienta ranya menr t njtrlrka n su rrrtu:-r.

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan hasil perhltungan koefislen

spesialisasi industritersebut sehagaimana terllhat dalam Tabel 3.44. Oleh karena

tidak ada yang rriempun'yai niiai sellsih positif antara art! penting ketompok

industri ini cii vrilayah pembangunan bersangkuhn terhaciap wilayah Kabupaten

S0 Kota, nralqa b+rarti tidak rnempunyal nllai koefisien spesialisasi. Dengan

pengertian lain, secara visualisasi tidak akan ada garnbar hidang yang terbentuk

pada kurva spesialisaslnya. Sekaligus ini sebagai penguat dan penjelas bahwa

derajat spesialisasi kelompok industri kecil bersangkutan dalam wiiayah

pembangunan yang dianalisis relatif tidak melebihi (surplus) terhadap wilayah

lainnve

Tabel 3.45. ltiilai Koeiisien Spesialisasi lndustri Kecil Kimia dan Bahan Bangunan
datam Wilayah Pernbangunan Sl/P) Utara Kabupaten 50 Kota, 1994.

Tenaga Kcrja

Persentjaoe tenaga industrl
kecit (i) terha.lap totel 

I

_ 
tep?s3 _Errja di W_P Utaq*__t- persenGsi t6tarenigJ ---i
kerja industri kecil (i)
terhaclap total tenaga kerja
q! Kgbupaten 50 K,rta
Selisih

Perabotan
dan

Itclengkopan
barrgirttatt

Barang dan
gemen

Kimia dari
kayu dan

hasil hutan/
gambir

Eatu Bata

0.57

0,62

-0,05

0,02 1.5s 0,54

0,05 s, tJ U,oO

..0,03 - l,c{, -0,14
Koesic.tt Lokatsi,
LG

Koefisien Spesialisasi

utY4.

il = o,oo

U..IU 0,50 u,/v
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Walaupun ootensinya tidalq rnelebihi wilayah pembangunan lainnya, akan

tetapi bilamana dianrati dan diidentlfikasi berdasarkan jenis unlt usaha ataupun

produk yang dihasilkan, maka dalam wilayah pembangunan ini didapati beberapa

aldivitas industri kecil yang diusahakan oleh rnasyarakat seperti terlihat pada

Tabel 3.46.

Tebel 3.46. Jenis Usaha Indr.rstri Kecil Bidang Kimia dan Bahan Bangunan di
ruvilayali Pernhangunan $l/P) t-,!tara Kab,upaten 50 Kota, 1994

b. $pesialisasi lndtrstri Kecil KBB di\ffP Barat

Berbecja halnya dengan wilaah pembangunan barat, kelompok bidang

usaha lndustrl kecll klmla dan bahan bangunan (KBB) dl wllayah pembangunan

C.ryp) barat ini reiatif lebih berl:emb'ang, terutanna untuk bidang usaha industil

perabot, barang dari semen, dan industri batu bata'

Dalam Tabel 3.4S. diperlihatkan nilai koeflsien spesialisasi kelompok

bidang usaha intjustri kecil tersebut dalam wilayah pembangunan bersangkutan'

Hasil analisis menunjukkan krahwa kelompok industri ini tidak rnemiliki

spesiaiisasi dalam wilayah pernbangr.rnan (V1fP) barat, sebagaimana ditunjuklean

oletr koefisien spesiaiisasinya {} =0,00101 (lebih kecil dari satu)' Akan t'etapi dari

sisi kl:osien Lrkasinya, dijumpai beberapa bidang usaha yang mempunyai

No Bidang Usaha Jenis unit UsahaiProduk Keterangan

1 Peratrotan dan
Kelengkapart
BangunaniPerumahan

Perabotan Runrah
tangga (Lemari, Kursi,
Scfa, Ternpat Timur)
Prntu, Jendela, Pett
Telur

2 Br:rano <iari Semerr
Kimia dari Bahan
getah/serat/ekstral< kaYu

dan hasil hutan
Batu Bata dan Baltan
dariTaiiah

Hollow briek
PenEolahan getah
gambir

3

$ Batrr Bata
Genteng
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prospek untuk wilayah tersebut. lnl didasarkan pada nilai-nilai LQ yang lebih

besar dar! satu, sebagai petunjuk adanya potensiwilayah untuk mengekspor.

Talrel 3.47. trlilai Koefisien Spesialisasi lndustri Kecil Kimia dan Bahan Bangunan
Dalam ivilayah Pemlrangunan Barat di Kabupaten 50 Kota, 1994

Tenaga l'ier.ia Perabc;tan
dan

Kelengkapan

---F-q!uqnen----

o,73

D^,^*.. .l+.i96lqrlu uarr
Semen

l.tt*ia A+rit\ti I tlq vat I

Kayu/
gambir

D^+" D-arudtg u66

Per sentese teneerl in,.Justrr

kwil (i) teihaclati totai

-te-r99! -Eq il-?_gi ivP Barat
Persentase total tcnaqa
kerja industri kecil (i)
terhadap tctal tcnaga kcr.la

{i]{ejr-qpe-te-n-QQ-(q-t4
Selisih
Koesien Lokast,
n

\.r, l, 0 1,46

0,02 0,05 2 ie

*_.__9,11 ___
1,18

oJ2 -3,13 0,78
340 0 2,15

Koefisien Spesial isasi
1,0i

F-= ---------- = o,oolol
IUU

Bilamana diteiusuri dan diidentifikasi sesuai menurut jenis usaha ataupun

F,roduk yang dihasilkan maka akan terlihat sejumlah aKivitas industri kecll yang

diusaha!,ian oleh masyarakat dalarn wilayah pembetttgunan ini, seperti ditunjukl<an

pada Tabel3.47.

Tabel 3.4S. Jenis Usaha lnt:iustri Kecil Kimia dan Bahan Bangunan diWilayah
Pembagunan (Vr/P) Barat Kabupaten 50 Kota,l994

irlo Bidang Usaha
Ferabotan clan
Keiengkapan
Bangunan/Perumahan

Barang cjari Semen

Jenis \.rsaharProciu [< Keterangan

1 Perabotan Rumah
tangga/ Meubiler Altnari,
N{eja, Kursi, Di-fan, Sofa)
Konsen Fintu, Jendela,

Prodult
unggulan/andalan,
spesialisasi

1

3

Hoiiow Briek. Poiongan,
pot bunga

Produk
ungguian/andalan,
spesialisasi

Kimra dart Balran
geta h/seral/e kstra k lqaltu

dan hasil hutarr

4 Bartu Bata dan Bahan
rlari Tanal.ruglt lsllqll

Batu Bata Produk
unggulan/andalan,
spesialisai
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c. Spesialisasi lndustri Kecil KBB d!WP Selatan

Untuk wilavah pembangunan 0r1/P) selatan, kelompok bidang industri kecil

kimic dan bshan b'angunan (KBB) keberadaannya secara analisis wilayah cukup

menggembil'akan, FJrususnya unit usaha industri perabctan clan batu bata.

Prospeknya akan lebih nienjanjikan lagi, terutama dalam mengantisipasi

perkembangan pembangunan dan kepindahan ibu kota Kabupaten 50 Kota ke

Tar,junE Pati di deerah kecamatan [-{arau, yang hal ini termasuk ke dalam wilayah

pembangunan (.AJP) selatan. SuCatr barang tentu pencepatian pembangunan

infrastruktur dan bangunan akan membutuhkan dukungan industri ini, terutama

sekali produk uEaha industri bahan bangunan (perabotan dan batu bata.).

Eengan menggunakan inciikator tenaga kerja dikekhui bahwa kelompok

industri kecil k;imia dan b'ahan bangunan di wilayah pembangunan ini tidak

berspesialisasi. lni diperlihatkan oleh koetrsien spesiatlsasinya F = 0,0C15 (kecil

darl satu) sebagaimana hasil analisis dalam Tabel 3.50-

Tabel 3.50. Nilai Koefisien Spesialisasi
Bangunatt 'Dalant Wilayah

' Kabupaten 5C Kota.

lndustri Kecil
Pembangunan

dan Bahan
$elatan di

Kimia
(WP)

Tenaga Kerja Perabot'an
dan

Kelengkapa
Ba at1

Barang dari
Semen

Kimia dari
Kayu, hasit,

hutan/
garnbir

Batu Bata'

Peisentase tenaga keria
industri kecil 1i) terhadap
totaltenaga keria diWP
Selaten

4,77 0,03 0,14 1,56

Persentase total tenaga
kerja industri kecil (i)
terhadap total tenaga kerja
di Kabupaten 50 Kota

0,62 0,05 o, tJ u,oo

Selisih 0,15 -n n? -? qo -0.13

Koesien LoKasi,
LA

l(oefi sien'Spestalisasi

I,Z1 0,06 c,04 0,32

0,15

P-.'---'- = 0,0015
100
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Hasil analisis juga rnemperlihatkan hanya satu jenis bidang usaha dari

kelompok industri ini yang mempunyai nilai kuosien lokasi LQ yang tebih besar

dari satu, yaitu bidang usaha industri perabotan dan kelengkapan bangunan.

Sekaligus berarti adanya potensi wilayah pembangunan ini di dalam kegiakn

usaha industri kecil tersebut. Sementara untuk bidang usaha industri batu bata,

masih memiliki kusien Ickasi LQ yang leLrih kecil dari satu. lni rnenunjukkan

belum adanya surplus yang dihasiikan oleh kegiatan tersebut, di mana paranan

(arti relatif) kegiatan bersangkutan dalam WF selatan belum melebihi peranannya

pada wilayah yang lainnya (Kabuc'aten 50 Kota).

Walaupun $ecara analisis wilayah (Makrs-regional) kelompok usaha

inrlustri terseb'ut ticJak menunjukkan spesialisasi, namun jika ditelusuri dan

Ciidentifikasi nler:urut jenis unit useha/prcduk yang dihesilkan maka dapat

dijumpai sejumlah aktivitas induski terse.but yang diusahakan oieh masyarakat

sr.rdah cukup lama diwilayah ini, seperti teriihat dalam Tabel 3.51.

Tabel 3.51. Jenis Usaha lndustri Kecil lndustri Kecil Kimia dan Bahan
Bangunan di Wilayah Pembangunan Seletan Kabupaten 50 Kota,
I r-\ft iI:,i,+

irlc tsidan Usaira
Perabotaridan
Kelengkapan Bangunanl
Perumahan

ienis Usaha/Produk Keterarrgan
I Perabotan Rumah

tangga/ lvteubiler
(Atmari, Meja, Kursi,
Difan, -Qofa, Panjangan,
bingkai kaca)
Konsen Pintu, Jendela,
tangkaicangku!

Produrk unggulan/
andalan, spesialisasi

Barang dariSemen Ubin Teralis, Holiow
Briek, Polongan

.). lli,-,- J--; f,-L---r\il I ildl \tcll I E ut lqt I

g eta.hiseralrekstra k kayu
dan hasil hutan

I-r-^-^l^L-^ -.^+^Ll-Er lgulqr rdr I vcrcll r

gambir

{ Bstu Bata don Bahan
deriTanah

Batu Batn
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d. Spesialisasi lndustri Kecil KBB di WP Timur

Pada wilayah pembangunan WP) timur ini terdapat satu unit usaha

procluk unggulanlandalan wilayah ini. tetapi juga merupakan promadona daerah

Sumatc;re Barat di daiam komocii'r,es ekspor ke pasar internasional, yaitu adalah

gehah gambir'. Ulrit usaha pengolahan geteh gambir ini relatif banyak Cijumpai di

wiiayah pembangunan tersebut, baik bersifat industri kecil maupun berbentuk

usaha skala besar dan menengah, yang dikelola oleh pihak-pihak swasta.

Untuk jens-jenis bidang usaha lainnya, yang tergabung ke dalam

k+lompok industri ini relatlf belum berkembang dl WP tersebut. artinya dari slsi

pennbangunan vrilayah belum menghasilkan surplus. Secara jelasnya dapat

diperhatikan hasil perhitugan koefisien spesiallsasinya sepei"ti Tabel 3.52.

Tahal 3.52. liilai K.oefisiien Spesialisasi lndustri Kecil Kimia dan Bahan
Bangunan Dalam Wlayah (VVP) Timur Kabupaten 50 Kota, 1994

Tenaga Kerja
Perairotan

dan
Kelerrgkapan

Eancunart

Barang dari
Semen

Kimia dari
Kayu

Batu Eata

Pei-so.ntase tetraga kerla
rnclustn kecil (t) terltadaP
totaitenaga kerla diWP
Tii:tur

n e4 0.04 4E 1Elsr lr., 0.52

Parsentass tctai tenaga
keria inciustri kecil (i)
terhadep total tenaga kerja

_-4t_6atr_qp_=teL-s-'0.EqtF__
Qalicih

o,62 0,0s 3,13 0,68

-0,31 -0.01 12.02 -016
Ksesien Lokasi,
LO

0,50 0,80 4,84 0,76

Krefisien Sr-reri ali sasi
-r!+,-.rri-

12,02

P* '------- = Oj2a2
100

Hasil perhitungan, tcrsebut nremperlihatlEan han5rl satu jenis bidang

usaha dari k-elompok indiisti'i ini yang niemp'uniai niiai kuosien lokasi LQ

yang lebih besar dari satu, yaitu biciang usaha industri pengolah garnbir.

Si"menhra koefisien snesialisasinya.'lehih kecil dari satu, yang nlenl,rnjukkan
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bahwa kelompott indr.rstri ini tidak merniliki 5l.losiaiisasi v;ilayah

Untuk menrperjelas cierajat spesialisasi kelompok industri tersebut,-dapat

pula diiiukiskan kurva spesialisasnya seperti terlihat dalam gambar 3.35 Ukuran

luas bidang yang terbentult di ahs garis diagonal mencerminkan tingkatan

spe=ia!:sasin;ra tei.hadap wilayah yang lebih luas (Kebupaten 50 K.ok)

i\: -.:.,,,. 11rT) -f,,,1,,,
i r.rAe1 rv r rllru

o/

100

16,0
1{:,,18
f;,15
14.0

12,0

10.0

I,O

lJ,u

z.o 4.t) 6,(j
3 13 3,1t

6.0 10.0 12.0
0,84 1,05

100%

Naker Kan. 50 Kota

Gambar 3.25. Kurva Spesiatisasi lndustrlkecil KBB diWP Timur

K.abuPaten 50 Kcta, 1994

Selain usaha pengolahan garnbir jenis-jenis bidang usaha lalnnya yang

dijumpai di Vriilayah pembangunan inir, yaitu,adaiah usaha industri pera

botan rumah tangga dengan produk (meja, kursi, pintu dan jendela). serta

bahan bangunan seperti batu bata dan hollolv brick.
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4. Koefisiien spesiallsesi lncustri Kecil Kerajinan den umum

Secai'a uflLlm pertumb.uhan dan perkembangan usaha industri kerajinan
dan umum ([{RAUM) cii daerah Kabupaten 5C Kota cukup menggembirakan
terutama pacia wiiayah-wilayah pembangunan WF Selatan dan WP Barat. lndustri
kecil ini menggunak-an beraneka rnacam bahanbaku, baitt yang berasal

sumberdaya alann (potansi) wilayah setempat n:aupun yang drdatangkan dari luar

wilay'ah lain. Sifat pengclahan dan pangerjaan produknya terutama sekali melatui

kerajinan dan keterampiian tanganiseni. Hai ini tergantung pada jenis produk

ya rig a kan dihasill';an atau dlitei.nhang kan.

E'erdasarkan pada potensi sumberdaya yang dimiliki oleh masing-masing

v,'!layah, maka braik jurnlah dan jenis maupun karakteristik industri tersebr.lt juga

berbeda-beda untuk setiap wilayah pembangunan yang ada di daerah rK. ll

Kabupaten 50 Kota.

a. Spesii:iisasi hidustri Kecii KRAUiut diWp Utara

l'ieberadaan kelompok usaha industri kecil kerajinan dan umum (KRI\UM)

di wilayah pembangunan SVF} utara ciapat dikatakan cukr,rp menggembirakan.

Walaupun pertumbutran dan porlrembangannya dari aspelt pembangunan

wilayah belunn mernherikan surplus, namun prospekn;ra cukup rnenjanjikan

diiihat dari sisi dukungan potensi sumbei'daya alam wilayah ini.

Ffelalui ane!isis koefisieri speslalisasinya diketahui bahwa l.;e!ompok

irrdustri kecil ini beiurn menunjukkan spesialisasi dalam pembangunan

hersangkuten. Hal initerbukti dengan nitai koefisien p yang lebih kecil dari satu,

sebagaimana teriihat dalam Tabel 3.52. Dengan demikian secara kelompok

usaha industri kecil tersebut belum memberkan surplus dibandingkan kelompok

industri kecil sejenis pada urilayah yang lebih luas (Kabupaten 50 Kota). Hasil

analisis juga men:perllhati:an adanya potensi wilayalr Calam kegiaten usaha

iridustri Batu AkiUAji dan permaia, yarrg tercermin melalui nilai kuosien lokasinya

LQ lebih besar dari satu.
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Tabel3.53 Nitai Koefisien Spesialisasi lndustri Eecll KeraJinan dan Umum
Dalam Vt'ilayah Pembangunan (fr/P) Utara Kabupaten 5C Kota,
1994

Untuk lebih menjelaskan derajad Spesialisasinya dalam gambar 3.26

diperlihatkan secara vlsualisasi kurva spesialisasi industri kecll bersangkutan di

Wilayatr Pemlrangr-rnarr Utara. Ukuran hiclang yang terhentu!<, cii atas garis

diagonal yang cukup sempit menandakan ciorajad spesialisasinya tergolcng

rendah. Dengan pengertian lain relatif sedikit jumlah bidang usaha yang

tergotang ke dalanr kelc'mpok industri kecil ini WP tersehut yang menghasilkan

s'Jrplus tenaga keila di bandin$ wilayah lainnyar.

Adapun wilayah atau lokasi yang menjadil<an sentra pengrajln dan surnber

bahan b.aku industri kecilbatu akik tersebut dapat dijumpai pada wilayah desa

Sunga! Rimbang dan Sulil<iTintur, di daerah Kecamatan Sutiki Gunung Mas.

'tt{ ,'t'-1
,lt\ (- r !

' r r-l
1q'

Tenaqa Keria Anyaman
Rotan cian

Eambu

Keramik
dan

Gerabah

E-atu Akik
dan Batu

Aji

Anyaman
Mansiang

don
pandan

Sapu

Persentase tenaga kerja
industri kecil (l) terhadan
total tanaga k-er.la di WP
I la6.^
LrLoId

Persentase total tenaga
kerja lndustri (!) terhadap
totirl tenaga kerrja di
Kebupaten 50 Kcta

0 Eq 0.03 0,15 0.41 0,002

o,74 0,05 0,05 a,21 0,05

Seirsili
LQ

Koefisien Spesia! !sasi

-U,JU -U.U I U, IU -0.01 -0.05
0,60 O,BE 3,00 1,95 0,04

0,04

P -= ------'--= o,ooo4
100



o/o

1orJ

o/to

2,O

Naker WP Utara

0,2 0,4 0,6
0,05 1,26

0,8 1,0 1,5 2,O 2,0
1,05

111

Naker 50 Kota

2,5

1,5

1,13
1,1
1,O

u,b

0,56
0,4

0,2
o 1F,

1

1 CM:0.2% 1 CM:0,5%

Gambar 3.26. Kurva Spesialisasi lndusti Kecil KRAUM diWP Utara

Kahuparcn 5O l(ota, 1994

Selain deri unlt usalle peng!'ejilr batu akik,ini, terdapat juga beberapa unit

usaha lainnya yang tergolong ke datam kelompok industri kecil kerajinan dan

tlmum di wila.vah pembangunan tersebut sebagaimana tercantum dalam Tabel

" 
q.l

I
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Tabel 3.54. Jenis Unit UsaharProduk lndustri Kecil KRAUT\.4 diWilayah
Pembangunan Utai'a Kabuaten,50 Kota, 1994

tt/lengingat akan potensi sumber bahan bakunya yang cukup tersedia dl

uillaya!-r ii':i cen dibere:-rgi pula dukungan keteranip'iian tenaga kerja yang dimiliki

n'iaka k+bijakan pembinaan teihadap pengi"ajin serta dukungan dalam

kemudahan nrendapatkan pendanaan dan bantuan pemasaran perlu menjadi

prioritas pembangunen bidang industri dalam wila-vah tersebut. Terlebih lagi

n':elihat aneke jcnis produk yang diliasilkan lndustri anyaman rhaka untuk

meninghiath-an ciaya konrpetitifnya pi'oduk-produknya masih diperlukan perbaikan

dalam mutu/kualitas dan desainnya.

b. Spesialisasi lndr.rstri Kecil KRAUM d;WP Barat

lJntuk wilayah pembanguan (WP) barat ini, pertumbuhan dan

perkembangan kelompok usaha industri kecil kerajinan dan umum (KRAUM)

terEclcng ntempunyai prospek yang baik, terutama sekali bidang-bidang usaha

l:erajirien anyennan ban':bu. Eidang usaha ini secera pendel:atan viilayah menrilih:i

potensi sebagai sehtor basis di wilayah pembangunan tersebut, sebagaimana

ditunjukkan oleh kuosian lokasiny,a LQ yang lebih besar dari satu pada Tabel

3.54.

t t^tYv

1

2.

I t--t--(JSclI tct

Anyaman Bambu dan
F;oten

l-.-:^ I l^^L- tT)-^.J, ,r.JEitis usa[ta/FroquK
Ketiding, Keranjang
Kibang
Dinding Tadir
Ayaken, I'lyiru/tampian
Sangkar
Bakul
Poi
Guci

tt

Keramik dan Gerabah

3 Batu Akik Batu at<itr

Batu A;i
Produk
unggulan/andalan,
spesialisasi

A A.nyaman ['!ansrang Kambut
Tas petak
Tas Kampia

5 Sapu Sepu lidi
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Sesungguh demikian, secara kelompok bidang usaha industri tersebut

keberadaannya belum menunjukkan spesialisasi. Hal in! dapat d! pengaruhi oleh

un:Ubidang usaha lainnya yang belum lagi memperlihatan pedumbuhan dan

perkembangan yang bcrarti bagi vrilayah bersangkutan. Secara jelas ini dapat

ditunjukkan nrelalui analisis koefisien spesialisasi kelompok bidang usaha industri

tersebut,

T::be! 3.54. Nilei F.cefisien $peslalisesi lndustri Kecil Kerajinan dan Umum
(KRAUM; Dalam Wilayah Pembangunan (WP) Barat di Kabupaten
50 Kcta, 1g$,$

Dari lima bidang usaha yang diidentifikasi untuk kelompok industri kecil

tersebut. tcmyata hanya ada tiga bidang usaha yang tumbuh di wilayah

pcmbangunan' ini, n:esing-n:esir:g yaitu usaha kerajinan enyanran babmbu,

atlyaman nransiang, dan usaha pembuatanA<erajinan sapu ijuk. Aclapurr aneka

jenis proCuk yang dihasilkan oleh ketiga bidang usaha ini dapat diperhatikan

seperti dalam Tabel 3.55. $ementara untuk dua jenis bidang usaha lainnya, yaitu

kerajinan Batu akik/aji cien pembuatan gerabah sampai saat ini belum lagi

dijurripai pengusahaannya oleh masyarakat pada wilayah pembangunan ini.

Terraga Ker;a Arryernatr
Bamliu

dan Rotan

Keramik
dan

Gerabah

Batu Akik Anyaman
Mansiang Sapu ijulaflidi

Persentaae tenaga kerja
industii kecil (l) teihada.p
totaitcnaga kcrja diWP
Eara[
Persentase total tenaga
kei'ja industri kecil (l)

terhadap total tenaga kerja
di Kabupatan 5C Kota

1,4' 0,08 0,01

o,74 0,05 0,05 o,21 0,05

Selisih
LQ

0,71 -0,05 -0,15 0,07 -0,04
n(16 0 0 0,38 0,5

Koef isien 9pesialisasi
0,7"q

tl = ----:-----= 0,0078
100
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Tabel 3.56. Jenis Unit Usaha/Produk lndustrl Kecil KRAUM di Wilayah
Pembangunan (WP) Bai'at Kabupaten 5C Kota, 1994

c. $pesialisasi lndustri Kecil KRAUM diWP Selatan

Dibandingksn dengan wiieyeir pen'ibangunan lainnya, perkembangan dan

potens! kelompok industri kerajinan clan umum (KRAUM) pada wilayah

pembangunan (WP) selatan lebih menggembirakan. Sebanyak empat bidang

usaha dari lirne biCang yzing diidentifikasi kesemuanya menghasilkan surplus.

\l/a!ar.r secara kelompok, aktivitas industri ini tidak menuniukkan

spesialisasi. namun keempat hidang usaha masing-masln0 yaitu, usaha kerallnan

anyaman barnbu dan rotan, keramik dan gorabah mansiang/pandan, dan sapu

lidi, menunjukkan potensi wiiayah untuk dikembangkan karena rilempunyai nilai

kuerin lckasi (LQ) lebih besar dari satu, sepertl tc'rlihat dalam Tabel 3.57.

Da4 empat jenis biciang usaha yang berpotensi untuk dikembang tersebut'

dua di antaranya lebih mempr.rnyai prospek cerah, yaitu: usaha anyaman pandan

dan kerajinan sapu iJuk karena mimillki nilai LQ yang cukup tinggl. Ketersedlaan

akan b,ahan baku sepert! pandan dan 'rjuk pohon aren merupakan salah satu

faktor bagi pertumbuhan unit usaha inciustri ini dalam wilayah pembangunan

tersebut.

F, t^
I YL'

1

r.,
:-i-*- I l-
l99]lu_yn ar t(l

Anyaman Bamiru dan
Flotan

Jeiris Usaha/Produk
Tempat koran
Pct Bunga
Tempat sisir
Kipas Cina
D;nding Tadir
Sangkar
Baku! kettding

t/ ^L^-^^-^,-r\glslCl lgql I

a Krlrdi-fiik dan Ge
3
Ai

Batu aki
Anyaman I'iansiang dan
Bigau

td5

Kambuik

-Sumpik
5 (^.:n, i Sapu lir"li
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Tabel 3.57. tiJilai l(oefisien Spesialisasi lndustri Kecil Kerajinan dan Umum
(lffiAul,{) cjalam Wllayah Pembangunan (WP) selatan dl Kabupaten
5O Kota, 1994

Untuk niengetahui lebih lanjut mengenai keadaan industri kecil kerajinan

dan urnum (lffiAUM) di wilayah pembangunan tersebut, dalam Tabel 3.5S.

diperlihatkan beberspa jenis bidang usaha ataupoun prociuk yang dihasillran oleh

kelcmpok irtdustt'i ini.

Tabel3.5B. Jenis Unit Usaha/Produk lndustri Keclt KRAUM di Wilayah
Pembangunan (WP) Selatan Kabupaten 50 Kota, 1994

Tenal;a Keria Anyarnan
Bantbu

don Rotan

Keramik
dan

Gerabah

Batu Akik Anyaman
Mansiang
/PanCan

Sapu

Fer'serttase tetraga kcrja
rndustrt Kecrl (l) terhadap
total tena.3a kerja di WP
Eetqx-
Persentase total tenaga
kerja industri (l) terhaciap
totaltenasla kerja di
(allqpeteNQ_Ks!e-_
.ieirciir

0,87 0,1 1 0,18 0,12

o,74

0,13

0,05 0,05 o,21 o,05

T1 NA -0.05 0,03 0,07

K.opjiS ien S oes ta I isas t

n

0,31

P = ---------= o,oo31
100

t t^
i \LJ

1

3

B I t--L..L/UAt tq

Ai-ryaman Barnbu dan
Rctan

l--,- r r^-L^rl.l-^J,,lJents usana/ i'-'i-oq uK

Kursi Bamhu
T:q Fnfan

Dinciing Bambu
Sangkak Ayam
Koranjang
Rola Ra

Celangan Tanah

Emas

Produk unggulani
andalari

Kera i^n i h: cia n Gera 
"ha 

l,

Eatu Ai<iUAii
4 Anyaman Mansiang dan

Pandua.n/Rumbta
Tas pandan
Tikar
Tudung Saii

L

-sapr"t Saou ijuk
Sapu Bros
Sapu lidi

Produ[< unggulani
anCalatr

1 lo 0

Keteranqan
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Eilamana ditelusuri langsung lte lapangan, khususnya mengena! usaha

kerajinan anyaman dari rotan dengan daerah sentra produksinya terletak di desa

andaleh bavrah. sesuai menurLrt seorang pengraJin yang sempat dlwawancaral

Ipasi!'r hanyak: ciijumpai kendala di clalam upaya pengembangan Eridang industri

ini. lgalau menurutnya, usaha kerajinan ini didukung oleh potensi surnberdaya

rnanusia yaitu berupa keterampilan masyarakat, namun kendala yang dihadapi

selama ini justru adalah kekurangarr ataupun kesulitan pasokan b'ahan baku

rotan. $ebagaimana ketentuan dari pemerintah. untuk langsung mendatangkan

atau mombeli bahan baku tersebut haruslah pemasck memiliki hak izin

pengusahaan hasil hutan. Jadi, menurutnya kami terpaksa mendatangkannya

nrelalui pedagang perantara yang sudah memiliki izin tersebut. dan selama ini

biasanya kami pasok dari padang dan Lubuk Basung.

pihak Bepartemen Perinduetrian dan Perdagangan dalam hal inijuga telah

msnrberll.:an bantuan berupa peralatan dan nresin, akan tetapi sewaktu peneliti

b,erada di lapangan ntasih ada cli antara mesin tersebut yang sudah bertahun-

tahun belum juga dioperasikan. Dari informasi yang diperoleh di lapangan, hal ini

disebahk*en karena kekurangar-r tenaga listrik mengoperasikannya.. Adalah amat

disayangF. an jika, niesin anyaman yang b.erharga c,-tkup maha! tersebut hanya

terletak begitu saja sepert! bai'ang bekas tanpa dapat difungsikan'

Untuk menrberikan gambarar: yang jelas tentang derajat spesielisasi

kelompok industri kecil KRAUM tersebut, dapat diiukiskan kurva spesialisasinya

seperti tampak dalam gamhar 3.27. Ukuran gambar bidang yang terbentuk di atas

garis Ciagonel rncmperlihatkan b,esar kecilnya Cerajat spesialisasi lretompot<

irrdustri 'r-eci! ipi dala:n wilaya!': pembangunan betsangkutan. Dalam hal ini,

ukuiannya relatif kecii yang berafti clerajat spesialisasinya cukup kecil

dibandingkan deraiat spsesialisasi kelompok industri yang sama pada wilayah

lninnya di KabuPaten 50 Kota-
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Naker Kab. 50 Kota

2,5

2,4

1,5

1,08
1,0

0,8

0,6

0.4

0,23
v-t
o.i2

0
0

3.27 Kurva Spesialisasi lndusti Kecil KRAUM diWP Selatan

Kabupaten 50 Kota, 1994

d. Spesialitasi indr.istriKecii KRAUM ciil/JP Timur

Sangat berbeda halny-a dengan daerah lainnya, usaha kelompok industri

kecil kerajinan cian umum (KRAUIVI) di wilayah Fembangr.rnan ftrVP) Timur dapat

diletakan tidak berltembang sama sekali. Dari tima bidang usaha yang

dlidentiflltasi hanya dljumoai satu hidang usaha yang dlusahakan oleh

rnasyarai':at Ci vrilayah pembangunan tersehut, yaitu bidang usaha kerajinan

anyaman bambu dan rotan.
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/tpabile ciibandingkan dengan r,vilayah .lainnya, bidang usaha kerajinan

anyaman rotan ctan bainbu di grilayah ini secara relatif juga tidak melebitri

potensinya. Dalam uniun, tidak mempunyai surplus', yang ditunjukkan melalui

nilai kuc.,sien lokasi LQ lebih kecil dari satu sebagaimana terlihat da.lam Tabel

3.58. Paclehal, seiintes potonsi wileyelr pennbangunan tersebut Cengan Cua

claerah kecamatanqya, masing-masing yaitu Kecamatan Pangkalan Koto Baru

dan Kapur lX, merupahan claerah yang masih luas wilayah hutan dan aneka

pctcnsinya, terri:asuk rotan/manau. Barangkali karena potensi sumberdaya

nrasusia (faktor keterampilan masyarakat) yang belum begitu n'tenCukung untuk

dapat tumbuh dan berkenrbangnya bidang usaha industri kerajinan ini, sehingga

keunggulan komparatif wilayah yang ada belum dapat termanfaatkan secara

optinra!.

Disamping itu, juga segi lokasi wilayah pembangunan ini yang relatif jauh

dari pusat ibu kota kabupaten sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan industri lsecil tersebut. Walaupun keterjangkauan lokasinya sudah

dapat dicapai dengan sarana transpoftasi darat, namun kelancarannya ataupun

jumlah kendaraan yang memanfaatkani melalui trayek ke wilayah pembangunan

ini relatif masih terbatas, terutama untuk daerah kecamaan Kapur lX.

Tabe! 3.47. f{ilai Koefisien Spesialisasi lndustri Kecil Kerajinan dan Umum
(KRAUIIJ) dclam \iJilayah Pembangunan (t"4/P) Timur di Kabupaten
50 Kota, 1994

[enaga Kei'1a

Fa''s6rrtase tenaga lierja
industri kecii (t) terhadap
totaltenaga keria WP
ltmur

Anyaman
tsamb,u

dan F.,-rtan

Keramik
dan

Gerabah

tsatu Akrk Anyaman
Mansiang
/Pandan

Sapu

0,39

Persentase total tenago
kerja induski kecit (l)
ternadap total tenaga kerla
di Kabupaten 50 Kota

0,74 0,05 0,05 0,21 0,05

-'F isih -n ?q-__--: r:-: 

-
ntre

-n os
0

---:g-1j--
o

-c,21 -0,05
0 0

Korrfisien Spesialisasi F = o,oo
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A.dapun jenis usaha/produk yang dihasilltan oleh b,ldang usaha kerajinan

anyaman hambu dan rotan pada wilayah pembaflgunan bersangkutan terdiri atas,

niru, ketinding, buaiail, ambung, keranjang, dan lain-lain.

5. Koefrsien Spesia!isasi lndustri Kecil Logam

Secara umum bidang usaha kelompok inctustri kecil logam dalam wilayah

Kabupaten 50 Kota, capat dikatakan belunt begitu berkenrbang. Pada rnasing-

masing wiiayah pembangunan hanya dijumpai 2 - 3 bidang usaha yang

diusahakan oleh masyarakat di rvilayah ini. Hal ini barangkali dipengaruhi oleh

faktor bahan bakunya, yang hnrus didatangkan clari luar wilayah. Di samping itu

juga dipengarutri cleh fa}Sor !,eterampilan ntasyarakat, yang belum Cepat

menrlukuhg untuk berkembangnya bidang-bidang usaha industri keciltersebut.

Untuk lebih jelasn.ya beni<ut diuraikan spesialisasi kelompok industri kecil

ini pacia seiiap vrilayah pembangunan WP) yang ada di daerah tingkat ll

bersangkutan.

a. Spesialisasi lnciustri l(ecil Logam diWP Utara

Dalant witayah penrbangunan (VVP) utara ini pertumbuhan dan

perkembangan kelompok industri kecil logam belum begitu menggembimkan,

baik segi penyerapan tenaga kerja rnaupun jumlah unit usahanya. Dari hasil

i6entifrkas!, han.r,a dijunlpai tiga jenis bidang usaha, masing-rnasing yaitu: industri

alat dan nresirr pertanian (Alsintan), inclustri koroseri kendaraan, dan industri

kempor minyak tanah.

Untuk melihat keadaan spesialisasinya, dalam Tabel 3.59 ditunjukkan

hasil anallsis terhadap lroeflsien spestalisaslnya berdasarkan indlkator

F.Enyerapan tenaga kerja. Hasil analisis tersehut menunjukkan bahwa Kelompok

iridustii keci! logam ini tidak memiliki spesialisasi. Artinya, keboradaan industri

kecil tersebut belr.rm menghasilkan surplus dibandingkan dengan kelompok
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industri yang sarna pada wilayah lalnnya. Beberapa dl antara jenis produk yang

dihasilkannya adalah seperti, mesin giling jagung, karoseri rnobil, paiang, sabit,

dan cangkul.

I'abe|3.60. Nilai Koefisien Spesialisasi lirdustri Kecil logam di Wilayah
Pernlrangunan fflIP) Utara Kabupaten 50 Kota, 1994

\Ualau secai'a kelompoh, usaha industri kecil bidang logam itti tidak

rnenun.lukkan spesialisasi, akan tetapi rnasih dijumpai satu unit usaha yang dlnilai

mempunyai prospek dan potensi untuk dikernbangkan, yaitu usaha karoseri

kendaraan. Hal ini torungkan rnelalui nilai kuesien lokasinya LQ lebih besar dari

srtu. yang berarti aclanya potensiwilayah.

b. $pesielisasi lndustri Kecil Logam diWP Earat

Tidak jauh berbeda halnya dengan vtilavah pembangunan utiara,

peffunr!:uhan dan peik:embangatl usaha industii kecil logam di wilayah

pembangunan $iJP) Barat ini relatif jr.rga belum m€nggembirakan. Di samping

jumlah dan jenis usahanya yang masih sedikit, kemampuannya dalam menyerap

tr..naga kerla Juga maslh re'ndah.

Untuk mengetahui keberadaannya, dalarn Tabel 3.60 diperlihatkan hasil

analisis terhadap spesialisasi lndustri lni dalanr urllayah pembangunan

bersengltutan.

Tenaga Kerla Alsintan.dari
Lcgam

Karoseri
Kendaraan

Kompor M.

Tanalr PRT
Alat Musik

Persentase tanaga ke4a
inciustri kecil (i) terharlap
tenaga keria diWP Utara

0,06 o,o2 0,01

Persenta.se total tenaga kerJa
lnciustri kccil (l) terhadap tctal
tenaga kerja dr Kabupaten 50
K.ota

Selts_ilt-
tn

0,11

nq

0,01 0,01

0

0,003

_Jp_1__1n
-0,003

1.0 0

Koefisien Spesialisasi
0,01

F = ----------= o,oo81
100
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Tabel 3.61. 1.,!ilai F.oefisien Spesialisasi lndustri Kecil Logam di Wilayah
Pembangunan (WF) Barat Kabupaten 50 Kota, 1994.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok industri kecil loganr di

vrilayah pemhangunan tersebut tidak berspesialisasi, dengan koefisien

spesiillisasinye p = 0,0014. Dai-l etnpat jenis bidang usaha yang diiclentifikasi,

hanya satu unit usaha yang menunjukkan nilai kuesien lokasi LQ = 2,7 (lebih

besar clari satu), yeitu usaha Alsintan. Produk-produk yang dihasilkannya antara

lain, penghemhus gabeh, percnkk pagah, den berbagai peraletan dari kerajinan

pandai besi serta pioduk dari perbengkelan las dan alat musik berupa genderang.

c. Spesiaiisas! lndustri l'lecil Logarn diWP Selatan

spnerti hati'rye dengar: vliiayah pen:bangunan lainnya, perkernbangan
\'vl,vl tr 

"$r", 
s

industri kecil logam di wilayah pembarigunan ii-ri juga menampakkan banyak

kemajuan. Dari empat bidang usaha yang diidentifikasi, dijumpai hanya dua

h,idang yang diusahakan cleh masyarakat di wilayah tersebut, yaitu usaha alat

Can n'iesih pertania:':/barang c,lari logam sef.a pembuatan kornpor. Untuk lebih

ntengetahui keberadaannya' dalam tabel 3.62 diperlihatkan nilai koefisien

spesialisasinya di wilayah bersangkutan'

Hasil analisis memperlihatkan bahwa kelompok industri kecil logam ini

tidak rnernpunyai spe$ialisasi, yang tercermin dari nilai ltoefisien sPesiallsasinya

Kompor M
Tanah

Aisintan dari

1.l nE;.

Karoseri
Kendaraan

0,01
Per:sentase tenaga kerja
rndustrr kecil (l) terhcdaP
tenaqa keria diWP Barat

Tenaga Kerja

0,01

0

Alat Musik

-0

0,0030.11

c 14

0.0i
PerEentase totial tenaga kerla 

I

indusrri kecil (l) terhaoap total

_tg1-qga.rli Kalr-;paten 50 Kata _

Selisih
1 07 0

0,13

P =----------=o,oo13
100

LQ

Koefisien Spesialisasi

,,1 q:
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yang lebih kecil dari satu. Sekaligus ini menunJr.rkkan bahwa kemampuan industri

kecil tersehut tidak melebihi kemampuan industri yang sama pada wilayah-

wilayah lainnya. Relatif rendahnya nilai koefisien spesialisasinya, disebabkan

kemampuannya menyerap tenaga kerja jauh lebih rendah dibandingkan

ken:anrpuan jenis industri kecil lainnya yang terclapat dalam urilayah

pemb.angr-rnan tersebut, yang antara lain juga dipengaruhi Fertumbuhan unit

usahanya.

Tabei 3.62. tiiiai Koefisien Spesiaiisasi lndustri Kecil Logam di Wilayah
Penrbangunan CJVP) $elatan Kabupiten 5O Kota, 1994-

d. Spesialisasi h,dustri l/recit Logai'n diWP Timur

pada wilayah pembangut'tan timur ini, juga dijurnpa! hanyar dua Etidang

usaha yang diusahaton oieh masyaral,rat rnasing-masing yaitu usaha alsintan dan

barang dari logam (terutama jasa perbengkelan las) serta bidang usaha karoseri

kenclaraan. Fi banclingkan dengan tiga vlilayah pembangunan lainnya, industri

karoseri di wilayah ini lebih berpotensi untuk dikembangkan karena rnentiliki nllai

kuesien lokasi (LQ) yang cukup besar, seportiterlihat dalam Tabel 3.s2.

T*naga Kefla
Aisrnten

barar:o locam
Karoseri

Kendaraan
Kompor M.

Tanah
Alat Musik

Peisentase tenaga kerla
industri kecil (t) terhaciap
firrrarre keri a diWP selatan
Peisentase totaltenaga ker.1a I

industri kecil (l) tei'hadap tctal
tenagu kerja di Kabupaten 50
Kota
Selisrh
tr\

Koef isien Spesialisasi

0,15 0 01

0,1 1 0,01 0,01 0,003

0,04 -0,01 0,00 -0,009-._-
0,l ,{A 0 1,00

,\ A6u,,J!)

F = ----------=o,oo3
100
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Tabel 3.62. Nilai Koefisien Spesialisasi lndustri Kecil Logam di Wilayah
Fembangunan (lfJP) Timur t(abupaten 50 Kok, 1994

Dilihat dari segi kelompok bidang usaha, hasil analisis di aks

menunjukkan bahrnra industri kecil logam tidak mempunyai spesialisasi di wilayah

pembangunan bersangkutan. lni terlihat dari nilai koefisien spesialisasinya yang

lebih keciidari satu (P,< 1). Tidak adanya spesialisasi tersebut diantara lain dapat

dipengaruhl karena pertumbuhaniperkembangan dan kemampuannya menyerap

t':nega kerja ma=!h bslunr melebihi kennannpuan kelompok industri yang sama

pada wiiayah pembangunan lainnya. Sungguhpun demikian, khusus untuk usaha

industri karos€ri kendaraan, terutama Bak belakang mobil truk di dalam hal ini

cukup potensial dikembangkan karena adanya falrtor dukungan b.ahan baku di

wilayah ini (yaitu berupa kayui.

E. Analisis Peranan dan Eampak lndustri Kecil

Untuk rnengetahui keheradaan industri kecil dan PeranannJm dalam

Fenrlrangr,tnan wiiayah di Kahupaten 50 F..ota, perlu dilakukan analisis terhadaLr

sctlap kelornpck bidang usaha industri kecil di wilayah ini apakah tergolong ke

dalam kegiatan sektor basis atau non basis. Seperti dikemukakan oteh pakar

ekonomi vrilayah, bahwa kegiatan basis (basic sector) ini akan menghasilkan

barang clan jasa baik untuk pasar di daerah maupun di luar daerah. Hasil

T^^^-^ t.a^"i^I trt t6lja t\9rlq Al^ixra* rl*,inlElrllqlr uqit

Logam
Karoberi

Kendaraan
Kompor M.

Tanah
Alat l,{usik

Persentase tenaga kerja
inrJustrr kecil (l) terlradap
tenaca keria diWP Timur

0 05 0,03

Per'sentase total tenaga kerja
rndustri kecil (l) terhaoap total
tenaga lter.la di Kabupaten 50
Kota

0,11

,1 na-u.vv

-0/s

0,01 0,01 0,003

9elisih 0,02 -0,01 -0,003
LQ 3.'30 U U

Koefisien Spesia I isast
0,02

P ='---'-----'= o,ooo2

-100
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penjualannya ke luar daerah akan mendatangkan arus pendapatan ke dalam

daerah pengekspor, yang pada gilirannya meningkatkan investasi, kesempatan
kerja, pendapatan dan konsums!.

Penit:gkaian penCapatun ciaerah tidak saja akan meningkatkan permintaan

tcrhadap barang dan jasa yang ciihasilkan industri basis, melainkan juga akan

meningkatkan permintaan bamng dan jasa yang clihasitkan oleh industri non

basis. Hal ini tcntunya juga akan menaikkan investasi, kesempatan kerja, dan

pondapatan di sektcr nsn basis.

1. Penentuan Kegiatan Easis dan Non Basis

Pi:nrlekrr?an yang Cigunakan dalam menentuttan kegiatan basis dan non

basis ini, aCalah berdasarkan analisis Kuesien Lokasi (Locatlon Quctien = LQ).

Dalam perhitungannya akan dipergiinakan indikator tenaga kerja yaitu, datra

tentang jumlah tenaga kerja di setiap jenis kelompok industri kecil dan

keseluruhan tonaga kerja pada sub sektor industri kecil di Kabupaten S0 Kota

serta jumlah tenaga kerja untuk setiap jenis ketonrpok industri kecil yang sama

dan keseluruhan tenaga kerja sub sektor industri kecii di daerah provinsi

.Sumatera Barat.

Adanun data yang digunakan untuk keperluan analisis tersebut, dalam hal

inidipaltai data mengenai keaciaan industri keciltahun 1995, dimana berdasarkan

-qI{ ft4enteri Perlndustrian tdo. 75/M/SKJ95 pengelompokkan industri kecil dibagi

ke dalam 4 cabang (enis bidang usaha). Untuk daerah Propinsi Sumatera Barat

dan K.abupaten 50 Kotia, keadaan industri kecil tersebut dari sisi penyerapan

tenaga kerja dapat dirinci sepefti dalarn Tabol 3.64.
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Tabel 3.64. Jumlah Tenaga Kerja Sub Sektor lndustrl Kecll dl Kabupaten 50
Kota dan Provinsi Sumatera Barat, 1995

SumDer: Penciataan lno. Keol Tantm i995
Laporan Dlnas Perlnd,,rctrian Kab. 50 Kota. 1995

Eerdasarkan data yang tersusun pada Tabel 3.63 dapat dihitung masing-

masing nilal koesien lokasinlra, yang ffienggambarkan ukuran relatif atau ar-ti

panting industri bersangkutan di r,vitayah Kabupaten 50 Kota ciibandingkan

dengan wilayah yang lebih luas/di atrasnya (Prov. Sumatera Barat). Dengan

perkataan tain, hasi! analisis tersebut akan mengungkapkan apakah keberadaan

masing-masing hidang usaha industri kec.ll di wilayah Kabupaten bersangku*,an

bergerak datam saktor basis (basic seCor) atau non basic pada perekonomian

wilayah. Dengan menggunakan rumus kuesien lokasi (LQ) sebagaimana tertera

pada sub bab metoda p+nelltlarl dapat dltentukan nltal LQ untuk maslng-maslng

jenis bid=ng usa!'ra, sepertiterlihat dalam Tabe! 3.65.

Tabel 3.65. tililai kuesien Lokasi Tiap Cabang Usaha lndustri Kecil Berdasarkan
tndikator Tenaga Kerja di Kabupatan 5O Kota, 1995

Hasil perhltungan menunjukkan bahwa hanya cabang atau bidanE usaha

industri kecii kimia dan bahan bangunan yang bergerak dalam kegiatan sehor

basis. iengan LQ = 2,3932. $edangkan cabang usaha industri kecll hasil

Cabangljenis Eidang Useha
lild. f.*ci!

Jumlah Tenaga Keria
Prov.

Sutnbar
Kah.50 Kota K..ab. Lain

lnd. Logam Mesin dan Elektronika e..627 731 7.8,96
lnd. Kimia cian Bahan
lnd. Aneka
ind. Hasil Pertanian

16.453
5.8.097

/.uo'r
6.304

11.392
:.1.793

33.135 4.830 28.305
Junn!ah 1 18.312 ,I R O'A 99.386

_ C.q!9-tgr_Jgr_19 Bi@_lg!q9!le _
Ind. Logqm Mesin dnn Eleklronil<a

Kuesien Lokasi LQ
0,5295

Keterangan
Non Basis

inci. Kimia dan Bahan Bangunan
lnd. A.neka

2,3932 Basis
ft 67Rd NIon Basis

inci. Hasil Pertanian 0,9111 l{on Basis
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peftani*n (LQ = 0.9111), cabang usaha industri kecil aneka (LQ = 0,6784), sefta

cabang usaha industii keci! logam mesin dan elekJronika (LQ = 0,5295)

kesemuanya dijumpai bergerak sebagai kegiatan seHor non basis.
,,

Melalui hasil analisis koesien lokasi inijuga terungkap bahwa peranan sub

sektor industri kecil nrenurut masing-masing jenis cabang/didang usaha

berdasarkan indikator tenaga kerja di wilayah Kabupaten 50 Kota secara umum

tirjak rrrelebihi pcranan darijenis cabang usaha yang sama pada wilayah (daerah

tingkat l! lair-rnyai di Prcvinsi Sumatera Barat. Flanya cabang usaha industri Kimia

dan bahan Bangunan dari empat cabang usaha yang a'Ja, memberikan nilai

surplus dan mempunyai prospek ataupun potensial untuk dikembangkan dalam

p+ rekononria n wi laya h Ka tr upaten bersa ng truta n.

Untulr lebih memperJelas keberadaannya, terutama di dalam w{layah-

wilayah sentra produksi industri kecil yang terdapat di daerah tingkat ll Kabupaten

50 Kota dibandingkan dengan sentra-santrc produksi pada daerah tingkat ll

lainnya, dalam Tabel 3.66 diperlihatkan kemampuan masing-masing cabang

usaha industrl keclltersebut menyerap tenaga kerja.

Tabel 3,66. Jumiah Tenaga Kerja lndustri Kecil menurut Sentra Produksi yang

terdapat di di Kabupaten 50 Kota dan Provinsi Sumatera Barat, 1995

SuilDer: Sentra lnd. K+cil Pi-ov. Sumbar, iiliiS

Darl clata dalarn Tabel 3.65 terlihat bahwa di daerah Kabupaten 50 Kota

hanya terdapat tiga jenis cabang usaha industi'i kecil yang mempunyai wilayah

Cabang/Jenis Bidang Usaha
lnd. Kecit

Jumlalr Tenaga Ke{a
Prov.

Surnbar
Kab.5O Kota Kab. Lain

lnd. Logam fV]esin dan Eiektronika
(ILME}
lnd. Kimia dan Bahan Eangunan

I
lnd. Aneka
ind. Hasil Pertanian (lHF')

1.583 1.583

6.238

22.460

1.682 4.5s6

2.224 ?4.446
8.69013.414 4.924

.lumlah 44.141 8.826 3s.275
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sontra produks!, ma$ing-masing adalah sentra industri kimia dan bahan

bangunan, senti'a inclusti'i aneka, sefra sentra industri hasil pertanian aneka,

serta sentra industri hasil pertanian. Di antara ketiga jenis cabang usaha ini yang

terbanyak menyerap tenaga kerja dalam wilayah sentranya yaitu adalah industri

hasil pertanian. Bilarnana artl relatif masing-masing calrang usaha tersebut

dalann wilai,ah santra dibandingkan dengan arti relatif untuk jenis cabang yang

sama pada wilayah sentra industri kecll lainnya dalam dasrah Provinsi Sumatera

Barat, maka akan terungkap pula potensi setiap cabang usaha yang ada di

wilayah sentra produksi di Kabupaten 50 Kota. Perantaraan nilai kueslen

lokasinya, sebagairnana ditunjukl,an dari hasil perhltungan seperti dalam Tabel

3.67 haf tei'sebut dapat diketahui.

Tabel3.67. tiilai kuesien Lokasi Cabang Usaha lndustri Keeil Menurut lndikator

Tenaga Kerja pada Wiiayah $entra lndustri di Kabupaten 50 Kota,
. J r\AE

I J:,J

Ternyata nrenurut hasil analisis kuosi+n lokasi tersobut dil:etahui ada dua

cabang usaha industri yang bergerak cjalarn sektor basis, yaitu cabang usaha

inc1ustri kecit k'imia dan bahan bangunan seda cabang usaha industri kecil hasil

pertanian. Dengan demikian berarti kedua cabang industri ini mempunyai surplus

diiranclinqFran dengan vlilayah $entra indr,rstil lainnya, dan se!<aligus mempunyai

prospek untuk dikenrbangkan dalann pembarrgunan v;ilayah di Kabupaten 50

Kota.

Koesien Lokasi LQ Keterangan

1,3479 Basis

lnd. Aneka (lA) 0,4894 Non Basis

inC. Hasii Fertanian (lifPi 4 Q,A1.l Basis

ILMt:
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Adanya perbedaan datam hal jumlah cabang usaha industri kecil yang

bergerak pada kegiatan sektor basis, anhra penelusuran melalui wilayah sentra

dengan antar daei.ah tingkat !l antara lain disebabkan karena jumlah P€nyerapan

tenaga kerja dan sebaran unit usaha di masing-masing wilayah. Cabang usaha

industri kecil hasil pertanian, yang dalam analisis secara wilayah tingkat ll tidak

rnenunjukkan sektor basis, pada hal secara wilayah sentra cahang industri kecil

ini bergerak dalam sei<tor basis. lni berarti bahwa jumlah unit usahanya di wilayah

Kabupaten 50 Kota lebih banya.k bersifat formal atau terdaftar serta mempunyai

vrilayah sentra produk-si relatif lebih banyak dibandingkan dengan daerah tingkat

l! lainni,6 di Propinsi -sumatei'a Barat.

2. Efek Pengganda dan Dampak lndustri Kecil Basis

Sebagai kegiaton yang bergerak dalam selsor basis sudah barang tentu

keberaclaan cabang usaha industri kimia dan hahan bangunan serta cabang

usaha inrjustr-i hasii pertanian akan rnemberi peranan dan rnenimbulkan dampak

dalenr pembangunan vrilayah cl Kabupatett 50 Kcta, khususnya bagi

peningkatan/penyerapan tenaga kerja wilayah. Hal ini dapat diketahui melalui

efek penganda (multiplier e;ffect) yang ditimbulkan kegiatan sektor basis tersebut,

yaitrr br:sarnya'perutairan jumlah tenaga kerja wilayah sebagai akibat terjadinya

penanrbahan atau penlngkatarr jumlah tenaga kerja cl dalam kegiatan sektor

basis.

Dengail m€nggunakan rumus angka pengganda seperti tercantm dalam

bahagian metode penelitian, dapat diketahui efek multiplier kegiatan basis

sebagaimana terlihat pada Tabel 3-68.
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Tabel 3.68. Efek Pengganda (tt/lultiolier) Tenaga Kerja Cabang Usaha lndustri
l'(ecil di Kabupaten 5C Kota, 1995

Ha:il perhitungan seperti dalam Tabel 3.68, menunjukkan efek pengganda

(rnultipller) tenaga kerja sektor basis di wilayah K.abupaten 50 K-ota seLresar 2,68.

lni berarti, apabila terjadi tarnbahan tenaga kerja sebesar 1 satuan tenaga kerja

pada kegiatan sektor basis maka akan terjadi perubahan total tenaga kerja

wltaysS untuk sub setctor indurstrt kecit dalam daerah Kabupaten bersangltutan

sehesar 2,8;3 satuan. Dengan demik:ian dalam hal ini akan terjadi peningkatan

tenaga kerja pada kegiatan sektcr basis sebesar 1,68 satuan.

Untui.: wiiayalr sentre produksi indusf i kecil Ci Kabupaten 50 Ko'ra, efek

penggandanya memperlihatkan sebesar 1,34. Nilainya jauh lebih besar, yang

berarti setiap terjadinya perubahan 1 satuan tenaga kerja dalam kegiatan sektor

basis maka membavra perubahan terhadap total tenaga kerja pada wilayah sentra

produt:si industri liecil Ci daerah tingkat ll bersangkutan, seL',esar 1,-t4 satuan.

Bekerjanya angka pengganda ini akan menimbulkan peningkatan tenaga kerja

pada sektor non basis sebesar 0,34 satuan.

Angka pengganda (muitiplier) tersebut dapat digunakan untuk

nrempredlksi perturnbuhan eltonomi wtlayah. yang dalam hal inl berupa

pertumbuhan atau perluasan ltesempatan kerja wilayah pada aktivitas sub-sub

sektor industri kec!|, sebagai darnpak perubahan atau peningkatan

aktivitasitenaga kerja pacia kegiatan sektor basis. sebagaimana terlihat dalam

Tabel 3.69.

Kabupateni
Wilayah

Kab.50 Kota

Tenaga kerja
pada

Kegiatan

_settgf_BgIn_
- AA',.uE, I

Tenaga kt'rja
pada

kegiatan non
Basis

11.865

Jumlah

18.926

Efek
Multiplier

2,68
Wil*vah rcnfi'a 6.606 2.220 8.826 1.34
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Tabei 3.69. Perturnbuhan Kesenrpatan Kerja Wilayah Kabupaten 50 Kota untuk

Sub Sektor lndustri Kecit Tahun 1994 -1995

Jumlah Tenaga keria pada cabang usaha lnd. basis
Perubahan Tenaga ke4a Pada kegiatan lnd. basis
Elek Pengganda ( muitiplier)
Perubanan lGsempat3n xeqa wiiayan (suD. sektol lnd. kecil)

Eiiamana arialisis tei'sebut dapat dilakukan uiltuk selang waHu beberapa

periode tahunan, maka akan teriihat variasi dari perubahan kesempatan kerja

v,rilayah .sebagai dampak dari perubahan kesempatan kerja vritayah sebagai

den'rpak dari perub'ehan tenaga kerja peda !.:egiatan seHor basis. Sebagaimana

pernyataan Glasson (1977), bahwa sektor basis merupakan motor penggerak

utama cialam perekonomian suatu wilayah baik untuk pertumbuhan pendapatan

maupun perluasan kesempaten kerja. lmplikasinya adalah o'alam perencanaan

pen.lbangunan wilcyah se}:ter-se!:tor basis harus mendapat perioritas utama

cialam pengembangannya.

3. Ee:npek Penyeberan lndustri Kecll

$ehagalmana dikr:mul:akan oleh banyak ahli ekonomi pemhangunan

bah.,ra pengembangan industri pedesaan adalah sangat penting sebagai

alternatif untuk menampung pertambahan angkatan kerja sebagai akibat

pertambahan penduduk dan keterbatasan sektor pertanian menampung

pertambahan angkatan kerja yang sangat banyak.

Untuk mengetahui sejauhmane Feranan ataupun dampak dari penyebaran

iirdustr! keci! tersebut terhadap penyerapan tenaga kerja,. dalarn peneiitian ini

diselidiki hubungan antara proporsi angkatan kerja yang terserap pada industri

kecil dengan tingkat kepadatan agraris pacia masing-masing wilayah kecamatan

Me
0

olpTb
f DarO

163 2 6B

dT

436,84
0

7.CI611 gss

Tahun
1994
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(wilayah pembangunan) yang terdapat di Kabupaten 50 Kota. Kepadatan agraris

dimaksud adalah jumlah luas lahan pertanian dibagi dengan jumlah penduduk

yang bekarja di seKor pertanian (perbandinganlrotio antara tenaga kerja akan

bidang pertanian terhadap luas lahan yang diusahakan pada suatu wilayah.

Junilah angkatan kerja, yang tertampung pada sektor pertanian dan sub

sektor industri kecil serta luas lahan pertanian pada masing-masing wilayah

pembangunan di Kabupaten 50 Kota dapat dilihat dalam Tabel 3.70'

Tabel 3.70. Jumlah Angkatan Kerja dan Luas Lahan Pertanian di Kabupaten 50
l..ota, dlrinci lr;lenurut Wilayah Penrbanguttan, tahun 1994-

Kecamatan Dalam Angkatan 1994
Daitrrr lnrl. Ker:ilse Kecanutan dl Kabupaten 50 Kota, 1995

K-ahut'a':en frO Kota E'aiam Angka, 1994
*) Te'rJiri lues lahan tanah, diLetapkan di kebun

Berdasarkan data dalam Tabel 9.70 dapat dihitung atau ditentukan

proporsi angkatan kerja pada kegiatan industri kecil dan kepadatan aEraris untuk

n)astng-mastng wrlayah penrbangunan, sekatigus peringkatnya (ranking) seperti

ditunjukkan pada Tabel 3.7i.

Dari hasi! analisis.terlihat bahwa proporsi angkatan kerja yang paling

banyak tbrserap pada kegiatan indr"rstri kecil berada dalam wilayah pembangunan

(VVp) Utara, yang meliputi Kecamatan Sullkl Gunung Mas dan Kecamatan

Guguk. Sedangkan p.roporsi yang terendah pada wilayah dalam wilayah

pembangunan Barat, tekpi hanya meliputi satu daerah kecamatan yaitu

Kecamatan Payakumbuh.

Luas Lahan
Pertanian (ha)

t

a4atri

16.838

Angl<atan Kerja (orang)

lnd. Kecil
t.
.)

360WP Utara
\AID DrralY I I UqtU!

Jumlah

.lC AAQ
37.186

Pertanran

4a a.1 A

2-, -7Ee

B/ilayah
Pembangunan

39.699-tE'305--- 64.778
15.035

3.631
4.254

36.068
15.051

hJP Selatan
VIP Timur

131.405111.77Et4.toIJ,mklr I s0 sas

(\i/P)
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Untuk keoarlatan agraris, proporsl yang tertlnggi angkanya terdapat pada

wilayah pernL.angunan selatan, rneliputi wilayah Kecamahn Luhak dan

Kacamatan Harau. sementara kepadatan agraris terendah dijumpai dalam

wiiayah pembangunan Timur, terciiri dari daerah Kecamatan Pangkalan Koto Baru

dan Kecamatan Kapur lx. Tingkat kepadatan agrarls pada suatu wilayah, di

samping disebabkan oleh jumlah angkatan kerja yang ada juga akan dipengaruhi

olsh kemampuan sektor lain di luar kegiatan partanian yang bersifat kegiatan "off

farm" menyerap tenaga keria, seperti misalnya sub sektor industri kecil dan

kerajinan.

Tabr:l 3 71 Proporsi A.ngkatan Kerja lndustri Kecildan Kepadatan Agraris menurut

\f,/iiayah penrbangunan di Kabupaten.50 Kotra, 1994.

Keterangan, Afigka daianl ( ) nrenuniul*an PetlngKat

Berrjasartian data clatann tabel 3.71, dapat dihitung korelasi Ranklng

Spearnran yaftg meniperlihatkan hubungan antara pi-oporsi angkatan kerja yang

terserap pada industri kecil dengan kepaciatan agraris dalam setiap wilayah

pemhangunan sebeser r = -0,6000, seF,ertiditunjukkan dalam Tabel 3'72'

Tabel g,72.Hasil Perhitungan Koreiasi Ranking Spearman

lVilayah Pembangunan ProporsiAngkahn Kerja
lnd. Kecil (9/,)

Kepaciatan Agraris
oran
1 1

1

1 796 1)

WP Utara----ulP eict---
___?9 1

17 21

WP $elatan 24,55

HJP Tirnur to OQ

Slrlayan
Pem[,angunan

(vvP)

HJP UtArA

Angkatan Kerja (orang)

Peringkat (X)
g2

1 2 4

WP Barat
WP Selatan

4
.J
!,

2
:1

-2
-Z

4
4

VvP Tirnur z 4 2
,.4

= 16
Jumlah

Peringkat ft") Perbedaan D=
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6ID2
rxY = 1' ---;

N(N'-1)

6(16)
nC[=l----;-

4(1'-1)

= - 0,6000

Hubungan ini menunjukkan bahwa makin tinggi penyerapan tenaga kerja

pada industri kecil di suatu \/ilayah maka makin rendah tlngl(at kepadatan agraris

di wilairah tersebut. Dengan F,erkataan lain, temuan ini mengungkapkan bahwa

penyebaran industri kecil dapat berpai'an (menimbulkan dampak) mengurangi

tingkat kepadatan agraris di berbagaiwilayah di Kabupaten 50 Kota'



BAB V

KESIITqPULAN DAH SARAN

A.l"iesimpulan

Eerclasarkan hasil analisis yang dilakukan, Ciperoleh kesimpulan :

1. Pola lokasi industri kecil diwilayah Kabupaten 5C Kota, secara umum tidak

. terkonsentrasi pada suatu wilayah tertentu, melainkan menyebar ke

beberana \nJilayah Pembangunan yang ada di daerah tingkat lltersebut.

2 SJilavah Pembangunan (WP) yang relatif banyak tumbuh dan diiumpai

aiau berkembang cabang usaha industii kecilnya adalah Wilayah

Fentbangunall Utaro, Barat, dan Selatatt.

-?. Ditinjau dari aspek !c'kasi, sr,L,agian besar usaha industri kecil di wilayah

l.iabupaten 5C Piota berorientasi terhadap input (input oriented), yaitu

berupa input bahan baku dan tenaga kerla.

4. Jenis usaha inclustri kecil yang berorientasi terhadap input bahan baku,

antara lain yaitu ienis industri l,;ecil gula aren, gambir, batu bala, tepung

hpioka, $eCangkan jenis, usaha inclustri kecil yang berorientasi pada input

tonaga kerja terdiri ates jenis usalra. irrdustri EorCir, Sulaman,

industri/kerajinan anyanian lrambu dan rotan, industri perabotan serta

pandai besi.

S. Berdasarkan nilai koefisien spesialisasinya diketahui bahwa semua

kelomook industri kecil vang ada dalam Wilayah Pembangunan di daerah

tingkat li ini ticlak nlempunyai spesialisasi. AJcan tetapi clari segi komoditas

(produk) yang dihasilkan diketahui bahwa l/'Jilayah pembangunan Utara

berpotensi dikembangkan untuk usaha industri burbuk kopi, gula aren,

serh anei;a kue cian roti. Lrntuk wilayah Pembangunan Earat mempunyai

p.:tensr dalairi usaha industri tepung tapioka/gaplek dan aneka kerupuk.

Sementera untuk Wilayah pembangunan Selatan memiliki potensi cialam

t:,'.
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usaha indr-rstri gula aren dan hatu bata. Sedangkan di Wilayah

Fn"m'hangunan Tin'l'-rr memiliki potensi untuk usaha industri pengolahan

^amLipg€rllIl/ll.

e. Pertunnl:uhen inn perl..er,'rbangen industri kecil di Wilayah Kabupaten 50

Kota me'rnberika n dampak terhadap Penrbangunarr Wilayah bersangkutan,

khususnya daia.m penYerapan tenaga kerja.

7. futakin tinggi kemampuan sub sektor lnd, ,Kecil menyerap tenaga kerja

daoat mengurangi tingkat kepadatan agraris suatu rvilayah.

E. Saren-Saran

1. Untuk lebih merangsang cian mempercepat perkembangan indr-rstri kecil di

Wilairah Kabupate.n 50 l'(ota. perlu dilakukan berbagai kebi-iakan, antara

lain: (a) kemudahan dalam rnenciapatkan suhsicii/kreciit permodalarl

dengan persyai'atan dan tingkat bunga rendah, (b) kemudahan dalam

perijinan usaha. cian (c) peningkatan dalam program kerjasama/kemitraan,

dengan b+rb,a.Jai pihak perusahaan menengah dan besar, terutama dalam

hal F,€nyiilltun p'rociiii<iperriasai'an dan hantuan teknologi serta

manaJcmcn.

2. Ole6 karela seb:rgien beser iildustri kecil di V'Jilayah ini bercrientasi pada

input bahaii baku Can tenaga kerja, maka perlu adanya dukungan dalam

peningkatarr pre.sarana perhubungan, dan keterlibatan instansi terkait

li"-:!+m frernbinaan t+nfiga kerja ataupun pengembangan sunrberda-va

nlenusia.

3. Perlu dilakukan perielitian lanjukn secara n'iikro, guna lebih mernperjelas

jenis komoclitas urrgguian (spesialisasi) industri kecii yang ciimiliki oleh

wiiayah K-abupaten 50 K,ota, baik melah.ri penciekatan kelayakan investrasi,

nlauDun seca!'a eiqonomi prodr.rksi. terutama sekali rnenyangkut jenis-jenis

cabang usaha irrdiis.tri kecil yafig diprandang cukr,rp herpotensi untuk

.J;1,^,i^i-^-.^r..^-u:i\st r tL'gi ib.:\fi! ,
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PEMERINTAH PBOPINSI DAERAH TTNGKAT TSUMATERA BARAT
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TENTANG
IZIN MELAKSANAKAN PENELIT]AN'SURVEY

Kami Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Barat, setelah mempelaiari surat Ketua Lenbaga Peaelitian -
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Anggota :

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak boleh menyimpang dari kerangka serta tuiuan penelitian'

Z. Memberitahukan feiit ngrn serra 
"maksud 

penelitian yang akan dilaksanakannya dengan menuniukan sunt-surat

keterangan yrng O.rtrubdgan dengan itu, serta melaporkaidirisebelum meninggalkan Daerah penelitiannya kepada

PEMDA setempat.

3. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat istiadat serta kebiiaksanaanlr/asyarakat setempat'
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Berdasarkan Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Tk. I Sumatera Barat No. 8.070 I l4ec I
Scpol / .rirt I rygA tanggal 21 Agustus lSg6
tentarg izin metalsanakan ienelitian l Surtay, dengan ini peiiierintah lGbupaten Daerah Tinglat Il s0l(ota
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. - Nama :.DRS.i;ASt-rllrDl1if :.S
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- Nomor lGrtu ldentitas : NIp. 1roe395e9
- Malsud/TujuanPenelitian : DaLain rangka penelitian Katya Iluriah dengan jucul :

II r1j.TAIISTS LOiG.S] trIDUSTP.I DALAii PE]'8.A1\:GT-I:.4]:; !/,IrL{Y.As ( STT,:TT TAITA};G PE:YB.{-F-{'I; DA:\

SPMLq,LISAST I}DUSIRI IGCIL II WIL^.YAE iIITqUP.q.TIi 50 KOTA ) ''
- Lokasi / Tempat Penelitian : Kecpm?tan se-Ibbupaten !O Kota.-
- Waktu Penelitian : 2G Agustus s,/a J1 fesembet 1996
- Anggota : -

Densan ketentuan sebagai bcri&qlt :

1. Tidak boleh menfmpang dari ketennran, kerangka dan trrjuan penelidan.

2- Memberitahulan kedatangan serta maksud penelitian yang atian dilalsanalannp d'n8an

rnenunjukkan surat - surat keterangan yang berhubungan dengan itu sertE mdaporlon diri

sebclum meninggaikan daerah penditian kepada Pemerintah Daerah setempaL

3. i,{ematuhi ,"nr* peraturan yang berlaku dan rnenghormati adat isdadat serta kebijabanaan

mesyarakat setempoL
4. i\{engirirnkan Iapoian hasil penelitian sebanyak 1 (satu ) rangkap / eksemplar kepada Bupati KDH

Tk II50 kota C4. Kantor Sosial Politik
5. Bila terjadi pcnyimpangan / petanggaran tcrhadap ketcntuan tersebut di etas, mala surrt

Rekomendasi ini akan di cabut kembali.

Demikianlah Surar Rekomendasi ini tentang tzin Melalsanakan Penelitian / Survry ini diberilan

kepa,ia yang bersangkutan unruk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Oktob,er 1996.-
DAERA}I TINGKAT II

soslAt

I

s L
NlP. Orffi,r2(.n

TEMBUSA|i : Disampaikan kepada Yth.
1. Bapak Cubemur KDtl Tk I Sumatera Barat Cq. IGdit Sos

2. Bapak Pembantrr Gubernur Sumatera Barat Wilayah I di Bukittingi.
3. Bupati iCDH Tk ll 50 Kota di Payaktnrbuh ( Sebagai laporan )
4. Dan Dinr 03Cr6B0 Kota di Tanjung Pati

5. Kapolres 50 Kota di Payakumbuh
6. Kepala Kejaksaan l',lcgeri Payakumbuh di Payakumbuh

l.i-e;a1a i.antor Statistj.< ii-abupalen !C i-o*ua Ci :--a: a,i:;rburI
€.i.ar:Cep ?erir:d.ustrian i-aburater JC l'iot,a d.i 'i'a.r.'.ine lat,i;
!.ile'r':a ?appeCa i-e'cupaten !C llota Ci la.-a'.::-:iui-;

lC .:.e:r Ia 3agrar: -je:.eliniai.an )esa SetCa -.(.: - li .-c+.a 1i i;'r;
l-l-.Pa:a Ca::.t se-{a'cupaten iC Xotai

: !e:+"tn3ga1 :

r{Ar{TcP
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